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Buku  berjudul Manajemen  Pembelajaran  ini
dimaksudkan untuk menjelaskan konsep teoritis dan
praktik manajemen serta strategi dalam pembelajaran yang
penting bagi para guru dalam rangka mengelola
pembelajaran  yang efektif.  Tentu  saja  dengan
pembelajaran yang efektif akan dapat diwujudkan sekolah
efektif. Bagaimanapun. keunggulan mutu  merupakan
mainstream (arus utama) setiap seolah efektif yang
pilarnya ada pada manajemen sekolah dan manajemen
pembelajaran yang harus diwujudkan dalam era otonomi
pendidikan.

Di tengah era globalisasi dan otonomi daerah,
tuntutan perbaikan pembelajaran di sekolah semakin

mengemuka.  Sekarang sedang  terjadi perubahan
manajemen sekolah yang semula bersifat sentralistik

dlanagemen Pembelajaran v



diarahkan kepada manajemen berbasis sekolah (MBS)
yang mengutamakan kebutuhan pelajar sebagai pelanggan
pendidikan serta stakeholders (pihak terkait) lainnya.
Orientasi pembelajaran juga mengalami  perubahan dari
kegiatan belajar berpusat kepada guru (teachers cen-
tered learning) sekarang menjadi pembelajaran berpusat
kepada murid (people centered learning). Itu berarti
reformasi sekolah, khususnya pembelajaran merupakan
hal yang mendesak untuk dirancang dan dilaksanakan
dengan baik. Pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi
sejak tahun ajaran 2004/2005, perlu dukungan untuk
mengaplikasikan konsep baru manajemen dan strategi
pembelajaran di sekolah.

Bagaimanapun, proses pembelajaran efektif berkaitan
dengan pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang
diharapkan hanya akan terwujud dengan pembelajaran
yang baik. Karena itu, pengembangan potensi secara
maksimal akan menentukan corak kepribadian peserta
didik dalam berbagai dimensi kreativitasnya. Proses
pembelajaran sebagai sistem harus difungsikan secara
efektif.

Buku ini diharapkan dapat dipergunakan = sebagai
sumber belajar bagi mahasiswa studi Pendidikan Agama
Islam, Manajemen Pendidikan Islam. atau Kependidikan
Islam (KI) dan Supervisi Pendidikan pada Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN), Institut Agama
Islam Negeri (IAIN), Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) dan Perguruan Tinggi Agama [slam Swasta
(PTAIS) serta para akademisi, praktisi pendidikan di
Indonesia.
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Bab 1
Pendabuluan

A. Eksistensi Sekolah

Kemajuan masyarakat modern dewasa ini tidak
mungkin  dicapai tanpa kehadiran sekolah sebagai
organisasi yang menyelenggarakan proses pendidikan
secara formal. Namun sekolah bukan satu-satunya
lembaga yang meyelenggarakan pendidikan, karena masih
ada institusi keluarga, dan pendidikan luar sekolah. Justru
semua institusi pendidikan dimaksud harus berkolaborasi
dalam mengoptimalkan pembinaan anak sebagai generasi
penerus. Bahkan jika mempercayakan sepenuhnya proses
pendidikan kepada sekolah adalah suatu kesalahan yang
tak mesti terjadi bagi masyarakat berbudaya.

Untuk itu, pendidikan perlu dipahami dalam konsep
yang luas lebih dari sekedar sistem sekolah formal
(formal schoolling). Bagaimanapun, pelembagaan
pendidikan tidak hanya apa yang disampaikan pada
institusi pendidikan formal sejak dari pra sekolah sampai
pada berbagai macam jenis pendidikan tinggi. Akan
tetapi, tentu saja pendidikan juga termasuk aktivitas yang
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berlangsung secara non formal dalam  pengalaman
pendidikan di luar sekolah yang diorganisir oleh berbagai
macam lembaga masyarakat dan swasta, serta pendidikan
informal yaitu interaksi dari hari ke hari dalam mana
semua orang mendapat bimbingan dan didikan di rumah
(Campbell, 2001:10).

Kegiatan pendidikan sebagai suatu gejala budaya
dalam masyarakat telah berlangsung baik di rumah
tangga, sekolah maupun di masyarakat. Kegiatan
pendidikan yang berlangsung di sekolah menempatkan

sekolah sebagai salah satu institusi sosial yang tetap

eksis sampai sekarang. Keberadaan sekolah sebagai

institusi sosial  berfungsi melaksanakan  kegiatan
pembinaan potensi anak dan transformasi budaya bangsa
kepada generasi muda. Hal itu dimaksudkan agar suatu
bangsa tetap eksis serta dapat berkembang memenuhi

keperluan hidupnya sesuai perkembangan zaman.

Dalam kegiatan tersebut, guru bertanggung jawab
terhadap proses pengembangan kemampuan individualitas,
moralitas dan sosialitas anak. Sebagaimana dijelaskan
oleh Fonsea dalam Prospects (2001:399) bahwa. “The
key role played by education in dynamic of economic
development is nowdays readly recognized. Businessman,
idustrialists, academics and politician alike are aware of
the very close connection between education, technology
and growth”. Tak dapat dibantah bahwa pendidikan
menjalankan peran kunci dalam dinamika pembangunan
ekonomi. Para pengusaha, industrialis, akademisi dan
politisi sungguh menyadari hubungan antara pendidikan,
teknologi dan pertumbuhan ekonomi menuju akselerasi
kemajauan semua lapisan masyarakat.
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Bagaimanapun, pendidikan merupakan usaha suatu
kelompok masyarakat atau bangsa untuk mengembangkan
kemampuan generasi muda mengenali dan menghayati
nilai-nilai  kebaikan dan kemuliaan hidup melalui
pembinaan potensi dan transformasi budaya masyarakat.
Bloom (1976:7) menjelaskan bahwa: Sekolah diciptakan
untuk memberikan bagian penting pendidikan generasi
muda. Di sekolah diberikan materi pembelajaran oleh
guru kepada sekelompok pelajar. '

Pendidikan di sekolah sebagai proses bimbingan yang
terencana, terarah dan terpadu dalam membina potensi
anak untuk menguasai pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan sangat menentukan corak masa depan suatu
bangsa. Di sekolah anak didik dengan segala potensi
dirinya dikembangkan untuk menjadi sumber . daya
manusia (SDM) vyang unggul sehingga melahirkan
berbagai kreativitas dalam formulasi budaya bangsa untuk
dapat survive (bertahan hidup) dan berkembang dalam
pergaulan bungsa-bangsa dunia.

Begitu luasnya spektrum jenis, kegiatan dan lembaga
pendidikan dalam realitas sosial sehingga harapan bagi
efektivitas fungsi pendidikan terkait dengan rekayasa
masa depan bangsa yang lebih baik. Kelanjutan hidup
dan pembentukan budaya suatu masyarakat menjadi
raison d’etre (alasan) bagi pelaksanaan pendidikan sebagai

tanggung jawab pemerintah bersama masyarakat dari

zaman ke zaman. Dalam kehidupan masyarakat ma-
nusia, pendidikan merupakan gejala yang universal, tetapi
tidak semua masyarakat mempunyai sistem persekolahan

atau pendidikan formal (Manan, 1989:33). Perkembangan

sistem persekolahan atau lembaga pendidikan formal

Manajemen Pembelajaran
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sebagai  institusi sosial yang menjalankan fungsi
pendidikan sangat bervariasi dalam masyarakat sesuai
dengan dinamika kebudayaan. j

Dalam konteks ini Mead (1970:13) berpendapat
bahwa pendidikan formal di luar keluarga akan
berkembang bila struktur sosial suatu masyarakat sudah
cukup terdiferensiasi sehingga  anak-anak dapat
memperoleh kedudukan dan peran yang berbeda dari
orang tua mereka. Keterampilan-keterampilan yang
penting dan diingini telah kompleks untuk dipelajari

dengan mudah atau bila orang tua tidak mungkin lagi

mengajarinya, maka keterampilan itu diajarkan oleh orang
lain seperti guru atau tenaga ahli (spesialis)

Di sinilah bermula sistem persekolahan (schooling).
Sistem persekolahan juga tergantung pada faktor-faktor
kemampuan masyarakat membiayai sistem persekolahan,
kemungkinan orang tua membebaskan anak dari
pekerjaan produktif menolong orang tua dan perhatian
kelompok tertentu terhadap transformasi pengetahuan
dengan peluang-peluang yang diciptakan sendiri oleh
masyarakat.

1. Sekolah dan Masyarakat

Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang
erat sekali. Bahkan asal mula masyarakat berbudaya
ditentukan oleh fungsi sekolah. Dijelaskannya oleh Scotter
(1979:22). “..education as an embryonic community. In
practice the school would offer many new learning
environments for the student, including libraries, gym-
nasiums, working areas, art and music rooms, science
laboratories, gardens and playgrounds. Beyond the
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classroom walls, he envisioned the school as a dynamic
center of the community”. Dengan adanya proses dalam
lingkungan pembelajaran baik di kelas, perpustakaan',
lapangan olah raga, seni musik, taman, laboratorium,
maka secara psikologis dan didaktis dapat membentuk
pengalaman anak menuju pengembangan pribadi. Oleh
sebab itu sekolah merupakan pusat pembinaan pribadi
warga negara dan menapasi dinamika masyarakat menuju
kemajuan budaya.

Sekolah menentukan transformasi sosial budaya di
masyarakat sehingga eksistensi masyarakat dapat terjamin
dan berkembang menurut tuntutan zaman. Secara sistemik
dapat dijelaskan bahwa hubungan sekolah dan masyarakat
dapat dilihat dari dua segi, yaitu. (1) Sekolah sebagai
partner  masyarakat di dalam  melakukan  fungsi
pendidikan, dan (2) sekolah sebagai produsen yang mela-
yani  pesanan-pesanan  pendidikan dari = masyarakat

lingkungannya.

Di sekolah, anak-anak belajar berbagai macam
pengetahuan dan keterampilan yang akan dijadikan bekal
hidup di masyarakat. Anak belajar tentang ilmu ekonomi,
hukum, teknik, seni, bahasa, agama dan berbagai
keterampilan yang diajarkan oleh guru di sekolah.
Setelah tamat dari sekolah, anak-anak diharapkan menjadi
SDM yang berperan menjalankan tugas tertentu di
masyarakat sesuai keahliannya. Dengan berjalannya
berbagai peranan sosial di masyarakat berarti hal itu
akan menjamin kelangsung hidup masyarakat dan
bangsa. Inilah merupakan eksistensi dan menetapkan
tugas utama sekolah di tengah-tengah masyarakat,
terutama masyarakat yang sedang membangun.

Manajemen Pembelajaran
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2. Sekolah sebagai Wahana Sosialisasi

Sekolah tumbuh dari nilai-nilai budaya masyarakat

dan untuk menumbuh-kembangkan  budaya kepada
generasi muda agar mereka hidup sesuai dengan nilai
budayanya. S. Nasution (1995), berpendapat bahwa:
Sekolah memegang peranan penting dalam proses
sosialisasi anak, walaupun sekolah hanya satu lembaga
yang bertanggung jawab atas pendidikan anak. Di
sekolah, anak mengalami perubahan dalam kelakuan
sosial setelah ia masuk sekolah. Proses perubahan
perilaku dalam diri anak sesuai dengan nilai-nilai sosial
dan kebudayaan yang tertuang dalam kurikulum. Fungsi
kurikulum pendidikan yang dilaksanakan guru-guru mem-
bentuk perubahan tingkah laku menuju kepribadian
dewasa secara optimal.

Di sekolah berlangsung proses sosialisasi anak,
melalui pengajaran ilmu, pengetahuan dan penanaman
nilai yang bersumber dari kurikulum. Pengajaran dan
pembelajaran adalah kata kunci dari proses sosialisasi
yang ada di sekolah. Para guru menjadi pelaku proses
transformasi nilai-nilai budaya kepada semua anak didik
untuk menjadi warga masyarakat yang berbudaya dan
baik.

Setidaknya ada empat pengaruh dari fungsi sekolah
terhadap perkembangan masyarakat sebagai suatu hasil
dari hubungan sekolah dengan masyarakat, yaitu: (1)
Mencerdaskan kehidupan masyarakat, (2) Membawa nilai-
nilai pembaruan bagi perkembangan masyarakat, (3)
Melahirkan warga masyarakat yang siap dan terbekali
bagi kepentingan kerja di lingkungan masyarakat, dan
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(4) Melahirkan sikap-sikap positif dan kor}struktif bagi
warga masyarakat, sehingga tercipta integrasi sosial yang
harmonis di tengah-tengah masyarakat.

Fungsi sosialisasi yang dilaksanakan oleh sekolah
mencakup lima dimensi sebagaimana dikemukakan oleh
Scotter. dkk (1989) yaitu: “(1) Pendidikan (mencakup
tidak hanya pengetahuan dan keterampilan tetapi juga
sikap, nilai dan kepekaan pribadi), (2) Peran seleksi
sosial (mencakup tidak hanya pemberian sertifikat tetapi
juga melakukan seleksi terhadap peluang kerja), (3)
Fungsi indoktrinasi, (4) Fungsi pemeliharaan anak, dan
(5) Aktivitas kemasyarakatan”. Jadi sekolah memiliki
fungsi pendidikan, peran sosial, indoktrinasi, pemeliharaan
dan aktivitas kemasyarakatan.

Kontribusi pendidikan persekolahan sangat penting
diperhatikan saat ini, karena fungsi pembentukan pribadi
anak-anak atau sosialisasi nilai kebudayaan kepada- anak
untuk mencapai mobilitas sosial sesuai kemajuan
ekonomi, sains dan teknologi harus menjadi perhatian
pimpinan lembaga pendidikan dan seluruh potensi
masyarakatnya. Sekolah menjalankan fungsi sosialisasi
anak, di samping keluarga dan lembaga-lembaga sosial
lain yang ada di masyarakat. Sosialisasi anak di sekolah
akan menentukan corak berpikir dan berperilaku yang
sesuai dengan norma-norma yang diyakini dan dimiliki
masyarakat. Pada gilirannya, kepribadian anak akan
terbentuk  sesuai dengan akar budayanya dengan
kemampuan merespon perubahdn di masyarakat.

3. Sekolah dan Masyarakat Berbudaya

Sekolah memiliki sejarah panjang dalam perjalanan

Manajemen Pembelajaran
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budaya wumat manusia. Meskipun sebenarnya sekolah
itu sendiri merupakan produk budaya, namun sekolah
juga sangat menentukan corak masyarakat dan kemajuan
kebudayaannya. Pendidikan yang berlangsung di sekolah
merupakan proses untuk mengintegrasikan individu yang
sedang mengalami pertumbuhan ke dalam kolektivitas
membina perkembangan potensi dan mempengaruhi
pelaksanaan  pemilihan  individu _ untuk  memenuhi
kelangsungan hidupnya dan kesejahteraan kolektif.

Kebudayaan adalah hasil daya cipta manusia sebagai
manifestasi  pikir, rasa dan karsa dalam memenuhi
kebutuhan  hidupnya dan interaksi dengan alam
lingkungannya. Kebudayaan adalah khas manusia, karena
kodrat manusia dilahirkan memiliki kreativitas untuk
mengembangkan pikiran, hati, dan perilaku fisiknya
dengan berbagai keterampilan, seperti manusia dapat
membuat rumah megah yang sebelumnya hanya dari
bahan sederhana, membuat pesawat terbang, kereta api
dan mobil sebagai kendaraan yang semula hanya jalan
kaki atau mengendarai kuda, Sedangkan binatang, sama
sekali tidak memiliki kebudayaan dan hanya memiliki
perilaku instinktif yang diberikan Tuhan Yang Maha
Kuasa, seperti makan kalau lapar, minum kalau haus,
dan menghindar dari ancaman objek di luar dirinya.
Cara hidup binatang tidak pernah berubah dari zaman
ke zaman, karena binatang hidup dengan cara instinktif
saja. Pengalaman hidup binatang juga tidak pernah
menambah kemampuannya dalam mengolah potensi
tumbuhan dan hewan lain menjadi bahan makanannya
ketika lapar.
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Jadi di sekolah terjadi proses pembudayaan bagi
anak-anak (enkulturasi). Scotter, dkk (1989) menjelaskan
fungsi pendidikan yaitu sebagai institusi sosial yang
menjamin  kelangsungan hidup generasi muda suatu
bangsa. Baik pendidikan di sekolah, keluarga maupun
di masyarakat (non formal) pada intinya adalah untuk
transformasi dan mengembangkan kebudayaan agar
kehidupan masyarakat survive sesuai dengan cita-cita
bangsanya.

Setiap masyarakat melatih perkembangan gerakan-
gerakan fisik sejak dari kelahiran bayi. Teknik-teknik
yang dipakai akan berpengaruh terhadap perkembangan
struktur kepribadian anak kelak kalau mereka telah
dewasa. Semua masyarakat melatih anak-anak
menggunakan media komunikasi yaitu bahasa. Tidak
ada satu masyarakatpun yang tidak mengajarkan kepada
anggota-anggotanya bagaimana cara mendapatkan mata
pencaharian untuk hidup dan menanamkan nilai-nilai
ekonomi yang disetujui masyarakatnya. Demikian. pula
penanaman berbagai aturan moral, yang berlaku dalam
masyarakat  selalu  dibudayakan dalam  membentuk
kepribadian anak. Paling tidak nilai-nilai sopan santun
tetap diamalkan seperti halnya yang muda hormat kepada
yang lebih tua, dan sebaliknya yang tua dapat menjadi
teladan bagi yang muda.

Langgulung (1985) menegaskan bahwa pakar
sejarah memandang peranan pendidikan terdiri dari: (1)
Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-
peranan tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan
datang. Peranan di sini berkaitan dengan kelangsungan
hidup (survival) masyarakat sendiri, (2) Memindahkan
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ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan péranan-
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda,
(3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk
memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat yang
menjadi syarat mutlak bagi kelangsungan hidup (survival)
suatu masyarakat dan kebudayaan.

Kelangsungan dan perkembangan masyarakat
sepenuhnya memang dipengaruhi oleh pranata-pranata
sosial yang ada di dalamnya, termasuk pendidikan,
ekonomi, politik, teknologi serta moral atau etika.
Dengan demikian peranan yang dimainkan oleh lembaga
pendidikan formal (sekolah) juga seharusnya fungsional
terhadap eksistensi dan pengembangan pranata sosial
lainnya (ekonomi, politik, teknologi, moral dan etika).

B. Sekolah dalam Era Informasi
1. Fenomena Masyarakat Informasi

Pada abad ke-21, terasa betapa globalisasi telah mulai
menghantam  berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Menurut Tofler (1990:12) pada saat ini sedang terjadi
pergeseran kekuasaan (powershif) yang menggerogoti
setiap pilar sistem kekuasaan lama yang secara mendasar
telah dan akan mengubah kehidupan keluarga, bisnis,
politik, negara-negara dan struktur kekuasaan global itu
sendiri. Kekuatan, kekayaan dan pengetahuan menjadi
tiga dasar kekuasaan yang menentukan kompetisi global.

_ Dalam era informasi keberadaan keluarga juga
memberikan  implikasi  penting bagi  sistem  baru
pendidikan. Menurut Reigeluth dan Garfinkel (1994:10)
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bahwa. Model karakteristik masyarakat informasi sebagai
berikut: (1) Tujuan dan model berkisar pada proses
pengorganisasian iptek mengenai informasi dan
pengembangan pengetahuan, (2) Dasar kekuatannya
adalah perluasan kekuatan kognitif dengan teknologi
tinggi, (3) Paradigma adalah berpikir sistemik, munculnya
hubungan sebab-akibat, kompleksitas dinamis, orientasi
ekologi, = (4) Berkembangnya teknologi. Proses
pengumpulan, pengorganisasian, penyimpanan informasi,
jaringan  komunikasi dan sistem perencanaan dan
rancangan, (5) Komoditi  pokok: Informasi  dan
pengetahuan sebagai kunci produk, manusia profesional
dan pelayanan teknik adalah komoditi utama (6) Pola
konsumsi. Lebih kecil dan lebih efisien, (7) Karakteristik
organisasi.  Keterpaduan,  sinergi, perubahan  dan
fleksibilitas.

Dalam bidang spesialisasi tingkat tinggi, keahlian
komputer dapat menampung data dan operasionalnya
dalam pemecahan masalah karena manusia bertanggung
jawab dalam pengambilan keputusan berbasis kriteria.
Pengetahuan dan pembelajaran masyarakat dalam era
teknologi informasi bermakna menurut Trier dalam
Prospects (2001:275), sebagai berikut:

1) Perolehan dan penggunaan pengetahuan adalah faktor
penting dalam proses inovasi, perubahan dan
pembangunan masyarakat,

2) Pengetahuan tertentu harus didasarkan atas kerjasama
dari orang dalam berbagai kelompok,

3) Kesiapan dari  pengetahuan  masyarakat  harus
didasarkan atas kriteria dan pengorganisasian dari
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pembelajaran masyarakat, dan

4) Semua tingkatan wusia dari pembelajar  harus
mencakup dorongan kebutuhan menuju munculnya
pembelajaran  efektif. Berbagai bentuk  baru
pembelajaran  banyak yang akan ditingkatkan atau
didukung oleh komputer akan menjadi lebih
mudah.

Tentu saja proses pendidikan dan. pembelajaran harus
berbasis ilmu dan teknologi, dalam rangka memenangkan
kompetisi di satu sisi dan kerjasama global di sisi lain.

Pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi

menjadi hal yang fundamental bagi kemajuan dunia
pendidikan di sekolah-sekolah dewasa ini. Menurut
Bastian (2003) kemajuan teknologi informasi telah
memungkinkan diskusi jarak jauh, belajar jarak jauh
atau bimbingan jarak jauh dengan salah satu pengajar
atau pakar pada satu wilayah atau negara dengan pihak-
pihak yang membutuhkannya di  wilayah lain.
Pemanfaatan komputer, internet, multi media, untuk
pembelajaran harus sudah dimulai sejak dari sekolah-
sekolah dasar sebagai salah satu strategi pembelajaran.
Sudah saatnya sejak dini diperkenalkan dunia teknologi
informasi dalam pembelajaran individu dan kelompok
untuk memasuki dunia global .dalam pembelajaran alam
maya/internet yang menyampaikan jutzan informasi.

Dalam era informasi  berkembang tuntutan
peningkatan kualitas pembelajaran berkelanjutan menuju
pembelajaran unggul. Pembelajaran juga harus berbasis
kepada hasil dengan menguji kemampuan pribadi pelajar.
Di sini guru menggunakan penilaian berbasis kinerja,
perencanaan pembelajaran pribadi, pembelajaran
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kooperatif, adanya pusat belajar, keberadaan guru dan
pelatih hanya sebagai fasilitator, berpikir, keterampilan
memecahkan- masalah, dan keterampilan komunikasi, dan
penggunaan teknologi canggih sebagai alat  dalam
pembelajaran.

2. Tantangan dan Peluang Sekolah

Sebenarnya  agak  sukar  menentukan  apakah
masyarakat kita sepenuhnya sudah berada dalam erm
informasi. Namun yang pasti ada sebagian besar (negara
maju) sudah berada dalam era informasi, dan ada
sebagian yang masih berada dalam era industri bahkan
ada yang masih dalam era agraris/pertanian. Di sinilah
ada tuntutan agar pendidikan juga berkembang sesuai
dengan cepatnya perubahan dan tuntutan masyarakat
industri untuk menjawab keperluan masyarakat era
informasi.

Kebutuhan terhadap paradigma baru pendidikan
didasarkan atas perubahan besar-besaran dalam kondisi
dan kebutuhan pendidikan dari masyarakat informasi.
Berbagai perbedaan utama yang muncul dari masyarakat
industri kepada masyarakat informasi yang mempengaruhi
dunia pendidikan terus terjadi.

Di sini, banyak peluang yang dapat dimanfaatkan
sckolah di antaranya. Gerakan mutu, kemajuan media
komunikasi ~massa, komputerisasi, multi media dan
kesadaran masyarakat baru- akan pendidikan berkualitas
dan berbasis kepada masyarakat (Community Based
Education). Artinya, kepala sekolah bersama guru-guru
dan pihak terkait (stakeholder) perlu bersikap proaktif
dalam menjawab . tantangan perubahan agar sekolah
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mampu  memenuhi  kebutuhan  masyarakat terhadap
pendiditan Pada gilirannya sekolah akan tetap diminati
untuk menyiapkan masa depan anak untuk hidup dan
bekerja sesuai keragaman lapangan kerja yang ada.

Menurut Suparno,SJ et. dkk (2003) pola
kepemimpinan kepala sekolah amat berpengaruh dan
sangat menentukan kemajuan sekolah. Kepemimpinan
kolaboratif diperkirakan yang akan dapat menyediakan
fasilitas dan mengoptimalkan sumber daya (resources)
bagi kemajuan sekolah. Kepala sekolah harus mampu

menetapkan kebijakan dan target dengan mendasarkan

pada kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki
sekolahnya.

Sedangkan tantangan sekolah di era informasi, di
antaranya: Perubahan nilai-nilai/norma, liberalisasi
ekonomi, Iptek yang canggih, dan bahaya narkoba.
Setiap peluang perlu dimanfaatkan dan dioptimalkan,
sedangkan setiap tantangan perlu diantisipasi sehingga
peranan sekolah tetap dapat ditingkatkan sesuai dengan
peluang yang ada.

Peranan sekolah berkaitan secara langsung dengan
pengembangan sumber daya manusia (human resources
development). ~Setiap program pendidikan di sekolah
perlu diorientasikan kepada  pemantapan proses
pengembangan SDM sebagai modal dasar pembangunan
yang dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat.
Dalam proses inilah akan dapat dicapai pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi dengan berbasis kepada
pendidikan  atau  menciptakan masyarakat terpelajar
(learning society) sebagai sarana menciptakan perubahan
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dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa.

Pemberdayaan (empowerment) sekolah bukan
merupakan pekerjaan yang ringan. Apalagi pemberdayaan
sekolah sebagai wahana sosialisasi maka hal itu harus
dapat  dilakukan melalui pemberdayaan manajemen
sekolah dengan mengembangkan kepemimpinan Kkepala
sekolah yang efektif. Karena hanya dengan
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, proses
pemberdayaan guru akan berlangsung sesuai iklim
sekolah.  Demikian pula  halnya dengan  proses
pemberdayaan murid melalui rancangan dan pelaksanaan
pembelajaran yang lebih bermakna dengan rancangan
pembelajaran yang baik. Hal tersebut hanya mungkin
diciptakan oleh guru-guru yang kreatif, inovatif dan
profesional dalam iklim kepemimpinan sekolah yang
efektif pula. Jika hal itu dapat dilakukan di era informasi
ini maka sekolah akan mampu k menentukan corak
kemajuan budaya masyarakat Indonesia di era informasi
sekaligus kelangsungan hidupnya.

Pemberdayaan sekolah melalui operasional manajemen
dan kepemimpinan sekolah memerlukan kepala sekolah
vang profesional. Sedangkan pemberdayaan murid dalam
pembelajaran dan pengembangan kreativitas murid dalam
belajar dan memanfaatkan teknologi informasi sesuai
dengan sumber-sumber belajar diarahkan oleh guru
profesional. Dalam era informasi sekarang ini sedang
dikembangkan sekolah alam maya terutama di negara-
negara maju. Jadi sekolah harus dapat menjadi penyalur

semua informasi,  pengetahuan, sumberdaya  dan
metodologi belajar, sekolah juga menjadi tempat dan
pusat  pembelajaran, tempat  kerja, dan  pusat
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pemeliharaan. Begitulah fungsi sekolah yang sebenarnya
diharapkan di zaman ini.

Dalam suasana seperti ini perlu dilakukan inovasi
pendidikan. Karena inovasi pendidikan ialah usaha
mengubah proses belajar dan mengajar, yang menyangkut
kurikulum, peningkatan fasilitas pembelajaran, peningkatan
mutu profesional guru, sistem administrasi dan manajemen
pendidikan dan relevansi pendidikan. Inovasi pendidikan
secara makro pada tingkat nasional adalah sangat
kompleks karena berkaitan dengan masalah biaya, fea-
sibilitas, validitas untuk melakukan inovasi. -

Menghadapi tantangan pada era informasi dan
perubahan sosial yang semakin cepat, pendidikan masa
depan perlu sejak dini (mulai pendidikan dasar) melatih
peserta didik untuk mampu Dbelajar secara mandiri
dengan memupuk sikap ~gemar membaca, mencari
informasi baru dan meneliti serta memanfaatkan sumber
informasi (buku, CD Room, komputer, internet, majalah,
TV, radio) yang.diperlukan untuk dapat menjawab per-
soalan-persoalan  yang  dihadapi. Transformasi  dari
masyarakat yang lamban, tidak kreatif dan bodoh kepada
terbentuknya masyarakat belajar (Learning Society) dengan
kreativitas tinggi menjadi sasaran pembelajaran.

Individualitas para murid perlu dioptimalkan melalui
pembelajaran. Kemampuan psikis (jiwa) berupa bakat,
inisiatif, kreativitas, proses berpikir, sifat-sifat kepribadian
(riang, pemarah, pendiam,dan lain-lain) tidaklah sama
satu dengan yang lain. Dalam ketidaksamaan itu, setiap
manusia tampil sebagai individualitas dan memerlukan
perlakuan sesuai individualitasnya masing-masing. Jadi
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sckolah di era informasi ini, dituntut mengembangkan
program  kurikulum yang mampu mengembangkan
kreativitas para pelajar tentu dengan didukung oleh
sumber daya sekolah yang berkualitas. Dukungan
kepemimpinan sekolah yang baik, guru-guru profesional,
keterlibatan orang tua, dukungan komite sekolah,
masyarakat dan pemerintah untuk menjadikan sekolah
efektif harus dioptimalkan.

3. Pengembangan Kreativitas dan Pembelajaran di Sekolah

Sekolah  efektif adalah sekolah yang mampu
menumbuhkan kreativitas anak melalui pembelajaran di
kelas dan di luar kelas. Tentu saja yang diharapkan
adalah  pembelajaran efektif yang ditangani guru
profesional melalui manajemen pembelajaran yang baik.
Guru yang keprofesionalannya tinggi adalah yang mampu
mempengaruhi anak didik untuk belajar bagaimana cara
belajar dengan penuh kreativitas.

Kreativitas merupakan bahagian dari keadaan jiwa
seorang anak manusia. Menurut Breckenridge dan
Vincent (1966:306) kemampuan kreativitas yaitu. “creative
ability is usually regarded as a special talent or aptitude
which manifest itself late in adolesence or in adulthood
and some what exclusively among young people and
adults who are not quite normal in other respects”. Di
sini dipahami kemampuan kreatif merupakan bakat
khusus atau bakat yang nyata di akhir usia adolesen
atau dewasa dan beberapa kekhususan dimiliki diantara
anak muda atau dewasa yang mana muncul tidak begitu
normal di banding yang lain. Sedangkan kreativitas
talenta khusus adalah orang-orang yang memiliki bakat
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atau talenta kreatif yang luar biasa dalam bidang seni,
sastra, musik, teater, sains, bisnis atau bidang lain.

Sebagaimana pendapat Maslow dan Rogers seperti
dikutip Munandar (1999:18) bahwa kreativitas aktualisasi
diri adalah apabila seseorang menggunakan semua bakat
dan talentanya untuk menjadi apa yang ia mampu,
mengaktualisasikan atau mewujudkan potensinya. Pribadi
‘yang dapat mengaktualisasikan dirinya adalah seseorang
yang sehat mental, dapat menerima dirinya, selalu
berfungsi  sepenuhnya,  berpikiran  demokratis  dan
sebagainya. Aktualisasi diri merupakan karakteristik yang
fundamental, suatu potensialitas yang ada pada semua
manusia saat dilahirkan akan tetapi sering hilang,
terhambat atau terpendam dalam proses pembudayaan.

Orientasi belajar diarahkan untuk melatih
merumuskan, memecahkan bahkan mengantisipasi
munculnya masalah sebagai model pembelajaran dan
bukan hanya menekankan hafalan. Dengan kata lain
sistem  pelajaran yang  bersifat  partisipatoris  dan
antisipatoris perlu dikembangkan sebagai wujud inovasi.
Sistem menghafal jawaban dengan soal ujian sebagaimana
yang menjadi kebiasan model belajar dan sering
diandalkan untuk meningkatkan nilai hasil belajar dalam
ujian sumatif (ujian naik kelas, ujian akhir nasional )
tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan perubahan
zaman.

Pembelajaran di sekolah harus berusaha mewujudkan
empat visi baru pendidikan di sekolah sebagaimana
ditawarkan oleh UNESCO. Delors, dkk (1999:63)
menjelaskan pendidikan abad ke-21 harus diorientasikan
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kepada pencapaian empat pilar pembelajaran, yaitu: (1)
Learning to know (belajar untuk mengetahui), (2)
Learning to do (belajar untuk bisa berbuat dan
melakukan sesuatu), (3) Learmning to be (belajar
menghayati hidup menjadi seorang pribadi) dan, (4)
Learning to live together (belajar untuk bisa hidup
bersama). Keempat orientasi pendidikan abad ke-21 ini
harus menjadi visi baru setiap sekolah untuk menjadi
efektif, yang di dalamnya terformulasikan pembelajaran
efektif.

Untuk masa kini, konsep quantum learning perlu
diimplementasikan oleh guru. Menurut De Porter, dkk
(1999) quantum learning adalah pengubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar
peristiwa belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-
unsur belajar efektif yang -mempengaruhi kesuksesan
siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan
bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang. akan
bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

Dalam perspektif di sini dan masa Kini, sekolah
dituntut menciptakan masyarakat belajar yang kreatif,
mandiri, terbuka (open minded), demokratis, inkuiri dan
efektif. Sebab kecenderungan (frend) utama masa depan
adanya perubahan yang cepat (increasingly rate of
change) yang mengakibatkan ketidakpastian, di samping
kepastian-kepastian yang didasarkan pada fakta sosial
budaya yang berkembang.

Transformasi masyarakat dalam era informasi adalah
terbentuknya  masyarakat  belajar. Penguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi canggih, dengan pemanfaatan
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teknologi informasi untuk pembelajaran akan dapat
mempercepat kemajuan pembelajaran di sekolah. Maka
optimalisasi pemanfaatan komputer, internet. CD room
untuk pembelajaran murid hanya mungkin dilakukan
melalui inovasi sekolah. Pemanfaatan peluang dan respon
terhadap tantangan era informasi bermuara kepada wujud
" sekolah alam maya (virtual school). Dalam era informasi
sekarang ini sedang dikembangkan sekolah alam maya
terutama di negara-negara maju. Salisbury (1996:111)
menjelaskan. “The virtual school would be a dispenser
or source of information, knowledge, learning resources
and methodologies, but it would deliver instruction to
learners in various locations at various times throughout
the day and year-home, leaming centers, workplace,
care centers”. Di dalamnya terbentuk iklim pembelajaran
yang merangsang kreativitss untuk menciptakan SDM
yang unggul sejak dari sckolah dasar, menengah dan
pendidikan tinggi.

Edgar Faure (Sindhunata, ed, 2001) berpendapat
‘bahwa akselerasi dinamika pendidikan dan pengajaran
selalu selaras dengan kecepatan perkembangan ekonomi.
Jika ekonomi berkembang cepat, maka pendidikan
cenderung cepat mengembangkan pengetahuan guna
menyiapkan  tenaga-tenaga Yyang dibutuhkan  dalam
ekonomi. Produksi yang lebh sempurna harus dikerjakan
secara lebih teliti sehingga membutuhkan tenaga Kkerja
yang memiliki kecakapan dan keahlian tinggi. Bahkan
di kalangan orang-orang berbakat akan muncul berbagai
pembaharuan atau penemuan hal-hal baru.

Untuk itu pembelajaran di sekolah harus mampu
membina dan mengembangankan sumberdaya manusia
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yang kreatif dan inovatif bagi rekayasa kehidupan sosial
yang konstruktif. Dalam konteks ini ada dua terminologi
yang hampir sama dalam pemaknaan kreativitas yaitu:
(1) Aktualisasi diri, dan, (2) Kreativitas talenta khusus.
Kreativitas itu sendiri memiliki ciri-ciri afektif, ciri-ciri
kepribadian, sikap, motivasi, gaya Kkognitif. Menurut
Stenberg (1988) dalam Munandar (1999:20) bahwa
kreativitas adalah titik pertemuan yang khas antara tiga
atribut  psikologis:  Inteligensi, gaya kognitif dan
kepribadian/motivasi. -

Beckenridge dan Vincent (1969:307) menjelaskan
bahwa salah satu cara untuk membangun kemampuan
kreativitas ~ adalah  dengan  mendorong  anak-anak
mengungkapkan suatu atau setiap keinginan  atau
hasratnya. Dalam hal kemampuan kreativitas yang tinggi
berhubungan dengan tingginya kecerdasan seseorang,
tetapi ini otomatis berlangsung pada semua lapangan
yang menjadi lahan kreativitas seseorang. Kecerdasan
yang tinggi penting ' dalam kreativitas di bidang nuklir,
namun tidak demikian halnya dengan kreativitas di
bidang seni grafik, sebab ditemukan juga sementara
anak IQ tinggi namun kreativitasnya rendah.

Antara inteligensi, gaya berpikir dan kepribadian
masing-masing mempunyai penekanan dan kemampuan
tersendiri. Inteligensi  terutama meliputi  kemampuan
verbal, pemikiran lancar, pengetahuan, perencanaan,
perumusan masalah, penyusunan strategi, representasi
mental, keterampilan mengambil keputusan, keseimbangan
dan integrasi intelektual secara umum. Gaya kognitif
atau intelektual dari anak yang kreatif menunjukkan
kelonggaran dari keterikatan pada konvensi menciptakan
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aturan sendiri, melakukan hal-hal dengan caranya sendiri,
menyukai masalah yang tidak testruktur sehingga
kepribadiannya fleksibel, toleransi tehadap kedwiartian,
dorongan untuk berprestasi dan mendapat pengakuan,
-keuletan menghadapi rintangan dan pengambilan resiko
yang moderat (Munandar, 1999:20-24).

Langgulung (1991:177) mengutip pendapat Guilford
(1957) yang memandang Kkreativitas sebagai proses
intelektual berisikan kemampuan-kemampuan yaitu. (1)
Keterampilan  bertutur-kata  (verbal fluency)  yaitu
kemampuan menghasilkan sebanyak mungkin kata-kata
yang memenuhi syarat-syarat tertentu, (2) Keterampilan
pikiran yaitu kemémpuan menghasilkan dengan cepat
sebanyak mungkin pikiran dan suasana tertentu dan
memenuhi syarat tertentu, (3) Kelenturin (flexibility) yaitu
kemampuan menghasilkan dengan cepat pikiran-pikiran
tergolong kepada berbagai jenis yang berkenaan dengan
suasana tertentu, dan, (4) Keaslian (originality) yaitu
kemampuan menghasilkan dengan cepat pikiran-pikiran
yang memenuhi syarat-syarat tertentu dalam suasana ter-
tentu atau pikiran cemerlang, (5) Kepekaan terhadap
masalah- kemampuan mengetahui kelemahan-kelemahan,
kekurangan, kesenjangan pada suasana yang merangsang,
(6) Kemampuan berpikir untuk keluar dari apa yang
menjadi kebiasaan kelompok dari berbagai bidang.

Dari pengertian di atas maka disimpulkan bahwa
kreativitas itu adalah bukti =~ keunikan manusia dan
aktualisasi dirinya. Karena itu Kkreativitas bisa dilihat
dari keberadaan manusia sebagai sesuatu yang bernilai
tinggi dan ada yang bernilai rendah. Menciptakan sesuatu
yang baru, alat-alat baru, teknik-teknk baru untuk me-
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ngerjakan sesuatu atau menyusun unsur-unsur baru dalam
sesuatu produk yang sudah ada, menambahkan sesuatu
yang baru pada sains, seni atau sastra dan seluruh
hasil  budaya manusia yang merupakan  spektrum
kreativitas. A

Pada dasarnya orang yang kreatif tidak mesti
berinteligensi  tinggi, tapi dari proses kreatif dapat
membina seseorang memiliki inteligensi tinggi. Ditegaskan
oleh  Beckenridge dan Vincent (1969:307) bahwa!
“Creation occurs in the realm of thinking as well as
in art forms. The value of inspiration in scientific
invention and research, in creative planning for industry
or government and one’s own planning for daily living
are known to us as creative thinking”. Proses kreatif
membutuhkan aktivitas atau latihan yang berulang-ulang
sampai terwujud apa yang diinginkan. Justru sebaliknya
seseorang berinteligensi tinggi tidak akan mencapai hasil
yang maksimal sebagaimana yang diharapkan jika tidak
dibarengi dengan proses kreatif seperti kerja keras,
disiplin diri dalam menciptakan yang baru baik dalam
lapangan  ilmu, teknologi, seni maupun lapangan
kehidupan lainnya sebagai sarana latihan. Tentu saja
proses kreatif juga tak akan berdayaguna jika tidak
didukung oleh motivasi intrinsik, pembinaan terarah dan
terpadu melalui pendidikan, latthan dan pengalaman.

Boleh dikatakan bahwa pembelajaran di sekolah
mcnjadi parameter utama  dalam  mengembangkan
kreativitas anak. Pendidikan di sekolah mempersiapkan
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak belajar untuk
mengenali diri dan lingkungan budayanya secara baik
melalui  kurikulum. Salah satu sasaran yang ditekankan
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sekarang ini sebagai objektif pembelajaran abad ke-21
adalah belajar membentuk jati diri (learning to be) di
samping learning to know (belajar untuk mengetahui),
learning to do (belajar untuk berkarya), dan learning to
live together- (belajar untuk hidup bersama) yang
dilakukan dengan jalan mengembangkan segala potensi
yang ada pada setiap pribadi. Belajar membentuk jati
diri (learning to be) itu meliputii Kemandirian,
kemampuan menalar, imajinasi, ketahanan fisik, kesadaran
estetik, disiplin dan tanggung jawab (UNESCO. 1996:14).

Untuk itu sekolah bertanggung jawab besar terhadap
tinggi rendahnya kreativitas anak-anak bangsa di masa
kini dan mendatang. Pendidikan tentu saja berorientasi
masa depan. Karena itu pendidikan persekolahan mutlak
harus menjadi lingkaran pembelajaran yang kondusif
bagi tumbuh dan kembangnya kreativitas tersebut . dalam
interaksi dengan guru-guru dan sesama siswa dengan
format kurikulum pendidikan yang cocok dalam setiap
jenjang usia dan pendidikan anak.

Pendidikan  adalah  sebagai  proses  pemberian
bimbingan terhadap anak oleh orang dewasa dengan
sengaja untuk mempengaruhi potensi anak agar mencapai
kedewasaan. Peranan guru yang profesional di sini
benar-benar ditantang dengan terlaksananya pendidikan
yang efektif bagi munculnya anak-anak bangsa yang
kreatif. Guru tidak sekedar mengajari anak menghafal
dan mengingat tetapi justru perlu sampai pada tingkat
proses pemikiran lebih tinggi seperti menganalisis,
sintesis, evaluasi, kemampuan membuat prediksi, berpikir
kreatif serta sikap terbuka mengatasi masalah-masalah
tak terduga atau bukan terstruktur. Selain itu guru juga
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harus menguasai berbagai teknik dan model mengajar,
mampu mengelola kegiatan belajar individual, dan
kelompok, peka terhadap perkembangan anak, penuh
pengertian dan toleransi serta mempunyai kreativitas yang
tinggi (Munandar, 1992)

Pendidikan di sekolah diharapkan dapat berfungsi
meningkatkan kreativitas siswa. Para guru hendaknya
membentuk suasana anak untuk berperilaku lebih bebas,
terbuka akan hal yang baru (open minded) dan
memberikan kesempatan bertanggung jawab lebih besar.
Sehingga akan sangat menguntungkan bagi perkembangan
kreativitas setiap anak bangsa.

Guru harus memberikanr payung kebebasan dan
kemandirian untuk berpendapat, berpikir, bertindak dan
berperilaku kepada anak didik di setiap sekolah. Siswa
berpandangan bahwa guru serba tahu dan apa yang
dikatakan guru diyakini benar. Kepercayaan terhadap
puru yang demikian besar, terutama terlihat pada siswa
sckolah dasar. Dalam kondisi seperti ini guru dapat
mempengaruhi kepribadian anak secara lebih besar atau
signifikan.

Menurut  Lindsey  sebagaimana  dikutip  Utami
Munandar (1999:147), bahwa karakteristik pribadi dari
guru yang berhasil bekerjasama dengan siswa berbakat
mencakup memahami dan menerima diri  sendiri,
mempunyai kekuatan ego serta tanggung jawab terhadap
perilaku diri sendiri. Kepekaan terhadap orang lain, minat
intelektual di atas rata-rata. Karakteristik pribadi lainnya
dari guru dan siswa berbakat adalah empaty, tenggang
rasa, orisinalitas, antusiasme dan aktualisasi diri.

Manajemen Pembelajaran 25




Adalah patut dicermati oleh pengelola pembelajaran

di sekolah pada masa sekarang bahwa ada empat tingkat

keterampilan  yang  ditawarkan  dalam  kukulum

pendidikan Amerika. Bertolak dari kesadaran tehadap
kemungkinan perubahan dramatik tempat bekerja, dalam

Reigeluth dan Garfinkel (1994.66) dikemukakan The

Secretary’s Commission on Achieving Necessary Skills

(SCANS) yang dibentuk Departemen tenaga kerja

Amerika memberikan rekomendasi tentang  substansi

keterampilan anak yang harus dimasukkan dalam

kurikulum masa depan yaitu:

1. Keterampilan dasar (basic skills) mencakup
kemampuan membaca, menulis, matematika,
mendengar dan berbicara secara efektif.

2. Keterampilan berpikir (thinking skills) meicakup
kemampuan berpikir kreatif, membuat pemecahan
masalah dan melaksanakannya.

3. Kualitas pribadi (personal quality) mencakup sikap
tanggung jawab, harga diri, kemanpuan
berkomunikasi interpersonal- yang baik, mamjemen
pribadi, dan integritas (kejujuran).

4. Lima kompetensi luas, yaitu. Menggunakan sumber
daya. informasi; teknologi, keterampilan interprsonal
dan sistem berpikir.

Dalam spektrum seperti ini -sekolah harus melkukan
reorientasi yaitu yang semula sebagai tempat belajar,
diubah menjadi tempat mengolah, mengembangkm dan
memakai atau memanfaatkan pengetahuan yang telah
diketahui. Pada saat ini tugas utama sekolah lebih
terfokus pada mengajar peserta didik untuk mengakses
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informasi dan pengetahuan baru yang diperlukannya
dalam  memecahkan problem kehidupan nyata di
masyarakat. Di sinilah pentingnya peranan guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
pengembangan kreativitas anak di sekolah. Keterampilan
utama dalam pembelajaran’ harus diwujudkan pada
millenium ketiga ini hanya mungkin dicapai manakala
guru-guru  telah terlatih  dan profesional ~mendesain
program  pengajaran yang menantang dan  penuh
kreativitas.

C. Guru Profesional dan Pembelajaran

Pekerjaan mengajar di sekolah adalah pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus. Sebagai kegiatan yang
berkaitan dengan pembinaan potensi anak yang sedang
mengalami perkembangan, maka seorang guru harus
benar-benar ahli dalam tugasnya. Dengan kata lain jiwa
dan semangat seorang guru yang mepunyai keahlian
dan mengutamakan untuk mengabdi kepada nilai-nilai
kemanusiaan melalui pembelajaran di sekolah.

Profesionalisme berasal dari kata profesi. Istilah
profesi menurut M. Arifin (1989) berasal dari kata
Profesion mengandung arti sama dengan occupation yaitu
suatu  pekerjaan yang memerlukan keahlian yang
diperoleh  melalui  pendidikan atau latihan  khusus.
Menurutnya profesi sebagai bidang keahlian yang khusus
untuk menangani lapangan pekerjaan tertentu yang
membutuhkannya.

Kemudian Manan (1989) berpendapat bahwa profesi
adalah kedudukan atau jabatan yang memerlukan ilmu
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh
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melalui pendidikan atau perkuliahan yang bersifat teoretis
dan disertai praktek, diuji dengan berbagai bentuk ujian
di universitas atau lembaga yang diberi hak untuk dan
diberikan  kepada  orang-orang  yang  memilikinya
(sertifikat, lisensi, brafet) suatu kewenangan tertentu
dalam hubungannya dengan kliennya yang dipelihara
dengan  hati-hati  dan  selalu  ditingkatkan  melalui
organisasinya.

Di sini dipahami bahwa profesi adalah suatu
pekerjaan yang didasarkan kepada pendidikan dan
pelatihan khusus dengan tujuan memberikan layanan
dengan keahliannya kepada orang lain dengan imbalan
dan gaji tertentu. Pekerjaan atau jabatan itu dilaksanakan
seseorang apabila dia telah mendapatkan ijazah tertentu
sehingga tidak sembarangan orang dapat melakukan
pekerjaan tersebut. Demikian halnya pekerjaan yang
dikategorikan profesi seperti dokter, pengacara. akuntan,
bidan, guru dan lain sebagainya.

Ada beberapa alasan rasional dan empirik sehingga
tugas mengajar disebut sebagai profesi, yaitu: (1) Bidang
tugas guru memerlukan perencanaan yang matang,
pelaksanaan mantap dan pengendalian yang baik. Tugas
mengajar dilaksanakan atas dasar sistem, (2) Bidang
pekerjaan mengajar memerlukan dukungan ilmu teoritis
pendidikan dan mengajar, (3) Bidang pendidikan ini
memerlukan waktu lama dalam masa pendidikan dan
latihan, sejak pendidikan dasar sampai pendidikan tenaga
keguruan.

Kedudukan guru yang diyakini sangat strategis, yaitu:
(1) Agen pembaharuan, (2) Berperan sebagai fasilitator
yang menciptakan kondisi belajar dalam diri anak, (3)
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Bertanggung jawab atas terciptanya hasil belajar subjek
didik, (4) Sebagai contoh teladan, (5), Bertanggung jawab
secara profesional meningkatkan kemampuannya, (6)
Menjunjung tinggi kode etik profesional.

Berkaitan dengan penjelaskan di  atas, maka
karakteristik profesi dapat disimpulkan yaitu. (1) Jabatan
yang memerlukan pendidikan yang panjang dan
menyangkut pengetahuan dan keterampilan khusus, (2)
Adanya sistem ujian yang berkaitan dengan kemampuan
teoritis dan praktek sehingga benar-benar memiliki
otoritas dan kewenangan dalam tugasnya, (3) Adanya
organisasi  profesi yang memelihara  kepentingan,
kewenangan dan. mutu profesi, (4) Adanya kode etik
dan sumpah jabatan yang menjadi pegangan anggota
profesi dalam bertugas, (5) Adanya standar pengetahuan
dan keterampilan khusus yang terus dipelihara, di-
kembangkan dan membedakannya dari profesi lain.

Menurut Bestor (1964), kualifikasi utama profesi,
yaitu: (1) Memiliki ilmu pengetahuan yang luas dalam
bidang yang dikerjakan, (2) Memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai
bidangnya, (3) Memiliki karakter atau kepribadian yang
membuatnya dihargai, dibanggakan dan diterima kliennya.

Jadi kriteria profesi, menurut Ahmad Tafsir (1989)
disimpulkan yaitu: (1) Memiliki keahlian, (2) Sebagai
panggilan hidup, (3) Memiliki teori-teori baku, (4) Profesi
untuk masyarakat, (5) Memiliki kecakapan diagnostik
dan kompetensi aplikatif, (6) Memiliki otonomi dalam
melakukan - profesi, (7) Mempunyai kode etik, (8) Mem-
punyai klien yang jelas (murid/peserta didik), (9) Ada
organisasi profesi, (10) Memiliki hubungan dengan
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s lain.
bidang-bidan? o

salisme dalam bidang pendidikan merupakan
tugas dan fungsi dalam lapangan pendidikan
keahlian. Para guru vyang profesional
. ki,mpetensi keguruan berkat pendidikan atau
Sosihin i lp,mbaga pendidikan guru dalam jangka waktu
gtisna (1985)  berpendapat  bahwa  misi
jisimpulkan dalam tiga dimensi utama, yaitu:

profesional * . : :
keterampilan dan komitmen. Pelaksanaan

Profesiof
seperangkat
berdasarkan

tertentu.

Pengetahuan- uNE ! - 3
yang mengacu kepada tiga dimensi tadi
tugas guru | Bl ;
Arifin (1989) mencakup kriteria dasar yaitu:
menurut M. il Ainiiaiiiit
iR uru, penguasaan ilmu yang diajarkan
Kepribadian E s e Y o

; mengajar.
keterampilar £4

Keahliaf merupakan satu kriteria dari kompetensi.
Ahmad Tufﬁir (1987) berpendapat bahwa kriteria profesi
mencakup: (1) Merupakan panggilan hidup, dan (2)
Keahlian. friteria  panggilan  hidup mengacu  kepada
semangat p(;ngabdlan atau dedikasi, sementara kriteria
kadbliag i B kepada penguasaan teori, otonomi,
Lol i jiuk memperkuat kriteria dedikasi/pengabdian.

Perubah‘;n yang cepat berimplikasi terhadap nilai-
nilai yang Jiyakini ma'syarakat. Ini merupakan  tantangan
para guru jar anak jangan sampai kehilangan karakter
pm menentukan nasib bangsa di masa depan
maka pemp‘m guru tidak. bisa diabaikan, sebab para
guru merllpakan ujung tombak bagi keberhasilan
pendidikan dan pengajaran . di setiap sekolah. Konse-
kuensinya idalah  bahwa untuk  keberhasilan  program
pendidikan mutlak  diperlukan  ketersediaan  guru
profesional. P_efa"a“ guru-guru yang profesional ini

Doty o T Rl edisifel | ot pediditon

bangsa. Da

jien Pembelajaran
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sehingga  nilai-nilai baru  tidak sampai mengikis nilai
buduya bangsa sebelumnya sehingga benar-benar mantap
wnk dari pendidikan dasar sebagai bekal hidup anak
menghadapi  perubahan zaman yang cepat. Sebab nilai-
nilni  universal, khususnya agama sajalah yang dapat
membimbing anak dalam cepatnya perubahan zaman.

Jaudi  diperlukan pengembangan tingkat profesional
puru-guru  dalam  menjawab tantangan pergeseran nilai
dun  kemajuan  teknologi di  bidang  pendidikan.
Pengembangan kémampuan profesional guru tidak hanya
bugi  guru-guru  baru dalam tugasnya, akan ftetapi
dipentingkan pula sekaligus untuk mengembangkan pola
karir  guru  yang menjanjikan antusiasme, pengharapan
dan komitmen mereka dalam bertugas sebagai guru.

Saat ini diperlukan upaya mengarahkan
pengembangan guru sebagai “quantum teacher”, sebuah
pribadi yang mampu mengubah energi menjadi cahaya,
yang menurut Porter, dkk (1999) seorang guru yang
memiliki kemampuan berkomunikasi, digabungkan dengan
rancangan pengajaran yang efektif, akan memberikan
pengalaman belajar dinamis bagi siswa. Lebih lanjut
dijelaskannya, ada 13 ciri-ciri guru yang memiliki hasil
kuantum dengan siswanya, yaitu:

|) Antusias. Menampilkan semangat untuk hidup,

2) Berwibawa: Menggerakkan orang,

3) Positif. Melihat peluang dalam setiap saat,

1) Supel: Mudah menjalin hubungan dengan beragam
siswa, '

5) Humoris: Berhati lapang untuk menerima kesalahan,

6) Luwes. Menemukan lebih dari satu cara untuk
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mencapai  hasil

7) Menerima: Mencari di balik tindakan dan penampilan
luar untuk menemukan nilai-nilai int,

8) Fasih. Berkomunikasi dengan jelas, ringkas, dan jujur,

9) Tulus: Memiliki niat dan motivasi positif,

10) Spontan: Dapat - mengikuti irama dan tetap menjaga
hasil,

11) Menarik dan tertariki Mengaitkan setiap informasi
dengan pengalaman hidup siswa dan peduli akan
diri siswa,

12) Menganggap siswa “mampu’” pecaya akan dan
mengorkestrasi kesuksesan siswa,

13) Menetapkan dan memelihara harapan tinggi: Membuat
pedoman kualitas hubungan dan kualitas kerja yang
memacu setiap siswa untuk berusaha sebaik mungkin.

Guru yang diharapkan di sini adalah seorang guru

yang mengajarkan keterampilan hidwp (life skill) di

samping keterampilan akademis, membina kualitas mental,
fisik, dan spiritual para siswanya. Guu yang mampu
mendahulukan  interaksi  dalam  lingkungan  belajar,
memperhatikan kualitas interaksi antr pelajar, antara
pelajar dengan guru dan antara pelajar dengan kurikulum.

D. PerSpektif Strategi dan Manajemen Pembelajaran

Dari segi keilmuan teknologi pengijaran, manajemen
pengajaran berada sebagai satu komponen dari teknologi
pengajaran. Kedua sudut pandang ini aan diketengahkan
dalam pembahasan ini.

Menurut  Seels dan Richey (1994) teknologi
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pengajaran adalah teori dan praktek tentang rancangan,
pengembangan, penggunaan, manajemen dan evaluasi
dari proses dan sumberdaya pembelajaran.

Pendapat di atas digambarkan sebagai berikut:

\ Penggunaan ‘

Pengembangan

Teori
Rancangan
# Praktek
Evaluasi el Manajemen
Gambar 1. Domain Teknologi Pengajaran

Bagaimanapun sebuah profesi harus mempunyai
pengetahuan untuk mendukung praktek. Setiap domain
teknologi pengajaran mencakup batang tubuh
pengetahuan  yang didasarkan atas  penelitian  dan
pengalaman.  Hubungan antara teori dan  praktek
diturunkan oleh suatu bidang pengetahuan yang matang.

Menurut Seels dan Richey (1991:11) Teori terdiri
dari konsep, konstruk, prinsip dan proposisi yang
menyumbang kepada batang tubuh pengetahuan. Praktek
adalah  penerapan dari pengetahuan untuk memecahkan
masalah.  Di  sisi lain  praktek juga memberikan
sumbangan kepada pengetahuan berdasarkan informasi
yang diperoleh dari pengalaman.
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Ada lima domain (bidang/kawasan) pokok teknologi
pengajaran sebagai sebuah disiplin ilmu, yang masing-
masing bidang ini berfungsi dan cukup unik serta ruang
lingkupnya sebagai bidang kajian terpisah. Bidang
rancangan menghadirkan kontribusi teori yang sangat
luas dari teknologi pengajaran kepada bidang pendidikan.
Domain pengembangan juga menghadirkan Kkontribusi
bagi praktek pengajaran. Bidang penggunaan di - lain
pihak tak kalah pentingnya secara teoritis dan praktis,
meskipun  kebanyakan berkaitan dengan penggunaan
media yang tak boleh diabaikan. Bidang manajemen
tidak boleh dianggap sebagai bagian kecil teknologi
pengajaran, karena sumber daya untuk mendukung setiap
fungsi harus diorganisir dan diawasi. Demikian pula
bidang evaluasi menjadi kunci untuk mengetahui keberha-
silan fungsi teknologi pengajaran dalam mengarahkan
pembelajaran efektif. :

Semua domain tersebut dilaksanakan dan difungsikan
dalam suatu proses yang disebut proses pembelajaran.
Suatu proses adalah serangkaian dari pelaksanaan atau
kegiatan diarahkan menuju pencapaian hasil tertentu
(Seels dan Richey, 1994). Dalam teknologi pengajaran
ada dua rancangan dan proses penyampaian. Suatu
proses merupakan urutan yang mencakup: Input (masuk-
an), tindakan dan output (keluaran). Hal ini termasuk
penelitian kedalam strategi . pengajaran dan hubungannya
dengan jenis pembelajaran dan media di dalam kajian
proses.

Strategi pengajaran adalah metode untuk memilih

dan urutan kegiatan. Sebagai contoh dari proses adalah
sistem penyampaian, seperti. Telekonferensi, sebagai jenis
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pengajaran, model  pengajaran  dengan  pendekatan
induktif; dan model dari pengembangan pengajaran
seperti rancangan sistem pengajaran. Proses juga dipa-
hami sebagai prosedur (meski tidak selamanya), Suatu
rangkaian langkah yang harus diikuti, proses adalah
prodesur di mana ada aturan tindakan.

Sumber daya adalah sumber dukungan terhadap
pembelajaran, mencakup dukungan sistem, dan material
pembelajaran dan lingkungan (Seels dan Richey, 1994).
Bidang ini  berkembang dari suatu minat dalam
menggunakan material dan proses komunikasi, tetapi
sumberdaya tidak hanya berbentuk material yang digu-
nakan dalam proses- pembelajaran dan pengajaran, tetapi
juga orang. anggaran dan fasilitas.  Sumberdaya
(resources) dapat berupa apa saja yang dapat membantu
seseorang belajar dan bekerja secara kompeten.

Tujuan teknologi pengajaran adalah untuk
mempengaruhi  pembelajaran.  Suatu  pilihan  untuk
menekankan hasil pembelajaran dan menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah tujuan dan bahwa sasaran pengajaran
adalah pembelajaran. Dijelaskan oleh Seels dan Richey
(1994:12) bahwa: “learning, as evidenced by a change
in  knowledge. skills or attitudes. is the criterion for
instruction”.  Pembelajaran adalah adanya perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan atau sikap sebagai
kriteria  bagi pengajaran. Dalam  pandangan lain,
pembelajaran mengacu kepada perubahan yang relatif
permanen dalam pengetahuan seseorang atau perilaku
dalam  pengalamannya (Meyer, 1982). Karena itu
pembelajaran  sebagai sebuah proses adalah proses
komunikasi dengan menampilkan bahwa alat-alat dalam
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pembelajaran sejalan dengan alat-alat dalam komunikasi.
Itu artinya pembelajaran adalah “proses komunikasi suatu
pesan yang bergerak melalui alat penghubung (channel)
terhadap penerimanya dan sesuai pesan dan memberikan
umpan balik kepada pengirim pesan”. Sementara dalam
proses pembelajaran, “Seseorang menerima,
menginterpretasikan dan  merespon  rangsangan dan
mempelajari dari akibat respon yang diberikan”.

Pengembangan: Penggunaan:

Teknologi penerbitan Pemanfaatan media
'I:eknologi audio Penyebaran dari inovasi
visual g Implementasi dan
Teknologi komputer pelembagaan

Tekonologi terpadu Kebijakan dan pengaturan

Evaluasi:
Analisis Problem
Acuan Pengukuran Teori

Kriteri
hs Praktek

Evaluasi Formatif

Evaluasi Sumatif \-

Manajemen:

I};erancangan: Manajemen proyek
ARCingai system Manajemen sumber daya
pengajaran

Manajemen system
penyampaian
Manajemen informasi

Rancangan pesan
Strategi pengajaran
Karakateristik pembelajaran

Gambar 2. Manajemen dan Strategi dalam Perspektif
Teknologi Pengajaran
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Perspektif  manajemen dan  pembelajaran  ini
dimaksudkan untuk memberikan kepada para guru dan
mahasiswa - bidang keguruan dengan seperangkat konsep
leknologi pengajaran sebagai sebuah keterampilan dalam
rangka mengembangkan praktek pembelajaran efektif
sehingga mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Keterampilan dalam menyusun strategi dan manajemen
pembelajaran  dapat  memungkinkan  penggunaannya
dengan keberhasilan yang besar oleh guru yang ingin
merancang  materi  pembelajaran  secara  sistematik.
Bagaimanapun, sasaran buku ini dimaksudkan tidak
hanya memberikan informasi baru bagi guru dan
mengajarkan kepada para mahasiswa bidang keguruan
untuk menjadi perancang pengajaran saja, akan tetapi
benar-benar terampil menggunakan prosedur dan teknik
yang  dipergunakan perancang untuk  menciptakan
pengajaran efektif. Setidaknya pembahasan ini menjadi
suatu usaha untuk memberikan keterampilan yang dapat
diaplikasikan  secara  realistikk ke dalam  proses
pembelajaran di sekolah dasar dan sekolah menengah
tanpa mengalami kesukaran.

Mengelola pembelajaran berarti guru menjadi manajer
yang memiliki kompetensi prima. Gambaran mengenai
kompetensi tersebut adalah:

1) Mengembangkan kepribadian,

2) Berinteraksi dan berkomunikasi,

3) Melaksanakan bimbingan penyuluhan,
4) Melaksanakan administrasi sekolah,

5) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan
pengajaran,
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6) Menguasai landasan pendidikan,
7) Mengusai bahan pengajaran,

8) Menyusun program pengajaran,
9) Melaksanakan program pengajaran,

10) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan. (Usman, 1999:16).

Apa sebenarnya yang diharapkan guru dalam
mengajar? Sebagai pendidik, peran guru di dalam kelas
menghadapi 25 sampai 40 anak didik dan mungkin
saja menghabiskan lebih kurang lima jam setiap hari.
Bahkan para guru melakukan komunikasi dengan para
peserta didik, secara individu atau kelompok dalam
keragaman bentuk interaksi untuk mencapai tujuan
pengajaran. Para guru diharapkan dapat mengendalikan,
mengarahkan, = membimbing, = menyampaikan  materi
pelajaran, menjelaskan dan membawa peserta didik pada
situasi pembelajaran yang mendekati kepuasan peserta
didik.

Menurut Bloom  (1991) dari hasil penelitian
ditemukan bahwa dalam peristiwa pembelajaran ada
sejumlah fakta tentang situasi pembelajaran, yaitu: (1)
Ada pelajar-pelajar yang  baik dan pelajar yang kurang
baik, (2) Ada pelajar yang cepat dan pelajar yang
lambat, dan (3) Kebanyakan pelajar menjadi sangat erat
keberhasilannya dengan kemampuan belajar, tingkat pem-
belajaran, dan motivasi pembelajaran lebih tinggi bila
diberikan dengan kondisi pembelajaran yang
menyenangkan.

Dijelaskan oleh Dick dan Reiser (1989:2) bahwa!
“effective instruction is instruction that enable students
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lo acquire specified skills, knowledge, and attitudes.
Elfective instruction is also instruction that student
enjoy”. Tentu saja mengajar bukan tugas mudah. Hal
yang diharapkan adalah guru melaksanakan pembelajaran
efektif. Guru mengajar dengan efektif dan murid belajar
secara  efektif pula dengan memperoleh keterampilan
Khusus, pengetahuan dan terbentuk sikapnya. Karena
itu  pengajaran efektif adalah juga pengajaran  yang
siswanya merasa senang dan bermakna.

Bagaimana supaya guru melaksanakan tugas
mengajar ini mencapai keberhasilan? Di sinilah berbagai
pagasan tentang teknologi pendidikan dengan berbagai
kawasan yang dikandungnya, termasuk berkaitan dengan
strategi  dan  manajemen  pembelajaran muncul dan
dikembangkan untuk mengisi perencanaan dan pe-
nyampaian  pengajaran.  Seperti  halnya  penggunaan
pagasan dan metode sering menghasilkan dalam jenis
pembelajaran  untuk membantu anak mengembangkan
potensi dan kepribadiannya.

Para guru harus memperbaiki sistem, strategi dan
manajemen pembelajaran yang cenderung menekankan
aspek kognitif semata, sebab dengan cara seperti itu
nilai  hanya sampai pada dataran pengetahuan atau
diketahui  saja  tapi kurang sampai pada dataran
pengamalan atau keahlian. Pentingnya keprofesionalan
atau kompetensi guru dijelaskan oleh Urlich (1980:44)
“Para guru dapat membangun secara teknis tujuan yang
benar, tetapi akan dapat gagal menyempurnakannya dalam
kelas disebabkan kurangnya keterampilan mengajar dan
komunikasi interpersonal atau strategi”.
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Sekali lagi kajian manajemen dan  strategi
pembelajaran ini adalah untuk membantu para mahasiswa
bidang keguruan dan para guru mempelajari tentang
konsep dan aplikasi berkenaan dengan strategi dan
manajemen pembelajaran sehingga muncul peluang untuk
memanfaatkannya. Sungguh dengan ‘begitu ada keyakinan
jika para mahasiswa calon guru atau para guru meng-
gunakan gagasan tentang strategi dan manajemen
pembelajaran  ini  sebagaimana  dijelaskan  sehingga
diharapkan akan menjadi guru yang melaksanakan
pembelajaran secara efektif.
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Bab 2
Pendekatan Sistem Pembelajaran

A. Sistem dan Pendekatan Sistem

Keberadaan organisasi sosial, politik, pemerintahan,
pendidikan dan organisasi keagamaan merupakan bagian
dari sistem tatanan kehidupan manusia. Hanya saja
berbagai jenis organisasi tersebut merupakan sistem yang
dibentuk oleh manusia. Karena itu, sistem adalah konsep
yang abstrak dan berkenaan dengan cara berpikir
terhadap tatanan kehidupan yang berkaitan dengan suatu
objek.

Secara sederhana sistem diartikan sebagai seperangkat
komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Misalnya, sebuah sepeda adalah sistem
yang terdiri dari (ban, pedal, lingkar, jari-jari, tempat
duduk, dll), tetapi sepeda juga menjadi sub sistem dari
sistem transportasi. Demikian juga fungsi jantung adalah
satu sistem tersendiri dari berbagai unsur dalam tubuh
manusia, tetapi jantung menjadi sub sistem dari sistem
anatomi tubuh.
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Apa yang dimaksud sistem? Menurut Salisbury
(1996:22) sistem adalah sekelompok bagian-bagian yang
bekerjasama sebagai satu kesatuan fungsi. Kualitas dan
sifat dasar dari setiap bagian dapat dilihat dalam
hubungannya dengan keseluruhan sistem. Setiap bagian
hanya dapat dipahami dengan memperhatikan pada
bagaimana bagian itu berfungsi dalam hubungan ke
dalam kebulatan suatu sistem.

Tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan sistem.
Adapun tujuan sistem ada yang bersifat alami (natural)
dan ada yang merupakan buatan manusia. Tujuan sistem
yang alami  bersifat  tetap untuk  menciptakan
keseimbaﬁgan. Sedangkan tujuan sistem buatan manusia
dapat berubah sesuai tuntutan lingkungan dan keperluan
masyarakat. Seperti halnya dalam sistem pendidikan,
tujuan pendidikan atau pengajaran dapat berubah
sewaktu-waktu sesuai tuntutan perubahan lingkungan
eksternal dan keperluan masyarakat.

Johnson, dkk (1973:4) mengemukakan definisi sistem
yaitu: Suatu  susunan elemen-elemen yang saling

berhubungan. Sistem mencakup spektrum yang sangat

luas. Demikian halnya sistem pegunungan, sistem sungai
dan sistem lainnya di alam ini. Tak terkecuali bahwa
sistem  transportasi, ekonomi, politik, sosial yang
semuanya merupakan sistem. Proses pemecahan masalah
yang dilakukan oleh manusia dengan kerangka berpikir
sistem dalam berbagai bidang tersebut secara sistemik
dan sistematik melahirkan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia.

Ilmu (science) juga sering dijelaskan sebagai batang
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tubuh pengetahuan yang sistematik, suatu susunan
sempurna prinsip dasar, fakta, susunan hubungan rasional
vang bebas, kompleksitas gagasan-gagasan, prinsip,
hukum, merupakan bentuk kebulatan yang koheren.
Sedangkan ilmuwan adalah orang yang berusaha . untuk
mengembangkan, mengorganisir dan  mengklasifikasi
bahan ke dalam sistem disiplin ilmu. Oleh karena itu,
seorang ilmuwan tentu saja terbiasa mengembangkan
kemampuan berpikir sistemik dan sistematik dalam
merespon berbagai persoalan kehidupan manusia untuk
mencari solusi yang akurat dan baik.

Proses suatu sistem dimulai dari input (masukan)
kemudian diproses dengan berbagai aktivitas dengan
menggunakan teknik dan prosedur, dan selanjutnya
menghasilkan keluaran (output), yang akan dipakai oleh
masyarakat lingkungannya. Di bawah ini digambarkan
aktivitas suatu sistem sebagai berikut.

INPUT ——p

[0

PROSES > OUTPUT —* PEMAKAI

S

UMPAN BALIK
LINGKUNGAN

Gambar 3! Cara Kerja Sistem

Sungguh dalam kehidupan, secara keseluruhan alam
ini berada dalam konsep teori sistem umum (General
System Theory). Adapun General system theory adalah
berkenaan dengan pengembangan sistematik, kerangka
kerja teoretis bagi penjelasan hubungan umum dari dunia
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empiris.  Model juga dapat dikembangkan  dan
diaplikasikan kepada berbagai macam sistem, baik fisika,
biologi, perilaku atau sosial. Salah satu indikator yang
sangat penting diperlukannya teori sistem umum adalah
problem komunikasi antara berbagai macam disiplin ilmu.
Adanya metode umum dari pendekatan metode ilmiah
sebagai hasil dari usaha penelitian tidak selalu lintas
komunikasi disiplin ilmu secara luas.

Suatu aspek penting dari teori sistem umum adalah
perbedaan antara sistem tertutup dan sistem terbuka.

Owens (1991: 58) menjelaskan adapun sistem
terbuka (open system) adalah kehidupan organisme yang
tidak memisahkan elemen-elemen ftetapi suatu sistem
diakui secara baik, merupakan organisasi yang menjadi
kebulatan. Sistem terbuka adalah suatu sistem yang
memiliki interaksi tinggi dengan lingkungannya.

Suatu organisme adalah sistem terbuka yang mem-
pertahankan dirinya dengan bahan baku atau energi
yang diterima masuk dan menerima perubahan. Suatu
organisme  adalah  dipengaruhi oleh  sesuatu  dan
mempengaruhi lingkungannya untuk mencapai kenyataan
keseimbangan yang dinamis dalam lingkungannya. Sua-
tu organisasi sosial atau bisnis adalah sistem yang dibuat
manusia yang memiliki dinamika dalam lingkungan-
pelanggan, pesaing, organisasi buruh, penyedia,
pemerintah dan banyak perwakilan lainnya. Organisasi
bisnis adalah suatu sistem terdiri dari bagian yang saling
berhubungan dan bekerjasama dalam keadaan tertentu
agar supaya tercapai sejumlah tujuan, baik tujuan
individu maupun tujuan organisasi sekaligus.
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Owens (1991) menjelaskan sistem tertutup (closed
system) adalah suatu sistem yang tidak memiliki interaksi
dengan lingkungannya. Dengan kata lain sistem tersebut
memiliki  keterbatasan atau kontrol tinggi terhadap
pengaruh  dalam  interaksinya dengan  lingkungan.
(thermostat. Sistem yang bekerja hanya dengan satu
faktor yaitu temperatur))

Selanjutnya apa yang dimaksud dengan pendekatan
sistem (System approach)? Pendekatan sistem mulanya
digunakan dalam bidang teknik, elektronik dan militer.
Kemudian diterapkan dalam organisasi dan manajemen.
Owens (1991) menjelaskan pendekatan sistem adalah
untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang
dibangun secara baik dalam ilmu fisika dan ilmu sosial.

Johnson, dkk (1973) menyimpulkan bahwa
pendekatan sistem adalah cara berpikir tentang pekerjaan
manajemen yang memberikan kerangka kerja bagi
pambaran faktor lingkungan internal dan eksternal sebagai
suatu  kebulatan yang terpadu. Pendekatan sistem
memungkinkan pengenalan seseorang terhadap fungsi sub
sistem  sebagai kompleksitas supra  sistem di dalam
organisasi yang harus bekerja dalam mencapai tujuan
sistem.

Konsep sistem mempercepat cara berpikir manusia
dan menolong memahami beberapa 'kompleksitas masalah
dalam sistem. Demikian pula konsep berpikir sistemik
menolong manajer untuk mengenali sifat dasar problem
yang kompleks dan pelaksanaan pekerjaan dalam suatu
lingkungan organisasi. Sistem bisnis adalah berada dalam
suatu perubahan yang tetap akan berlangsung. Sistem
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tersebut  diciptakan, dilaksanakan, diperbaharui  bahkan
sering dikurangi dan disesuaikan dengan keperluan.

Pendekatan sistem mencakup penerapan konsep yang
relevan  dari teori sisttem umum dalam upaya
mempermudah pengertian terhadap teori organisasi dan
pelaksanaan manajemen. Pendekatan sistem ini mencakup
teori sistem umum yang dibagi kepada: System
philosophy, system analysis, dan system management.
Dengan demikian, pendekatan sistem vyaitu. (1) suatu
cara berpikir, (2) suatu metode atau teknik analisis,
dan (3) suatu gaya manajerial.

Suatu sistem umum memiliki tiga perspektif yaitu:
Sistem filosofi, sistem analisis dan sistem manjemen.

System
philosophy

Systems
management

Gambar 4. Pembagaian Teori Sistem Umum oleh
Johnson (1978).

Sistem filosofi mengacu kepada cara berpikir tentang
fenomena dalam suatu kebulatan, di dalamnya ada
bagian-bagian, = komponen-komponen = dan  subsistem-
subsistem yang menekankan saling hubungan. Aspek
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pendekatan sistemnya dapat diaplikasikan kepada tugas
manajerial dari formulasi strategi dalam organisasi.

Sistem analisis mengacu kepada metode atau teknik
yang digunakan dalam memecahkan masalah atau
pengambilan keputusan. Sistem analisis ini berkaitan erat
dengan metode ilmiah. Dimulai dari menyadari adanya
masalah, identifikasi variabel yang relevan, analisis dan
sintesis berbagai macam faktor, dan menentukan suatu
solusi optimal atau program aksi.

Sistem manajemen mencakup aplikasi teori sistem
kepada sistem pengelolaan organisasi atau subsistem.
Sistem manajemen mengacu kepada manajemen sebagai
suatu fungsi tertentu atau kepada proyek atau program
di dalam organisasi yang besar. Adalah penting
menyadari model umum dari input,_ transformasi, output
dengan identifikasi arus material, energi dan informasi.
Hal ini menekankan saling hubungan antara subsistem
seperti halnya suprasistem kepada fungsi, proyek atau
kepemilikan organisasi.

B. Aplikasi Konsep Sistem dalam Pengajaran

Pada mulanya yang menggunakan pendekatan sistem
(system approach) ini adalah industri dan militer,
kemudian organisasi dan manajemen.

Menurut Johnson, dkk (1978) pertumbuhan yang
cepat, rumit dan beragam dari operasional organisasi
modern menyebabkan tugas-tugas manajerial sangat sukar,
tetapi yang lebih esensial adalah bagaimana keberhasilan
lembaga harus tetap diwujudkan. Dalam skala yang luas,
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organisasi harus menerapkan pendekatan sistem untuk
menangkap pertumbuhan kompleksitas dan diversifikasi
pekerjaan. Pendekatan sistem memberikan kerangka kerja
bagi para manajer untuk dapat mengintegrasikan
pekerjaannya secara lebih efektif.

Proses belajar mengajar atau pengajaran merupakan
aktivitas yang masuk ke dalam suatu sistem  di
persekolahan (makro). Tetapi secara mikro, di dalam
kelas proses pengajaran juga memasuki konsep sistem,

karena di dalamnya ada proses manajemen yang

dijalankan oleh guru. Sebagai tugas profesional yang
dilaksanakan oleh guru, kegiatan mengajar dimulai dari
perencanaan  pengajaran, mengarahkan murid untuk
belajar, memanfaatkan sumberdaya yang ada dalam
pembelajaran, dan  mengevaluasi  kegiatan  belajar-
mengajar.

Menurut Hamalik (1990) pengajaran dalam konteks
sistem mengandung tiga tahap wutama, yaitu. Tahap
analisis (merumuskan dan menentukan .tujuan), tahap
sintesis (perencanaan proses yang akan ditempuh), dan
tahap evaluasi (pemeriksaan tahap pertama dan kedua).

Hakikat pendekatan sistem dalam pengajaran, yaitu
seperangkat alat atau teknik yang berupa kemampuan
dalam bidang: (1) Merumuskan tujuan-tujuan secara
operasional, (2) Mengembangkan deskripsi tugas-tugas
secara lengkap dan bertahap, (3) Melaksanakan analisis
tugas-tugas, sebagai aplikasi prinsip-prinsip belajar (secara
ilmiah).

Jadi ada dua ciri pendekatan sistem dalam
pengajaran, yaitu: (1) Pendekatan sistem merupakan cara
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pandang/pendapat yang mengarahkan kepada pengajaran,
sebagail suatu penataan yang memungkinkan guru dengan
murid berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan
belajar/siswa mudah dalam belajar, (2) Penggunaan
metodologi khusus untuk mendisain sistem pengajaran. -
Metodologi ini, merupakan prosedur sistematik peren-
canaan, perancangan, pelaksanaan dan pengontrolan/
evaluasi.

Apa kegunaan pendekatan sistem dalam pengajaran?
Kegunaan pendekatan sistem dalam pengajaran yaitu
membantu  para guru agar mudah melaksanakan
pembelajaran dalam mengantarkan murid kepada tujuan
dan mengatasi masalah yang mungkin timbul dalam
pembelajaran  secara  holistik. = Permasalahan  dalam
pembelajaran mungkin muncul dari murid, kurikulum,
dan bisa saja muncul dari guru (prosedur, persiapan,
metode, dan pelaksanaan pengajaran), atau permasalahan
muncul dari faktor lingkungan.

Model sistem dalam pengajaran dikelompokkan dalam
input, proses dan output dengan segala komponennya
sebagai berikut: :

Input Proses Pendidikan ~ Output

Pribadi, Pengetahuan, Pengaruh struktur, orang- | Pribadi (SDM), keteram-

nilai-nilai, tujuan orang, metode, teknologi| pilan, pengetahuan,
(kurikulum), dan uang dan tugas manajemen kreativitas, tanggung
jawab, dlL

Gambar 5. Model sistem dalam Pengajaran

-
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Masukan (input) dalam proses pembelajaran adalah

anak (pribadi), uang, dan berbagai macam sumber daya

lainnya, kurikulum (pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai).
Selanjutnya masukan tersebut diproses menjadi bangunan,
alat-alat pembelajaran, gaji guru, pembelian buku-buku.
Guru menciptakan suasana atau proses belajar mengajar

dengan menggunakan teknologi  pendidikan, metode:

mengajar, media pengajaran dan evaluasi sehingga
mengeluarkan produk (hasil) yaitu pelajar/lulusan yang
memiliki pengetahuan, keterampilan dan pribadi yang
baik, sebagaimana diharapkan (orang tua dan masyarakat)
sehingga anak mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan
lebih tinggi dan terbaik, serta memiliki kepribadian yang
baik.

Guru  sebagai  manajer  berperan  memutuskan
bagaimana semua sumberdaya yang ada (input) akan
digunakan dan diproses melalui cara tertentu (proses/
transformasi) yang akan menghasilkan keluaran (output)

atau lulusan yang diharapkan.
C. Pengajaran sebagai Sistem

Aktivitas pengajaran adalah sebagai . suatu sistem.
Di dalam sistem pembelajaran terdapat berbagai sub
sistem atau komponen-komponen yang berfungsi dan
saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pengajaran.
Dalam sistem pengajaran terdiri dari: a) Guru, b) Murid,
¢) Kurikulum, d) Ruang belajar, e) Fasilitas belajar, f)
Media pengajaran, g) Metode mengajar. h) Evaluasi, 1)
Tujuan. dll. Semua komponen ini berinteraksi dan
berfungsi dalam mencapai tujuan sistem pengajaran. Guru

yang berperan merancang dan melakukan kegiatan
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mengajar sehingga tercipta situasi yang kondusif bagi
unak melakukan kegiatan belajar untuk menguasai
kurikulum/materi  sebagai  standar pencapaian  tujuan
pengajaran.

Sebenarnya -aktivitas pengajaran yang dilakukan oleh
guru merupakan penciptaan
memudahkan  anak  belajar.

menjelaskan:

lingkungan yang
Heinich,dkk  (1996:8)
“Instruction 'is the arrangement of
information and and environment to facilitate learning”.
Mengajar juga diartikan sebagai sultu usaha untuk men-
ciptakan suatu kondisi atau sistem lingkungan yang
mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya
proses belajar. . '

Guru menjelaskan pelajaran, bertanya, membuat
contoh, kesimpulan maka murid mendengar, mencatat,
bertanya, dan menjawab pertanyaan guru. Di sinilah
ferjadinya proses mengajar oleh guru dan belajar oleh
murid. Suryosubroto (1997:19) berpendapat bahwa proses
belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru
mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai
evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung
dalam situasi edukatif sehingga tujuan pengajaran tercapai.
Dengan menguasai pengetahuan yang disampaikan guru,
para murid akan mengalami perubahan tingkah laku
yang semua itu dicapai karena mereka mendengarkan,
mencatat, bertanya tentang apa yang disampaikan guru.

Selanjutnya Heinich, dkk (1996:8) pembelajaran
adalah pengembangan pengetahuan baru, keterampilan
atau sikap sebagai suatu interaksi timbal balik pribadi
anak dengan informasi dan lingkungan tempat belajar
tersebut berlangsung sepanjang waktu.

Manajemen Pembelajaran 51




Menurut Surachmad (1984:65) bahwa tujuan belajar
yang dirancang oleh guru bagi peserta didik yaitu: (1)
Pengumpulan pengetahuan (2) Penanaman konsep dan
kecekatan, serta (3) Pembentukan sikap dan perbuatan.
Ketiga tujuan ini pada intinya adalah terjadinya
perubahan tingkah laku dalam diri peserta didik melalui
penyerapan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
melalui kegiatan mengajar. Perubahan itu mencakup pe-
ngetahuan bertambah, sikap terbentuk, dan
keterampilannya meningkat. Ketiga cakupan ini dalam
proses pengajaran terdiri dari dimensi kognitif, afektif
dan  psikomotorik  yang  tersusun  dalam  tujuan
pembelajaran khusus yang disusun dan dirancang oleh
guru yang profesional.

Menurut Hamalik (1993:1) mengajar adalah
pemberian bimbingan kepada siswa untuk belajar atau
menciptakan lingkungan atau kemudahan bagi siswa
untuk melakukan kegiatan belajar. Di sini guru berusaha
memfungsikan seluruh sub sistem pengajaran dalam
mencapai tujuan.

Rohani dan Ahmadi (1991:4) berpendapat pengajaran
adalah suatu proses yang berlangsung dalam lembaga
pendidikan formal yang intinya interaksi guru dengan
peserta didik. Dengan kata lain, pengajaran adalah suatu
aktivitas (proses) mengajar-belajar di mana guru dan
peserta didik berinteraksi mencapai sasaran perubahan
tingkah laku peserta didik.

: Perpaduan kegiatan mengajar yang dilakukan guru
dengan belajar yang dilakukan murid disebut proses

pengajaran. Kegiatan tersebut bermuara kepada
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lercapainya perubahan tingkah laku peserta didik baik
dimensi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) maupun
psikomotorik (keterampilan) para peserta didik. Untuk
melakukan proses pengajaran maka diperlukan strategi
pengajaran tertentu dalam mengefektifkan pencapaian
ujuan pengajaran.

Surachmad (1984) mengemukakan bahwa kegiatan
belajar mengajar pada pokoknya bermuara para
perubahan tingkah laku murid. Sasaran belajar tersebut
mencakup. (a) Pengumpulan pengetahuan, (b) Penanaman
konsep dan keterampilan, (c) Pembentukan sikap dan
perbuatan.

Jadi kegiatan belajar diartikan sebagai penguasaan
materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian
kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya, di
mana kawasan Kkognitif, afektif dan psikomotoriknya
berkembang dengan baik.

Untuk mencapai tujuan atau sasaran yang diharapkan
dalam proses belajar mengajar maka setiap guru dituntut
memiliki kompetensi dalam mengelola proses
pembelajaran.  Kompetensi merupakan  salah  satu
kualifikasi guru yang terpenting. Bila kompetensi itu
tidak ada pada seorang guru, maka ia tidak kompeten
melaksanakan tugaé guru di lembaga pendidikan formal.
Sebab guru harus dapat memenuhi kompetensi yang
diharapkan oleh. masyarakat dan anak didik. Dengan
kompetensi itu guru dapat mengembangkan karirmya
sebagai guru yang baik, ia dapat mengatasi berbagai
kesulitan dalam proses pembelajaran. Di samping itu ia
akan mengerti dan sadar akan tugas dan kewajibannya
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sebagai pendidik yang baik yang didambakan oleh
masyarakat.

Dalam konteks. ini guru melakukan kegiatan
mengajar, dan selanjutnya murid memberikan respon-
respon yang disebut belajar. Interaksi kedua kegiatan
ini yaitu mengajar dan belajar di dalam kelas disebut
proses pengajaran. Guru melakukan kegiatan mengajar
di dalam kelas.

Dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah kegiatan
guru dengan menyampaikan pengetahuan pada anak
didik. Dengan kata lain mengajar merupakan aktivitas
seorang guru untuk mengorganisasikan atau mengatur
lingkungan sebaik mungkin sehingga dapat berlangsung
proses belajar mengajar. Proses pemberian respon oleh
anak didik terhadap penyampaian materi pelajaran oleh
guru memungkinkan terjadi perubahan tingkah laku.

Proses  pengajaran  (belajar-mengajar)  merupakan
sistem. Dalam pandangan lain, sistem instruksional
(pengajaran)  tersebut memiliki  komponen-komponen
sebagaimana dikemukakan Abizar (1989) yaitu: (1) Pesan
(message) informasi yang disampaikan berbentuk ide-
ide, fakta, arti dan seterusnya. Materi pelajaran yang
hendak disampaikan kepada siswa, (2) Orang, siapa
saja yang Dbertindak menyampaikan informasi dalam
interaksi belajar mengajar. yaitu guru, siswa, aktor dan
pembicara, (3) Material, yaitu disebut sebagai perangkat
lunak atau perangkat yang menyimpan informasi untuk
disampaikan dengan perangkat keras (buku, rekaman,
jurnal, dll), (4) Peralatan, yaitu perangkat keras yang
menyampaikan pesan, OHP, radio, dll, (5) Teknik, yaitu
prosedur rutin dalam menggunakan komponen-komponen

54  Manajemen Pembelajaran

yang lain dalam sistem pengajaran, seperti diskusi,
ceramah, simulasi, studi lapangan dan inquiry, (6)
Setting, yaitu lingkungan tempat diterimanya pesan oleh
siswa.

Komponen ini dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu: Pertama yang berbentuk fisik misalnya bangunan
sekolah, Pusat Sumber Belajar, perpustakaan dan Kedua
adalah lingkungan seperti: pencahayaan; ventilasi, dll.

Banyak teori-teori dan strategi belajar yang dapat
dipilih oleh guru untuk mempercepat tercapainya tujuan
pengajaran. Terutama dalam merespon pembelajaran yang
lebih bermakna bagi masa depan kehidupan anak.
Bagaimanapun, yang diharapkan berubah adalah siswa,
maka guru harus merencanakan dan menetapkan desain
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dalam
menciptakan suasana belajar bagi para siswa agar
perubahan  perilaku tersebut cepat dicapai sebagai
indikator efektivitas pengajaran. Maka intinya adalah guru
harus terampil menggunakan manajemen pembelajaran
sesuai sumberdaya belajar yang tersedia dan kondisi
objektif para peserta didik.

Sebagai tugas profesional, kegiatan pengajaran yang
diciptakan oleh guru tidak boleh dilakukan asal jadi
saja. Akan tetapi perlu dikelola sebaik mungkin sesuai
prinsip-prinsip mengajar dan manajemen yang baik.
Apalagi, kegiatan belajar-mengajar di sekolah merupakan
hal yang sangat strategis sebagai usaha sistematik untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Kepala sekolah dan para guru memiliki peranan
yang signifikan terutama dalam mengajarkan ilmu
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pengetahuan, keterampilan dan sikap guna terbentuknya
kepribadian yang baik. Itu berarti, proses pembelajaran
di sekolah merupakan inti dari kegiatan sekolah. Proses
pembelajaran di sekolah pada pokoknya merupakan
penciptaan situasi yang dilakukan oleh guru dengan
didukung sumber daya sekolah sehingga siswa terdorong
melakukan kegiatan belajar. Mengapa siswa melakukan
kegiatan belajar? Hal ini terkait dengan tujuan belajar
dalam rangka mengubah tingkah laku siswa setelah
menerima, memahami dan menghayati materi pelajaran
yang diajarkan oleh guru. Tentu saja hanya guru
profesional saja yang dapat menciptakan situasi belajar
efektif sehingga murid dapat belajar yang efektif
termasuk bagaimana cara belajar yang baik.

D. Belajar dan Pengembangan Kepribadian

Perubahan sosial, budaya, politik, ekonomi dan
IPTEK memberikan pengaruh terhadap format baru
pembelajaran di sekolah. Sistem pembelajaran di sekolah
memiliki peluang baru dengan kehadiran berbagai

teknologi yang dapat diaplikasikan untuk memudahkan

pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan sekolah.
Peningkatan mutu pembelajaran diharapkan memberikan
implikasi terhadap kepribadian siswa yang memang
menjadi sasaran utama pembelajaran di sekolah.

Tentu saja perlu dipahami antara kepribadian dan
perubahan perilaku dalam pengalaman anak yang
merupakan proses psikologis. Karena itu, perlu dikaji
konsep tentang belajar dan pembentukan kepribadian
anak sehingga ditemukan benang merah konsep ini
dalam mengarahkan pembentukan kepribadian anak
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sesuai dengan apa yang diharapkan oleh orang tua,
guru, kepala sekolah dan masyarakat.

Kepribadian yang baik hanya akan terbentuk melalui
pembelajaran yang berkualitas. Menurut Urlich (1981:19)
pembelajaran yang berkualitas di sekolah tidak berdiri
sendiri sebagai pengalaman yang dirancang oleh guru
semata. Hanya di tangan pimpinan pengajaran yang
profesional dengan melakukan perencanaan,
mengorganisir, menyusun staf, mengkoordinir dan menga-
rahkan usaha-usaha perbaikan sekolah sehingga terjadi
proses transformasi dari sekolah yang kurang efektif
menjadi sekolah efektif bagi pembelajaran.

Muhibbin Syah menjelaskan proses perkembangan
meliputi:

{) Perkembangan motor (motor development) yakni
proses perkembangan yang progressif dan
berhubungan  dengan  perolehan  aneka  ragam
keterampilan fisik anak (motor skills),

2) Perkembangan kognitif (cognitive development) yakni
perkembangan yang fungsi intelektual atau proses
perkembangan kemampuan/kecerdasan otak anak, dan

3) Perkembangan sosial dan moral (social and moral
development) yakni proses perkembangan mental
yang berhubungan dengan perubahan-perubahan cara
anak dalam berkomunikasi dengan obyek atau orang
lain, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok
(Muhibbin Syah, 1999:12).

Perkembangan adalah serentetan perubahan jasmani
dan rohani (fisio-psikis) manusia yang menuju ke arah
yang lebih maju dan sempurna.
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Membentuk  kepribadian  seutuhnya  merupakan
sasaran akhir pembelajaran dalam iklim sekolah efektif.
Sedangkan pembelajaran efektif memang dipengaruhi
banyak faktor. Menurut Usman (1995) bahwa dalam

menciptakan kondisi = belajar mengajar yang efektif

sedikitnya ada lima  variabel yang - menentukan
keberhasilan siswa, yaitu. 1) Melibatkan siswa' secara
aktif, 2) Menarik minat dan perhatian siswa, 3)
Membangkitkan motivasi siswa, 4) Prinsip- individualitas,
5) Peragaan dalam pengajaran.

Bagaimanapun, peranan guru dalam pembentukan
kepribadian siswa sangat menentukan. Fungsi dan tugas
guru meliputi tugas pengajaran atau guru sebagai
pengajar, tugas bimbingan dan penyuluhan atau guru
sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan dan, tugas
administrasi atau guru sebagai pemimpin.

Di sini diperlukan pembelajaran yang benar-benar
kondusif bagi pengembangan kepribadian pelajar. Karena
inti dari pembelajaran adalah perubahan tingkah -laku
yang mengacu kepada integralitas sikap, perilaku,
pengetahuan dan keterampilan.

Pengajaran adalah suatu aktivitas (proses) mengajar-
belajar di mana guru dan peserta didik berinteraksi
mencapal sasaran perubahan tingkah laku peserta didik.
Jadi kegiatan belajar adalah hasil dari kegiatan mengajar
yang dilakukan oleh guru. Apa sesungguhnya hakikat
belajar?

1. Teori Belajar

Hakikat pekerjaan mengajar bukanlah melakukan
sesuatu bagi murid, tetapi lebih berupa menggerakkan
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murid melakukan hal-hal yang dimaksudkan menjadi
tujuan  pendidikan. Tugas utama  guru  bukanlah
menerangkan hal-hal yang terdapat dalam buku-buku,
tetapi mendorong, memberikan inspirasi, memberikan
motif-motif dan membimbing murid-murid dalam usaha
mereka  mencapai tujuan—tujuan‘ yang  diinginkan
(Whiterington, 1982).

Berarti pengajaran merupakan perpaduan kegiatan
mengajar yang - dilakukan oleh guru melalui disain
pembelajaran sehingga anak-anak melakukan kegiatan
belajar  sesuai  dengan kurikulum  untuk mencapai
perubahan tingkah laku. Dengan kata lain, tugas guru
adalah menciptakan situasi dan kondisi lingkungan dan
psikologis anak didik sehingga memberikan respon
terhadap kegiatan guru yang di dalamnya terjadi kegiatan
pisik dan psikis lewat pancaindra dengan melihat,
membaca, memahami, menulis dan berkreasi.

Gredler(1994) menjelaskan pendapat Gagne bahwa
“Belajar merupakan faktor yang luas dibentuk oleh
pertumbuhan, perkembangan tingkah laku itu merupakan
hasil dari efek kumulatif dari belajar”.

Dijelaskan lebih lanjut; bahwa 1) Belajar ialah
mekanisme yang dengan itu menjadikannya anggota
masyarakal yang cakap, yang penting dalam menentukan
semua keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai yang
diperoleh orang sehingga menghasilkan berbagai macam
tingkah laku yang berlainan (kapabilitas), 2) Kapabilitas
diperoleh orang dari (1) Stimulasi yang berasal dari
lingkungan, dan (2) Proses kognitif yang dilakukan oleh
si pelajar.
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Pendapat Gagne dan Brigs, bahwa “Belajar ialah
proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi  dari
lingkungan menjadi  beberapa  tahapan pengolahan

informasi yang diperlukan untuk memperoleh kapabilitas

yang baru” (Gerdner, 1994).

Belajar menurut Skinner adalah perilaku pada saat

orang belajar dengan memberikan respon lebih baik,
yaitu:
1) Kesempatan terjadinya peristiv{fa yang menimbulkan
respons pembelajar, :
2) Respon si pembelajar, dan
3) Konsekuensi yang bersifat ~menguatkan  respon
tersebut.  Pemerkuat terjadi sitimulus yang
menggunakan konsekuensi tersebut.  Orang .yang

belajar dengan baik diberi hadiah, yang malas ditegur
atau diberi hukuman.

Dalam menerapkan teori  Skinner guru  harus

memperhatikan dua hal, yaitul (1) Pemilihan stimulus -

yang diskriminatif, dan (2) Penggunaan penguatan.

Langkah pembelajaran dalam teori  kondisioning
operan sebagai berikut |

1) Mempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan
menemukan perilaku siswa yang positif dan negatif.
Perilaku * positif akan diperkuat dan perilaku negatif
diperlemah atau dikurangi.

2) Membuat daftar penguat positif. Guru mencari
perilaku yang lebih disukai oleh siswa, perilaku
yang kena hukuman dan kegiatan luar sekolah yang
dapat dijadikan penguat,
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1) Membuat program

4) Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang

dipelajari serta jenis penguatnya,

pembelajaran. Program
pembelajaran  ini berisi urutan perilaku  yang
dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari perilaku
dan  evaluasi.  Dalam melaksanakan  program
pembelajaran, guru mencatat perilaku dan penguat
yang berhasil dan tidak berhasil. Ketidakberhasilan
tersebut menjadi catatan penting bagi modifikasi
perilaku selanjutnya (Dimyati dan Mudjiono, 1999).,

Menurut Burns  (1977:12) di  dalam  proses
pembelajaran ada proses sitimulus dan respon antara
guru dan anak didik yang muaranya ada pada diri
anak didik itu sendiri dengan rancangan yang dilakukan
oleh guru. Tujuan pembelajaran  digunakan untuk
membantu  seorang guru dalam  perencanaan bagi
menentukan  urutan pengajaran, ~yang mana harus
dilakukan pertama, kedua dan seterusnya.

2. Kepribadian

Apakah kepribadian yang ada dalam diri manusia?
Sarwono  (1976:79) berpendapat bahwa kepribadian
adalah kumpulan pembawaan biologis berupa dorongan,
kecerdasan, selera dan instink yang dicampuri dengan
sifat dan kecenderungan = yang didapat  melalui
pengalaman yang terdapat pada diri seseorang.

Gunarsa (1985:87) menjelaskan kepribadian
mencakup semua aspek-aspek perkembangan, seperti
perkembangan  fisik, motorik, mental, sosial, moral.
Karena itu, kepribadian merupakan suatu kesatuan aspek-

aspek jiwa dan badan, Yyang menyebabkan adanya
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kesatuan tingkah laku dan tindakan seseorang.

Pendapat lain oleh Sarwono (1976:79) menyimpulkan
kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu
yang terdiri dari  sistem-sistem  psiko-fisik  yang

menentukan cara penyesuaian diri yang unik (khusus)

dari individu tersebut terhadap lingkungannya.

Adalah sukar menggambarkan kepribadian seseorang
dalam suatu konsep. Namun yang dapat dilakukan adalah
mengetahui  struktur  kepribadian dengan memeriksa
terhadap sejarah hidup, citacita dan persoalan-persoalan
yang dihadapi seseorang.

Pembentukan pola kepribadian adalah melalui suatu
proses interaksi di dalam dirinya sendiri dengan
pengaruh-pengaruh dari lingkungan luar. Dapat dirujuk
kepada pendapat selanjutnya bahwa secara umum faktor
yang mempengaruhi kepribadian menurut Gunarsa (1985)
dapat dibagi dua, yaitu:

1) Faktor-faktor yang terdapat pada diri anak sendiri,
yang mencakup:

a) Faktor yang berhubungan dengan konstitusi tubuh;
keadaan fisik, keadan fisiologis, ketangkasan
motorik, keadaan mental dan emosionalitas
seseorang mempengaruhi sifat-sifat dan tingkah
lakunya.

b) Struktur tubuh berkenaan dengan; kesehatan anak,
kegemukan, kurus dan pendek, atau tinggi
mempengaruhi sikap orang tua terhadap anak dan
orang lain dalam memperlakukan seorang anak.

c) Koordinasi motorik berkaitan dengan kemampuan
motorik atau gerak dan ketangkasan anak dalam
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suatu bidang menempatkannya pada kelompok
lebih tinggi wusianya dari teman sebayanya.
Demikian sebaliknya bagi anak yang motoriknya
lemah menerima perlakuan berbeda dari kebiasaan
atau yang normal.

d) Kemampuan mental dan bakat khusus; berkaitan
dengan kecerdasan tinggi, hambatan mental, bakat
khusus.

¢) Emosionalitas berhubungan dengan bagaimana
anak merespon lingkungannya dalam berinteraksi
ada yang cepat dan ada pula yang lamban dalam
reaksi  emosionalitasnya.

2) Pengaruh lingkungan.

a) Rumah. Keberadaan rumah merupakan lingkungan
pertama yang berperan dalam perkembangan
kepribadian anak. Ada beberapa sifat lingkungan
rumah yang dapat membentuk kepribadian anak
secara baik,. yaitu: (1) Kesediaan orang tua
menerima anak sebagai anggota keluarga yang
berharga, (2) Pertengkaran dan perselisihan paham
antar orang tua supaya tidak terjadi di hadapan
anak, (3) Adanya sikap demokratis yang
memungkinkan setiap anggota keluarga mengikuti
arah minatnya sendiri sejauh tidak merugikan atau
merintangi kesejahteraan orang lain baik dalam
lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan
keluarga, (4) Penyesuaian yang baik antara ayah
dan ibu dalam pernikahan, (5) Keadaan ekonomi
yang serasi, (6) Penerimaan (akseptasi) sosial para
tetangga terhadap keluarga.
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b) Sekolah. Pengaruh sekolah terhadap perkembangan
- kepribadian anak dapat dibagi kedalam tiga
kelompok: (1) Kurikulum dan  anak, (2)
Hubungan guru dan murid, (3) Hubungan antar
anak.

Pembentukan kepribadian ditentukan berbagai faktor,
namun pembentukan yang terarah akan terbentuk melalui
kegiatan yang dirancang secara disengaja di sekolah
dan di rumah. Dalam buku Quantum Learning yang
ditulis DePorter dan Hermachi (2001) dijelaskan betapa
proses pembelajaran yang bersumber dari kurikulum harus
mengandung domein perubahan tingkah laku yang
berlangsung sepanjang hayat, menyenangkan dan men-
dorong keterampilan. Semua kurikulum secara harmonis
merupakan kombinasi dari tiga unsur! Keterampilan,
prestasi fisik, dan keterampilan dalam hidup. Untuk
menjadi efektif, maka belajar harus dikelola dengan
cara menyenangkan, karena belajar merupakan kegiatan
seumur  hidup yang dapat  dilakukan ~ dengan
menyenangkan dan berhasil. Seluruh pribadi adalah
penting: akal, fisik dan emosi/pribadi. Material juga
penting dalam membentuk pelajar sehat dan bahagia.

3. Membentuk Pribadi Utuh melalui Pembelajaran

Pribadi adalah perpaduan seluruh potensi yang
berkembang sesuai pengaruli pendidikan, latihan, dan

‘pengalaman  individu manusia.  Langgulung  (1986)

berpendapat bahwa manusia berbeda satu sama lain
sebab dipengaruhi oleh faktor-faktor ontogenetik, yakni
faktor-faktor yang menentukan sifat-sifat khusus yang
menyebabkan orang-orang itu berbeda. Sifat-sifat yang
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paling dominan adalah sifat jasmaniah seperti  bentuk
jaringan tulang, muka, warna dan bentuk mata.

Sarwono (1981:80) menjelaskan dalam pandangan
konvergensi bahwa kepribadian seseorang pada suatu
saat (misalnya pada saat sedang diperiksa) adalah produk
(hasil) dari suatu proses yang dimulai pada saat orang
itu lahir dengan membawa bakat-bakatnya  dan
berlangsung terus melalui pengalaman—Pengﬂlamaﬂ sampali
caat tersebut. Pada akhimya kepribadian yang diharapkan
adalah kepribadian utama dengan mencerminkan  nilai-
nilai religius, kecerdasan, dan moral

Pembentukan kepribadian utama merupakan tujuan
pendidikan yang dilaksanakan baik di rumah, di sekolah
maupun di masyarakat. Hal itu diawali dari perubahan
perilaku yang disusun dalam tujuan pengajaran. Menurut
Burns (1977:2) Domain ini dikembangkan  dari
pandangan para teoritisi pendidikan tentang tujuan yang
mencakup yaitu: 1) Kesehatan fisik yang baik dan
mantap, 2) Keterampilan-keterampilan bagi kehidupan,
3) Warga negara yang baik, 4) Keterampilan dasar
berbahasa, membaca, dan matematika, 5)- Penghargaan
terhadap seni, 6) Keterampilan kerja. 7) Nilai moral
kepribadian, 8) Keterampilan berpikir rasional.

Berkaitan dengan pengalaman dan pembentukan
kcpribadiarf Sarwono (1984) menjelaskan ada berbagai
pengalaman ~ yang  membentuk kepribadian  yang
dibedakan kepada dua golongan, yaitu: (1) Pengalaman
umum, yaitu apa yang dialami ~ seseorang  dalam
kebudayaan tertentu. Berkenaan dengan fungsi dan pe-
ranan seseorang dalam masyarakat, (2) Pengalaman
khusus, yaitu hal yang khusus dialami individu sendiri.
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Pengalamap inj tidak tergantung pada status dan peranan
Orang yang bersangkutan dalam masyarakat.

Paling tidak dalam memahami 'kepribadian anak-anak
y?“"g terbentuk melalui  proses belajar, maka perlu
diketahuj peberapa karakteristik. Menurut Sarwono, (1984)
Karakterigik penting dalam kepribadian yaitu:

1) Penilmpilem fisik (tubuh, wajah, pakaian) semuanya
MeNngoambarkan  kepribadian  dari  orang  yang

berSangkutan;

2) Tempramen, yaitu suasana hati yang menetap dan
khag pada orang yang Dbersangkutan; misalnya
PéMurung, pemarah, periang dan sebagainya;

3) Kecerdasan dan kemampuan;

4) Arah minat dan pandangan mengenai nilai-nilai,

5) Sil':ap sosial,

6) ?:Cenderungan-kecenderungan dalam  motivasinya,

n !
7) Caracara pembawaan  diri, seperti; sopan santun,

banyak bicara, kritis, mudah bergaul.

Sebenamya proses  belajar  adalah  penciptaan
pengalaman pengalaman oleh guru untuk anak melalui

adanya  gmylus. Baik melalui pengalaman umum
Maupun - pengalaman  khusus  setiap individu pelajar
MENerima ~ pengaruh  berbeda-beda  yang  dengan

pengalamap tersebut akan membentuk struktur kepribadian
yang tetap (permanen). Proses integrasi pengalaman-
pengalaman ke  dalam kepribadian yang makin lama

maki ca ;
i N menjadi dewasa, disebut pembentukan identitas
iri. :
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Pengalaman belajar yang banyak apakah dengan
memperbanyak kegiatan melalui program pembelajaran
aktif, maupun praktek, latihan, perenungan maka hal
itu akan mendorong pembentukan identitas diri anak.
Hal ini didasarkan kepada prinsip integrasi pengalaman
ke dalam diri sehingga menjadi terbentuk sifat yang
permanen.

Sebelum  sampai pada jenjang  pembentukan
kepribadian yang matang, dewasa dan permanen, proses
pembentukan identitas  diri harus melalui  berbagai
tingkatan. Salah satu tingkat yang harus dilalui adalah
identifikasi yaitu dorongan untuk menjadi identik (sama)
dengan orang lain, misalnya ayah, ibu, kakak, saudara,
puru dan sebagainya:

Dalam konteks ini, teori belajar stimulus respon
menjadi ~ sarana  yang  patut “dikembangkan  agar
pembentukan identitas diri melalui pengayaan pengalaman
melalui belajar yang dirancang guru menjadi media ke
arah keutuhan pribadi anak. Pembentukan identitas diri
dialami oleh anak didik melalui belajar yang dikelola
oleh guru dengan kegiatan mengajar. Karenanya adanya
kesengajaan dan rancangan untuk menciptakan iklim
belajar dalam pengalaman maka respon anak didik juga
sangat  kaya.

Dikemukakan Gunarsa (1986:79), bahwa Waston
membagi respons kepada beberapa jenis. Pertama, respon
yang dipelajari (learned), misalnya membaca, terhadap
Jtimulus  tulisan dan respons yang tidak dipelajari
(unlearned), seperti menangis pada anak kecil terhadap
Jtimulus  sakit. Kedua, Waston membedakan kepada
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respon yang eksplisit (terbuka, dapat terlihat dari luar),
seperti makan, minum dan respons yang implisit (tidak

terlihat dari luar seperti berpikir, beremosi. Pembagian

respon juga didasarkannya kepada indra yang digunakan

yaitu respon auditori (pendengaran) yaitu respon yang
timbul dari pendegaran telinga baik berupa gerakan

maupun ucapan, atau olfactory yaitu respon terhadap
stimulus yang masuk melalui indra penciuman baik
berupa gerakan maupun ucapan-ucapan yang dikeluarkan.

Jadi pengalaman belajar harus dijadikan guru sebagai
belajar dari pengalaman hidup yang memperkaya pribadi
seorang anak menuju kematangannya. Menurut Samples
(2002:112) hidup merupakan pelatihan dalam
pembelajaran. Dari ratusan peristiwa yang terjadi dalam
satu  hari, . tiap-tiap peristiwa dapat mengembangkan
kemampuan kita untuk lebih mengenal diri kita sendiri
dan ' juga dunia. Sebagian orang memandang setiap
kejadian sebagai kesempatan belajar. Mereka mencari
makna dalam segala tindakan pengalaman dan tidak
pernah terseret dalam rutinitas yang membosankan.

Dalam tahap proses pembentukan identitas diri lewat
integrasi pengalaman yang baik, anak-anak akan memiliki
pribadi yang jujur, sabar, cerdas, bersemangat, kreatif,
berpenampilan rapi, menghargai orang lain, semuanya
terbentuk dalam pembelajaran yang dirancang dengan
baik. Semakin banyak pengalaman yang bermuatan nilai-
nilai pribadi dimaksud maka anak semakin memerlukan
banyaknya pengalaman langsung tentang kebaikan dan
dunia yang bersahabat baginya untuk hidup mandiri,
cerdas, beragama, bersahabat, religius dan
dihargai oleh lingkungannya.

merasa
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Proses pembelajaran muncul dalam pengalaman anak
didik melalui rancangan kegiatan yang dilaksanakan oleh
guru dengan dukungan berbagai faktor sesuai sistem
pembelajaran di kelas atau di luar kelas. Sebagai subjek
didik, anak merupakan pribadi yang berkembang untuk
menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. Dengan
bertolak dari  pengalaman  hidup adalah  proses
pembelajaran, maka rancangan akan pengalaman hidup
di kelas atau di lvar kelas memberikan
pengalaman belajar bermakna bagi anak.

justru

Dengan adanya stimulus yang diberikan oleh guru
secara psikis anak menerimanya dalam berbagai respon
sesuai dengan iklim situasi dan kondisi belajar yang
tercipta. Semakin banyak pengalaman anak dalam belajar
maka akan berkembang keterampilan pisik, dan kerja,
berpikir dan kekayaaan intelektual dan spiritual sebagai
kekayaan kepribadian yang diharapkan. Dengan belajar,
kepribadian makin matang, semakin banyak pengalaman
belajar melalui berbagai rangsangan maka semakin
banyak respon diberikan anak yang mengembangkan
watak dan kepribadiannya.

Manajemen Pembelajaran
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Bab 3 ‘
Manajemen Pembelajaran

A. Hakikat Manajemen
1. Pengertian dan Unsur Manajemen

Organisasi adalah wadah aktivitas manajemen. Di
dalam organisasi pendidikan, atau sekolah berlangsung
kegiatan manajemen sekolah yang dijalankan oleh kepala
sekolah dan staf sedangkan manajemen pembelajaran
dilaksanakan oleh guru.-

Apa yang dimaksud - dengan manajemen? Menurut
Terry (1973:7) berpendapat bahwa. “The management
is the process of getting thing done by the effort of
other people”. Manajemen ialah proses memperoleh
tindakan melalui usaha orang lain.

Dapat dipahami bahwa manajemen adalah kekuatan
utama dalam organisasi yang mengkoordinir berbagai
kegiatan bagian-bagian (sub sistem) serta berhubungan
dengan lingkungan. Para manajer memerlukan pengalihan
sumber daya yang tidak terorganisir dari manusia, mesin,
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dan uang ke dalam suatu kegunaan dan efektivitas
perusahaan. Maka manajemen adalah suatu proses
memadukan sumber daya vyang tidak berhubungan ke
dalam keseluruhan sistem untuk pencapaian tujuan.

Manajemen berusaha memfokuskan perhatian atas
proses  pokok administrasi mencakup  perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan yang sangat esensial
jilka organisasi ingin mencapai tujuan dan sasaran
utamanya. Lebih jauh dijelaskan Johnson, dkk (1978:16)
bahwa. These basic managerial processes are required
for any type organization business,  government,
education, social and other activities where  human
and physical resources are combined to meet certain
objectives. Artinya, aktivitas manajerial berlangsung pada
organisasi bisnis, pemerintahan, pendidikan, sosial dan
organisasi lain di mana unpsur manusia dan sumber
daya fisik dipadukan untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajemen memiliki unsur-unsur yang meliputi:
Unsur manusia (manajer dan anggotanya), material, uang,
waktu, dan prosedur, serta pasar. Manajemen adalah
proses yang dilaksanakan oleh manajer agar organisasi
berjalan menuju pencapaian tujuan secara efektif dan
efisien.

2. Fungsi-Fungsi Manajemen
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam proses
manajemen. Menurut Robbins (1984) perencanaan adalah
proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik
untuk mencapai tujuan. Mondy dan Premeaux (1995)
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menjelaskan  bahwa  “Perencanaan  adalah  proses
menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana
mencapainya”.

Mengapa para manajer harus membuat perencanaan?
Dengan adanya perencanaan akan dapat mengarahkan,
mengurangi pengaruh lingkungan, mengurangi tumpang

tindih, serta merancang standar untuk memudahkan

pengawasan.

Dengan perencanaan yang dibuat akan dapat
mengkoordinir  berbagai  kegiatan, mengarahkan para
manajer dan pegawai kepada tujuan yang akan dicapai.
Bila para manajer dan anggota organisasi mengetahui
kemana mereka akan pergi, apa yang mereka harapkan
dari mereka sehingga berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan, maka mereka seharusnya berkoordinasi,
bekerjasama dan sama-sama bekerja.

b. Pengorganisasian (organizing)

Organisasi adalah berkumpulnya sejumlah orang yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Setelah rencana disusun oleh manajer, maka
tugas selanjutnya adalah mengorganisir sumber daya
manusia dan sumber daya fisik sehingga dapat
termanfaatkan secara tepat.

Sedangkan  pengorganisasian  (organizing) adalah
proses di mana pekerjaan yang ada dibagi dalam
komponen-komponen yang dapat ditangani dan aktivitas
mengkoordinasi hasil-hasil yang akan dicapai sehingga
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai (Winardi, 1990).
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Jadi proses pengorganisasian  adalah  kegiatan
menempatkan  seseorang  dalam  struktur  organisasi
sechingga memiliki tanggung jawab, tugas dan kegiatan
yang berkaitan dengan fungsi organisasi dalam mencapai
tujuan yang disepakati bersama melalui perencanaan.

Pengorganisasian dalam aktivitasnya mencakup hal-
hal berikut. (1) Siapa melakukan apa, (2) Siapa
memimpin siapa, (3) Menetapkan saluran komunikasi,
(4) Memusatkan sumber-sumber daya terhadap sasaran.

Pengorganisasian sebagai proses kepengurusan adalah
mencakup. membagikan pekerjaan yang harus dikerjakan,
membagi tugas kepada karyawan untuk
melaksanakannya, mengalokasikan sumber daya-sumber
daya yang memberikan bantuan, kemudian mengkoordinir
pekerjaan untuk mencapai hasil.

¢. Kepemimpinan (leadership)

Salah satu faktor keberhasilan seorang manajer dalam
mengelola organisasi adalah keterampilan dan gaya
memimpin. Keterampilan memimpin mencakup
keterampilan  konseptual  (pengetahuan), keterampilan
teknikal, dan keterampilan interpersonal (komunikasi).

Mondy dan Premeaux (f995) menjelaskan bahwa
kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk
melakukan apa yang diinginkan pimpinan untuk mereka
lakukan. Jadi kepemimpinan berkaitan dengan
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
mempengaruhi orang lain, karena itu intinya adalah hu-
bungan antar manusia.
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Gaya kepemimpinan paling tidak ada empat yaitu:
1) Pemimpin Otokratik

Pemimpin otokratik menyuruh para bawahannya
melakukan sesuatu dan diharapkamya tanpa boleh
ada pertanyaan.

2) Pemimpin Partisipatif
Pemimpin partisipatif ~selalu melibatkan bawahan

dalam pengambilan keputusan tetapi otoritas akhir
sering berada di tangan pimpinan.

3) Pemimpin Demokratis

Pemimpin demokratis selalu mencoba memperhatikan

dan melakukan apa yang diinginkan kebanyakan
bawahannya.

4) Pemimpin yang Membebaskan Bawahan (Laissez
Faire)

Pemimpin seperti ini cenderung tidak melibatkan diri
kepada pekerjaan-pekerjaan bawahan atau bagian.
Biasanya gaya pemimpin seperti ini hanya mungkin
dilakukan manakala staf atau bawahannya orang
yang ahli dan profesional.

d. Pengawasan (controlling).

Fungsi pengawasan mencakup semua aktivitas yang
dilaksanakan oleh manajer dalam upaya memastikan
bahwa  hasil aktual sesuai dengan hasil yang
direncanakan (Winardi, 1990).

Pengawasan secara internal orga{nisasi mencakup
berbagai kegiatan’ yaitu: (1) Pengawasan input. Jumlah
dan kualitas bahan-bahan, para anggota staf, peralatan,
fasilitas dan informasi yang dicapai oleh organisasi yang
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bersangkutan, (2) Pengawasan aktivitas/ proses: Yaitu
penjadwalan, dan pelaksanaan aktivitas, operasional,
transformasi serta distribusi yang terjadi dalam organisasi,
(3) Pengawasan out put. Pengawasan terhadap ciri-ciri
out put yang diinginkan/ standar, output yang tidak
diinginkan, (polusi, bahan buangan, sampah) dari
organisasi yang bersangkutan.

B. Manajemen Pembelajaran

Guru adalah sebagai seorang manajer di dalam
organisasi kelas. Sebagai seorang manajer, aktivitas guru
mencakup kegiatan merencanakan, mengorganisir,
memimpin, dan mengevaluasi hasil kegiatan belajar
mengajar yang dikelolanya.

Reigeluth dan Garfinkel (1993) menjelaskan guru
adalah sebagai fasilitator dan manajér pendidikan. Peran
ini mensyaratkan sistem yang berbasis sumber daya,
penggunaan kekuatan alat-alat baru berkaitan dengan
kemajuan teknologi daripada berbasis kepada guru.

Tugas profesional guru adalah melakukan kegiatan
mengajar, dan selanjutnya murid memberikan respon-
respon yang disebut belajar. Interaksi kedua kegiatan
ini yaitu mengajar dan belajar di dalam kelas disebut
proses pengajaran. Guru melakukan kegiatan mengajar
di dalam kelas. Menurut Davis (1991:35) peranan guru
sebagai manajer dalam proses pengajaran:

{) Merencanakan, yaitu menyusun tujuan belajar-
mengajar (pengajaran),

2) Mengorganisasikan, yaitu menghubungkan atau meng-
gabungkan seluruh sumber daya belajar-mengajar
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dalam mencapai tujuan secara efektif dan efesiem.
3) Memimpin, yaitu memotivasi para peserta didik uni
siap menerima materi pelajaran,
4) Mgngawasi, yaitu apakah pekerjaan atau kegial
belajar mengajar mencapai tujuan pengajaran. Karen
itu harus ada proses evaluasi pengajaran, sehing !
diketahui hasil yang dicapai .

Peran guru sebagi manajer melakukan pembelaj
adalah proses mengarahkan anak didik untuk melakukan
kegiatan belajar dalam rangka perubahan tingkah lak
(kognitif, afektif dan psikomotor) menuju kedewasaan.

Pembelajaran efektif hanya ada pada sekolah yang
efektif, karena itu inti kegiatan sekolah adalah belajar-
mengajar efektif untuk melahirkan lulusan yang memiliki
kepribadian yang baik. Untuk itu perlu dioptimalkan
fungsi komponen berikut ini untuk mencapai kualitas
sekolah efektif. Sekolah efektif memiliki beberapa elemen
utama, yaitu: 1) Kepemimpinan, 2) Lingkungan sekolah,
3) Kurikulum, 4) Pengajaran di kelas dan manajemen,
5) Penilaian dan evaluasi.

Menurut Hoban

(Heinich, 1970:106) manajemen
pembelajaran  mencakup saling hubungan berbagai
peristiwa tidak hanya seluruh peristiwa pembelajaran

dalam proses pembelajaran tetapi juga faktor logistik,
sosiologis - dan ekonomis.

Karena sistem manajemen pembelajaran  adalah
berkenaan dengan teknologi pendidikan yang mana
teknologi adalah organisasi terpadu dan kompleks dari
manusia, mesin, gagasan, prosedur dan manajemen.
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Jadi teori pembelajaran, pengajaran, manajemen
pembelajaran adalah ilmu murni, terapan dan sistem.

Teori pembelajaran melintasi teori pengajaran yang di

dalamnya dihubungkan berbagai faktor ke dalam sistem
manajemen pembelajaran.

telah maju
teknologi

Pengembangan dalam teori pengajaran
kepada titik pandang yang khusus bidang
pendidikan. Sebagai manajer dalam pembelajaran, guru
memerlukan kolaborasi yang lebih baik dan kelompok
kerja antara para pelajar, = mencakup pembelajaran
kooperatif dan tutorial jangka panjang, daripada sudut
pandang tradisional yang menempatkan kerjasama para
pelajar cukup dengan seperlunya saja.

Problema pokok pendidikan adalah pembelajaran,
karena  pembelajaran  adalah proses  utama
kelangsungan hidup manusia. Problema pokok pendidikan

suatu

tidak hanya pembelajaran, tetapi . manajemen
pembelajaran.  Sungguh pembelajaran dan manajemen
adalah istilah yang tidak sama, lebih daripada pem-

belajaran dan pengajaran. Jadi dapat dikatakan bahwa

problema belajar-mengajar adalah bagian dari
penjumlahan atas problema pembelajaran (Hoban dalam
Heinich, 1970).

Dalam buku Instructional Design Theories and
Models, dijelaskan Reigeluth (1983:8) bahwa:
“Instructional management is concerned with

understanding, improving and- applying of managing the
use of an implemented instructional program”. " Artinya,
Mmanajemen pembclajaran adalah  berkenaan dengan
pemahaman, peningkatan dan pelaksanaan dari
pengelolaan program pengajaran yang dilaksanakan.
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Manajemen pembelajaran lebih  sempit daripada'

sekedar administrasi pendidikan, karena kegiatan ini
menangani satu program pengajaran dalam institusi
pendidikan. Pendapat lain dijelaskan oleh Sue dan
Glover (2000) bahwa manajemen pembelajaran adalah
proses menolong murid untuk mencapai pengetahuan,
keterampilan, kemampuan dan pemahaman terhadap

dunia di sekitar mereka. Konsekuensinya adalah,

manajemen pembelajaran menciptakan peluang bagaimana
murid belajar dan apa yang dipelajari oleh murid.
Dengan kata lain, dalam manajemen pembelajaran

memunculkan  pertanyaan, bagaimana mereka dapat

belajar, apa yang mereka pelajari dan di mana mereka
mempelajarinya? Untuk mencapai hal dimaksud, maka
diperlukan strategi manajemen efektif di dalam kelas
yang secara organisasional pembelajaran atau kegiatan
belajar-mengajar. Guru memiliki kesiapan mengajar, dan
murid disiapkan untuk belajar.

Dalam hal manajemen pembelajaran, berarti dikaji
konsep strategi pembelajaran, dan gaya mengajar guru
akan . menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan
pengajaran. Manfaat manajemen pembelajaran adalah
sebagai aktivitas - profesional dalam menggunakan dan
memelihara satuan program pengajaran yang
dilaksanakan.

Disiplin manajemen pembelajaran/pengajaran berkaitan
dengan upaya menghasilkan pengetahuan tentang
bermacam-macam prosedur manajemen, kombinasi optimal
berbagai prosedur dan situasi dimana model manajemen
berjalan optimal.
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Itu berarti manajemen pembelajaran adalah proses
pendayagunaan seluruh komponen yang saling
berinteraksi (sumber daya pengajaran) untuk mencapai
lujuan program pengajaran.

Fungsi manajemen pembelajaran yaitu. Perencanaan
jpengajaran, pengorganisasian pengajaran, kepemimpinan
dalam  KBM, dan evaluasi  pengajaran.  Dalam
menjalankan fungsi manajemen dimaksud, seorang guru
harus memanfaatkan sumber daya pengajaran (learning
fesouces) yang ada di dalam kelas maupun di luar
kelas. :

Keberhasilan proses pengajaran yang dilaksanakan
nkan ditentukan pendayagunaan sumber daya pengajaran
yang sesuai untuk mencapai tujuan.. Sumber daya
pengajaran  yang dipilih secara hati-hati dan disiapkan
ukun dapat mencapai tujuan antara lain. (1) Memotivasi
pelajar  dengan meningkatkan perhatian mereka dan
mendorong daya tarik terhadap satu mata pelajaran, (2)
Melibatkan pelajar secara lebih kuat dengan pengalaman
yang lebih bermakna, (3) Pembentukan kepribadian bagi
{lup-tiap individu dalam pengajaran, (4) Menjelaskan dan
mengilustrasikan isi dan penampilan berbagai
keterampilan, (5) Memberikan sumbangan kepada bentuk
skap dan pengembangan rasa penghargaan, (6)
Memberikan peluang bagi analisis diri dan kinerja serta
pertlaku pribadi (Kemp, 1993).

Berbagai sumber daya pengajaran yang dapat
digunakan oleh guru dalam pembelajaran antara lain:
(1) Pembicara tamu (guest speakers) atau seorang pribadi
yang memiliki kualifikasi dalam bidang tertentu yang
dapat  memberikan motivasi kepada pelajar tentang

Manajemen Pembelajaran 79



berbagai informasi, (2) Benda-benda yang berkaitan de-
ngan materi pelajaran, (3) Buku pelajaran, (4) Berbagai
tulisan/paper, diagram, outline yang dapat melayani tujuan
pengajaran selama proses aktivitas pengajaran, (5)
Penggunaan gambar-gambar, (6) Rekaman ceramah, dll,
(7) CD-ROM yang menyimpan banyak inforrnasi yang
dapat diakses dan dikontrol dalam komputer, (8) Photo-
CD yang berisikan rekaman gambar dari film dan dapat
diakses dengan menggunakan komputer, (9) Overhead
transparancies, (10) Film, videotapes, dll.

Ada beberapa prosedur umum menggunakan dan
memilih sumberdaya dalam program pengajaran, yaitu:

1) Pilihlah atas dasar apa yang mudah diperoleh (hal-
hal yang disediakan oleh bidang pengajaran, dan
apa yang mudah didapatkan atau digunakan).

2) Pilihlah atas dasar apa yang akrab dan dipahami
betul oleh pengajar dan sangat menyenangkan (yang
disukai dan sering digunakan dalam kesatuan
pembelajaran).

3)_ Pilihlah atas dasar tujuan pengajaran dimana ada
panduan yang dapat diikuti dalam memilih dan
menggunakan sumber daya belajar (Kemp, 1993).

Menurut  Bastian (2002) bahwa pendayagunaan
teknologi  pendidikan  telah  memasyarakat, = maka
pertumbuhan industri pendukung pendidikan juga semakin
berkembang, bukan hanya terpusat pada teknologi
informasi, tetapi terbuka juga peluang bagi industri lokal
untuk  memproduksi  berbagai  alat-alat peraga dan
simulasi. Bahkan untuk teknologi pendidikan bidang agri-
bisnis, berbagai lahan tidur bisa dimanfaatkan yang
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kemudian bisa dikembangkan sebagai laboratorium alam.
Semakin  teknologi  didayagunakan dalam  dunia
pendidikan, maka semakin terbuka lebar peluang kerja
kreatif masyarakat terdidik. Wujud konkrit selanjutnya
agar langkah menuju revolusi pendidikan dengan
keunggulan-keunggulan teknologi
diperlukan pertimbangan yang masak dari tim ahli untuk
menentukan strategi dan pilihan-pilihan yang tepat.

pendukungnya

Bagaimanapun keterbatasan dan hambatan dalam
menggunakan peralatan, pelayanan dan kemudahan
sumber belajar harus dapat diatasi oleh guru, karena
yang penting dalam penggunaan sumber belajar tetap
konsisten  terhadap
pengajaran baik murid maupun guru sehingga pengajaran
sikses dan tujuan tercapai dengan optimal.

membantu kemudahan dalam

Menurut Brady (1985:45-46) ada beberapa faktor
yung perlu diperhatikan berkaitan dengan manajemen
dalam suatu model pembelajaran, yaitu:

1) Manajemen efektif adalah hasil dari sejumlah faktor,
tidak ada cetak biru/pedoman yang sederhana bagi
manajemen  kelas yang  efektif. Guru  harus
menentukan kebutuhan murid-murid mereka dengan

 mengembangkan suatu sistem manajemen untuk
keseharian kepada kebutuhan kepribadian anak yang
diharapkan berinteraksi terhadap prestasi tertentu.

#) Manajemen efektif mendorong keberhasilan murid,
fungsi manajemen yang baik adalah untuk alat
penghubung kekuatan yang dimiliki murid ke dalam
suatu pengalaman pembelajaran produktif. Bila murid
belajar secara efisien, maka mereka akan lebih
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Bagaimanapun, banyak faktor yang berkaitan dengan
efektivitas pengajaran. Untuk mencapai pembelajaran aktif,
maka satu aspek penting di dalamnya adalah masalah

metode yang digunakan guru dalam menciptakan suasana

belajar aktif.

Sesungguhnya tidak ada satupun metode pembelajaran
yang paling baik bila dibandingkan dengan yang lainnya.
Itu artinya, masing-masing metode memiliki keunggulan
dan kelemahannya. Dalam konteks ini, setiap metode

pembelajaran yang membantu siswa melakukan kegiatan

dengan mengkonstruksi pengetahuannya yang mereka
pelajari dengan baik, dapat dikatakan sebagai metode
yang mendorong belajar aktif. Namun demikian tidaklah
cukup hanya beberapa metode yang dapat mendorong
siswa belajar aktif. Salah satu di antaranya adalah metode
penemuan dengan penekanan pada kerangka metode
ilmiah.

Suparno (2001) berpendapat bahwa dalam penerapan

metode penemuan, siswa dilatih untuk terbiasa melakukan
pengamatan, membuat hipotesis, memunculkan prediksi,
menguji hipotesis, memecahkan masalah, mencari jawaban
sendiri, menggunakan kejadian, meneliti, berdialog,
melakukan refleksi, mengungkapkan pertanyaan dan
mengekspresika.n' gagasan selama proses pembentukan
kontruksi pengetahuan yang baru.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa melakukan
proses pembelajaran dengan metode ceramah, di mana
" guru mendominasi pembicaraan sementara siswa terpaksa

atau bahkan dipaksa untuk duduk, mendengar dan

mencatat sangat tidak dianjurkan. Metode ceramah harus
dikurangi bahkan ditinggalkan.
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Tentu saja paradigma baru dalam pembelajaran siswa
aktif ini mengharuskan guru untuk mengubah cara
pandang terhadap pembelajaran. Dalam  persiapan
mengajar, guru lebih memikirkan/memfokuskan pada
penciptaan pengalaman (baru) bagi siswa yang melalui
pengalaman  tersebut, siswa dapat mengembangkan
pengetahuannya.

Guru dapat menentukan atau memilih materi/bahan
pelajaran yang tepat sehingga dengan pemahaman akan
konsep (yang benar) yang ~ dibentuk siswa,
memungkinkan mereka dapat menghubungkannya dengan
pemahaman sebelumnya serta membuka peluang untuk
mencari dan menemukan pemahaman terhadap konsep
baru. Dengan penciptaan pemahaman yang demikian,
maka guru telah memberdayakan para siswanya. Guru
tidak sibuk mengumpulkan dan akhimya memberi
pengetahuan sebanyak mungkin kepada siswa, sementara
mereka tidak tahu untuk apa semua itu diberikan
kepadanya.

Sejak dari upaya menciptakan pengalaman haruslah
otentik,  bukan  dibuat-buat.  Pengalaman tersebut
menjadikan siswa dapat terlibat secara total baik fisik
maupun mentalnya. Pengalaman itu haruslah menjadi
bagian  dalam  hidupnya 'yang dengannya  siswa
memperoleh pengertian dan pengetahuan baru.

Pendayagunaan teknologi pendidikan telah
memasyarakat, maka pertumbuhan industri pendukung
pendidikan juga semakin berkembang, bukan hanya
terpusat pada teknologi informasi, tetapi terbuka juga
peluang bagi industri lokal untuk memproduksi berbagai
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alat-alat peraga dan simulasi. Bahkan untuk teknologi
pendidikan bidang agribisnis, berbagai lahan tidur bisa
dimanfaatkan yang kemudian bisa. dikembangkan sebagai
laboratorium alam. Semakin tinggi dan banyak teknologi
didayagunakan dalam dunia pendidikan, maka semakin
terbuka lebar peluang kerja kreatif masyarakat terdidik.

Wujud konkrit selanjutnya adalah agar langkah menuju

revolusi  pendidikan  dengan keunggulan-keunggulan
teknologi pendukungnya diperlukan dan dipertimbangan

oleh tim ahli untuk menentukan strategi dan pilihan-

pilihan yang tepat.

Keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran .

bukan ditentukan oleh satu faktor saja, akan tetapi

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal

sekolah. Urlich, dkk (1981:48), berpendapat ada tiga

perlakuan yang harus dilakukan guru bila ingin lebih

berhasil dalam pengajaran, yaitu. “(1) They are well
organized in their planning (2) They communicate effec-
tively with their students, and (3) They have high
expectations of their student”. Para guru yang ingin
berhasil dituntut membuat perencanaan yang baik,
terampil melakukan komunikasi efektif (pesan yang
disampaikan dapat dipahami peserta didik dengan benar),
dan mengusahakan dengan kesungguhan dan
pengharapan tinggi agar peserta didik memiliki prestasi
tinggi. -

Dalam konteks ini, diperlukan dukungan pemanfaatan
teknologi baru untuk pendidikan. Salah satu kebijakan
dalam  pembangunan  multimedia Indonesia  adalah
pembangunan  prasarana multimedia  dalam  bentuk
infrastruktur  broadband (pita lebar) berkapasitas besar
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dan berkecepatan tinggi yang dimaksud dapat berfungsi
sebagai information superhighway (lorong informasi). Infra
struktur lorong informasi utama ini merupakan prasarana
paling penting untuk mendukung aplikasi multimedia
yang dapat dimanfaatkan dalam hal pendidikan jarak
jauh, laboratorium jarak  jauh, perpustakaan elektronik
hingga kepada pelayanan-pelayanan lainnya  seperti
layanan kesehatan jarak jauh, perbankan elektronik,
transaksi on-line dan lain sebagainya (Bastian, 2002:79).

Dalam perspektif belajar aktif sungguh otak Kita
tidak berfungsi seperti halnya fape recorder secara
langsung merekam apa yang ada. Namun informasi yang
masuk bisanya dipertanyakan terlebih  dahulu. Paling
tidak pertanyaannya sebagai berikut:

1) Apakah informasi ini sudah saya dengar atau lihat
sebelumnya?

2) Dimanakah informasi ini seutuhnya? Apa yang dapat
saya lakukan kepadanya?

3) Dapatkan saya asumsikan bahwa informasi ini sama
ideanya seperti yang saya dengar dan lihat kemarin
atau beberapa bulan lalu? (Silberman, 1996)

Bagaimanapun, sebagai indikator betapa dinamisnya
pembelajaran, maka otak manusia tidak begitu saja
menerima informasi, tetapi dia memprosesnya. Untuk
memproses  informasi  secara efektif, otak menolong
melakukan refleksi secara eksternal dan internal. Jika
kita mendiskusikan informasi dengan yang lain dan jika
kita mengundang pertanyaan tentangnyd, atau otak Kkita
dapat melakukan lebih baik pekerjaan dari belajar.
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‘Bo.leh dikatakan bahwa pembelajaran akan memikat
hati siswa manakala kepada mereka diperintahkan hal-

hal berikut:
1) Sampaikan informasi dalam bahasa mereka;
2) Berikan contoh tentang hal tersebut;

3) Memperkenalkannya dalam berbagai arahan dan
keadaan,

4) Melihat hubungan antara informasi dan fakta atau
gagasan lainnya;
5) Membuat kegunaannya dalam berbagai cara;

6) Memperhatikan  beberapa
tersebut;, dan

konsekuensi  informasi

7) Menyatakan perbedaan informasi itu dengan lainnya

Pembelajaran efektif ialah mengajar sesuai prinsip
prosedur dan desain sehingga tercapai tujuan perubahan

tingkah laku anak, sedangkan belajar aktif yang

dilakukan siswa adalah belajar yang melibatkan seluruh
unsur  fisik dan  psikis untuk = mengoptimalkan
penvgembangan potensi anak. Karena itu, pembelajaran
akuf. yang efektif ialah yang memenuhi multi tujuan
nTu.ltl metode, multi media/sumber dan pengembangan,
diri anak. Penggunaan strategi dan metode pembelajaran

aktif di sekolah sebenarnya merupakan langkah positif
penghargaan terhadap hakikat anak sebagai manusia aktif

yf'mg .memerlukan bimbingan ke arah tujuan yang
_Fhsesualkan dengan  keperluan  psikologis, spiritual
intelektualitas, moralitas, sosial dan tuntutan pragmati;
kehidupan anak pada masa kini dan masa depan.

Pembelajaran aktif di sekolah perlu dipacu seoptimal
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mungkin  dalam rangka mengefektifkan pengajaran.
Peranan guru  profesional semakin  besar  dalam
mengantisipasi segala peluang bagi pembelajaran  aktif
di zaman ini. Dengan semakin luasnya sumber informasi
pengetahuan, maka pemanfaatan multi  media/sumber,
multi metode untuk mencapai tujuan yang terpadu bagi
pengembangan potensi yang maksimal maka para guru
perlu  semakin proaktif mengupayakan inovasi metode
pengajaran.

Diperlukan kesadaran profesional para guru dengan
semakin membaiknya status sosial guru dewasa ini. Hal .
itu perlu diimbangi dengan kesungguhan dan upaya
perbaikan ~ dalam  proses pembelajaran di  sekolah.
Pembelajaran aktif yang mengakar pada konstruktivisme
dalam pembelajaran perlu menjadi perhatian sungguh-
sungguh guru setiap saat, apalagi di tengah semakin
besarnya harapan orang tua terhadap pendidikan anak
yang berkualitas. Sekolah diharapkan mampu optimal
menciptakan anak-anak yang memiliki sikaﬁ, keterampilan
dan pengetahuan unggul dalam menghadapi dan mengisi
masa depannya dengan keterampilan hidup (life skill)
sehingga anak menjadi manusia berguna, bukan menjadi
pengangguran.

Menurut Urlich (1981:19) untuk mengusahakan agar
sekolah menjadi efektif, maka seluruh sumber daya
lembaga pendidikan harus diarahkan untuk membuat
pembelajaran efisien, unggul dan efektif.

Peranan guru sangat menentukan  terbentuknya
suasana belajar  yang efektif, karena guru yang
merencanakan pembelajaran tersebut, melaksanakan dan
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mengevaluasinya.

Menurut ~ Piskurich  (2000) pembelajaran _,
(learning  effectiveness) berhubungan dengan sejumi
proses efektivitas waktu, yang menggunakan rancs
pembelajaran  akan  memberikan  keuntungan
membantu pilihan dalam cara yang lebih efektif yu \
menghadirkan isi pembelajaran yang dapat ditafsirk
sebagai hal yang menjadi cara sangat mudah |
pembelajar dalam mempelajarinya.

Dalam  konteks  ini, rancangan  pembelajarg
membantu para guru memahami apa yang dipelaja
dan memutuskan metode terbaik untuk mempelajari suat
mata pelajaran. Tambahan bahwa dalam kelas, mungki
di laboratorium atau simulasi atau bahkan dalan
pelatihan  yang langsung di alam nyata
menggunakan alat-alat pekerjaan sehingga
langsung mengerjakan tugasnya.

Jadi pembelajaran efektif adalah menentukan ca a
terbaik bagi pembelajar untuk belajar berdasarkan atas.
isi yang dibutuhkannya untuk dipelajari dan apakah

pembelajar  akan  melakukan  pekerjaannya dcngm

pengetahuan baru setelah dia melakukan pembelajaran.
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Bab 4

Fungsi-fungosi Manajemen

Pembelajaran

A. Perencanaan Pembelajaran
I. Pengertian Perencanaan Pengajaran

Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari
aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif
dan. efisien. Menurut Anderson (1989:47), perencanaan
adalah pandangan masa depan dan menciptakan kerangka
kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa
depan.

Walaupun semua fungsi manajemen saling terkait
yang dilaksanakan oleh para manajer, tak terkecuali
para kepala sekolah dan guru namun setiap pelaksanaan
kegiatan organisasi harus dimulai dari perencanaan.
Dijelaskan Johnson (1978) bahwa perencanaan adalah
suatu proses dengan mana sistem menyesuaikan berbagai
sumber daya yang ada untuk mengubah lingkungan
dan kekuatan internal.

Sesungguhnya  fungsi perencanaan dalam suatu
organisasi atau perusahaan untuk menyajikan suatu sistem
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keputusan yang terpadu. sebagai kerangka dasar bagi
kegiatan organisasi.

Mengapa diperlukan perencanaan? Secara makro,
konsep tentang sistem dalam ° perencanaan  telah
berkembang sebagai hasil dari banyak perubahan-
perubahan penting baik dalam lingkungan eksternal
organisasi yang harus bekerja maupun dilam kegiatan
internal organisasi. Perencanaan di masa depan menjadi
kegiatan manajer yang meningkat kepentingannya dalam
industri, lembaga sosial dan lingkungan  politik
berkembang semakin kompleks. - Kondisi seperti ini
semakin besar menekankan fungsi perencanaan akibat
banyak ketidakpastian masa depan. Ditegaskan Johnson,
dkk - (1978:50) bahwa! Organisasi bekerja  dalam

lingkungan yang terus berubah Kkarena itu perlu'

mempersiapkan  diri untuk menerima akibat semua
dinamika politik, ekonomi, sosial, etika dan filsafat moral
dalam atmosfir kebebasan. Kemajuan ilmu dan teknologi
memerlukan perencanaan untuk merespon perubahan yang
diakibatkan semua lingkungan eksternal sehingga muncul
adaptasi dan inovasi dalam- organisasi.

Dalam dinamika masyarakat, organisasi beradaptasi
kepada tuntutan perubahan melalui perencanaan. Johnson,
dkk (1978:51) menegaskan. Tanpa perencanaan, sebuah
sistem tertentu tak dapat berubah dan tidak dapat
menyesuaikan diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan
yang berbeda. Dalam sistem terbuka, perubahan dalam
sistem terjadi apabila kekuatan lingkungan menghendaki

atau menuntut bahwa suatu keseimbangan baru perlu

diciptakan dalam organisasi tergantung pada rasionalitas
pembuat keputusan. Bagi sistem sosial, satu-satunya
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wahana untuk perubahan inovasi dan Kkesanggupan
menyesuaikan diri ialah pengambilan keputusan manusia
dan proses perencanaan organisasi.

Pada pokoknya perencanaan adalah proses
manajemen untuk memutuskan apa yang akan dilakukan
dan bagaimana melakukannya? Menyeleksi tujuan dan
membangun  kebijakan, program dan prosedur bagi
pencapaian tujuan. Kemudian hasil apa yang diharapkan
dari proses rencana.

Johnson (1978:56) menjelaskan: Ada hirarki
perencanan dalam organisasi. Suatu rencana yang luas
dibutuhkan organisasi dalam bentuk sasaran dan tujuan-
tujuan di tingkat puncak organisasi. Dalam konsep
sistem, fungsi perencanaan merupakan, suatu rancangan
sistem yang harus memberikan pertimbangan pada tujuan
yang menyeluruh dari organisasi, integrasi pekerjaan sub
sistem ke arah tujuan tersebut Kemudian tujuan dan
sasaran tersebut diterjemahkan ke dalam rencana-rencana
lebih terperinci dan khusus dibagikan kepada semua
sistem organisasi.

2. Urgensi Perencanaan Pembelajaran

Apa yang dimaksud perencanaan pengajaran? Davis
(1996) menjelaskan bahwa perencanaan pengajaran adalah
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru untuk
merumuskan tujuan mengajar.

Menurut Rose dan Nicholl (2002) nilai terbesar
terletak pada guru yang lebih suka membimbing daripada
menggurui anak didiknya dan pada gurt yang menjadi
perancang  pengalaman-pengalaman  yang  merangsang
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pemikiran dan masalah-masalah yang relevan untuk
dipecahkan.

Dick dan Reiser (1989:3) menjelaskan. “An
instructional plan consist of a number of component
that, when integrated, provided you with an outline for
delivering effective instruction to learners”. Dipahami
bahwa rencana - pengajaran terdiri dari sejumlah kom-
ponen yang jika dipadukan memberikan garis besar
atau panduan bagi penyampaian pengajaran efektif
kepada para pembelajar.

Mengapa perlu rencana pengajaran yang dibuat
guru? Menurut Anderson (1989;47), ada beberapa alasan
pentingnya rencana guru, yaitu. (1) Perencanaan dapat
mengurangi  kecemasan, dan  ketidakpastian, (2)
Perencanaan memberikan pengalaman pembelajaran bagi
guru, (3) Perencanaan membolehkan para guru untuk
mengakomodasi perbedaan individu di antara murid, (4)
Perencanaan memberikan  struktur dan arah untuk
pembelajaran. Tegasnya, perencanaan memang sangat
diperlukan oleh guru. '

3. Jenis Perencanaan

Perencanaan pembelajaran yang menjadi tanggung
jawab guru ada dalam beberapa cara, vyaitu dengan
mengembangkan perencanaan tahunan, rencana semester,
rencana bagian (pokok bahasan), rencana mingguan dan
rencana harian (rencana pelajaran) (Anderson, 1989).
Bagi guru, perencanaan pembelajaran yang paling penting
adalah perencanaan unit, perencanaan mingguan dan
perencanaan harian.

94  Manajemen Pembelajaran

Dalam kedudukannya sebagai seorang manajer, guru
melakukan perencanaan pembelajaran yang mencakup
usaha untuk: (1) Menganalisis tugas, (2) Mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan/belajar, (3) Menulis tujuan belajar.
Dengan cara ini seorang guru akan dapat meramalkan
tugas-tugas mengajar yang akan dilaksanakannya.

4. Model-Model Perencanaan Pengajaran

a. Model Perencanaan Pengajaran Sistemik

Suatu  model perencanaan pengajaran  sistemik,
mengandung beberapa langkah yaitu:

1) Identifikasi Tugas-Tugas

Kegiatan merancang suatu program harus dimulai
dari identifikasi tugas-tugas yang menjadi tuntutan
suatu pekerjaan. Karena itu, perlu dibuat suatu job
description (rincian tugas) secara cermat dan lengkap.
Berdasarkan tuntutan pokok pekerjaan, selanjutnya
ditentukan peranan-peranan yang harus dilaksanakan
sehubungan dengan tugas tersebut yang menjadi titik
tolak untuk menentukan tugas-tugas yang akan di-
kerjakan oleh lulusan.

2) Analisis Tugas

Tugas-tugas yang telah ditetapkan secara dimensional
dijabarkan menjadi seperangkat tugas yang lebih
terperinci. Setiap dimensi tugas dijabarkan sedemikian
rupa yang mencerminkan segala sesuatu yang harus
dikerjakan oleh lulusan.

3) Penetapan Kemampuan

Langkah ini sejalan dengan langkah vyang telah
dilaksanakan sebelumnya. Setiap kemampuan
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4)

5)

6)

7)

8)
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hendaklah didasarkan kepada kriteria kognitif, afektif
dan psikomotor. Kemampuan-kemampuan itu haruslah
relevan  dengan  tuntutan kerja  dan
masyarakat,

Spesifikasi Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap
Setiap kemampuan yang harus dimiliki siswa perlu
dirinci dalam pengetahuan apa, sikap-sikap apa, dan
keterampilan apa saja yang harus dikuasai.
Identifikasi Kebutuhan Pendidikan dan Latihan

Langkah ini merupakan analisis kebutuhan pendidikan
dan latihan. Jenis-jenis pendidikan dan atau latihan-
latihan apa yang sewajarnya disediakan dalam rangka
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang telah
ditetapkan, seperti kegiatan
praktek/latihan lapangan.

belajar  teoritik dan

Perumusan Tujuan

Tujuan-tujuan  program atau tujuan pendidikan ini
masih bersifat umum sebagai tujuan kurikuler dan
tujuan instruksional umum (TIU). Adapun tujuan-
tujuan yang dirumuskan harus  koheren dengan
kemampuan-kemampuan yang hendak dikembangkan.

Kriteria Keberhasilan Program

Kriteria ini sebagai indikator keberhasilan suatu
program. Keberhasilan ditandai oleh ketercapaian
tujuan-tujuan  atau  kemampuan yang diharapkan.

Tujuan-tujuan program dianggap tercapai jika lulusan
dapat  menunjukkan kemampuannya
tugas yang telah ditetapkan.

melaksanakan

Organisasi  Sumber-Sumber Belajar
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keperluan

9)

Langkah ini menekankan pada materi pelajaran ygng
akan disampaikan sehubungan dengan pencapaian
tujuan kemampuan yang telah ditentukan. Kompon.en
ini juga berisikan sumber-sumber materi dan objek
masyarakat yang dapat dijadikan sebagai sumber
informasi.

Pemilihan Strategi Pengajaran

Titik berat analisis pada langkah adalah penentuan
strategi dan metode yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan kemampuan yang diharapkan. Perlu
dirancang kegiatan-kegiatan pengajaran dan dalam
bentuk kegiatan tatap muka, kegiatan berstruktur dan
kegiatan mandiri serta kegiatan pengalaman 1apangar?
yang relevan dengan bidang bersangkutan. Stra.tegl
pengajaran terpadu dapat menunjang keberha'sxlan
program pengajaran ini di samping strategi pengajaran
remedial.

10) Uji Lapangan Program

Uji coba program yang telah didesain dimaksudkal?
untuk melihat kemungkinan pelaksanaannya. Melalui
uji coba ‘secara sistematis dapat dinilai kemungkinan
keberhasilan, jenis kesulitan. Pada gilirannya proses
informasi  balikan  untuk

tersebut  memberikan

‘perbaikan program.

11) Pengukuran Reliabilitas Program

Pengukuran ini sejalan dengan pelaksanaan uji co.ba
program di lapangan. Berdasarkan pengukuran itu
dapat diperiksa sejauhmana efektivitas  program,
validitas dan reliabilitas alat ukur, dan efektivitas
instruksional. Informasi pengukuran dapat

umpan balik untuk perbaikan dan

sistem
dijadikan
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penyesuaian program.

12) Perbaikan dan Penyesuaian

Langkah ini merupakan tindak lanjut setelah
dilaksanakan wuji coba dan pengukyran. Perbaikan
dan adaptasi program barangkali diperlukan guna
menjamin  konsistensi, koherensi, dan monitoring
sistem. Selanjutnya kegiatan ini memberikan umpan
balik kepada sumber-symber.
pengajaran dan motivasi belajar.

organisasi, strategi

13) Pelaksanaan Program

Pada tingkat ini perlu dirancang dan dianalisis
langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka
pelaksanaan program. Langkah ini didasari oleh satu
asumsi bahwa rancangan program yang telah didesain
secara cermat dan telah mengalami uji coba serta
perbaikan dapat dipublikasikan dan dilaksanakan
dalam sampel yang lebih luas.

14) Monitoring Program

98

Sepanjang  pelaksanaan’ program  perlu ~ diadakan
monitoring  secara terus dan_  berkala untuk
menghimpun informasi tentang pelaksanaan program.
Kegiatan monitoring hendaknya didesain secara
analisis, mungkin selama pielaksanaan masih terdapat
aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan diadaptasikan.
Dengan  demikian  diharapkan  pada  akhirnya
dikembangkan suatu program yang benar-benar
sinkron dengan kebutuhan lapangan dan memiliki

kemampuan beradaptasi.
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b. Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI)

Prosedur Pengembangan Sistem Intruksional Khusus

(PPSI) adalah suatu pedoman yang disusun oleh guru
untuk menyusun satuan pelajaran. Sebagai suatu model
perencanaan pengajaran, PPSI memiliki langkah-langkah
sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perumusan Tujuan Pengajaran

Tujuan pcngajaran yang dirumuskan oleh guru adalah
tujuan pengajaran khusus yang disusun berdasarkan
pendalaman  dan terhadap  pokok-pokok
materi/bahan pelajaran, tujuan pengajaran umum dan
tujuan kurikuler yang ada dalam Garis-garis Besar
Program Pengajaran (GBPP). '

analisis

Pengembangan Alat Penilaian

Pengembangan alat penilaian merupakan pedoman
dan prosedur penilaian yang akan ditempuh, baik
tentang tes awal, dan tes akhir, Adapun jenis tes
yang akan digunakan dan rumusan soal-soal adalah
sebagai bagian dari satuan pelajaran.

Penetapan Pedoman Proses Kegiatan Belajar Siswa
Suatu proses penetapan petunjuk bagi guru untuk
menetapkan langkah-langkah kegiatan belajar siswa
sesuai dengan bahan pelajaran yang harus dikuasai
sehingga tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang
harus dicapai oleh siswa.

Penetapan Pedoman Kegiatan Guru

Merumuskan petunjuk bagi, guru dalam program
pengajaran agar dapat melakukan kegiatan sesuai
dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai. Dalam
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hal ini guru harus merumuskan: Materi pelajaran.

secara terperinci, - merumuskan metode yang akan
dipakai dalam mengajar, dan menyusun jadwal yang
akan dilaksanakan.

5) Pedoman Pelaksanaan Program

Langkah ini merupakan petunjuk dalam pelaksanaan
program, sejak dari pelaksanaan tes awal, penyajian
materi pelajaran sampai pada dilaksanakan penilaian
hasil belajar. Petunjuk ini bersifat fleksibel supaya
memungkinkan  dirubah  atau  diperbaiki  guna
peningkatan dari rencana semula.

6) Pedoman Perbaikan (revisi)

Pengembangan program setelah selesai dilaksanakan
program pengajaran. Perbaikan didasarkan kepada
umpan balik evaluasi hasil belajar siswa.

Berdasarkan rangkaian dari model perencanaan
pengajaran PPSI, maka sebenarnya dapat diringkaskan,
langkah-langkah  kegiatan dalam PPSI, yaitu. (1)
Menetapkan tujuan pengajaran khusus, (2) Menetapkan
bahan pelajaran/pokok bahasan, (3) Menetapkan metode/
alat pelajaran, (4) Menetapkan alat evaluasi, (5)
Menetapkan sumber bahan pelajaran.

5. Tujuan Pengajaran

Poses pembelajaran menekankan ‘pencapaian tujuan
baik berdimensi kognitif, afektif maupun psikomotor
sehingga pencapai hasil belajar menjadi terpadu dari
totalitas  kepribadian peserta didik. Pencapaian hal
dimaksud tergantung pada profesionalitas dan pengabdian
guru terhadap nilai-nilai kepribadian peserta didik di
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sekolah. Bentuk pengajaran tentu saja diterapkan oleh
guru yang diawali dari penyusunan tujuan pengajaran.

Dick dan Reiser (1989) mengemukakan bahwa
“Tujuan pengajaran adalah pernyataan umum dari apa
yang akan dapat dilakukan pelajar  sebagai hasil
pengajaran  yang dilakukan”. Sebuah model mengajar
mengharuskan tujuan pengajaran dibuat terlebih dahulu.

Adapun model pengajaran secara umum menurut
Glasser (1968) sebagai berikut:

Instructional Entering > Instructional > Performance
Objectives Behavior Procedures Assesment

Gambar:6 Model umum pembelajaran

Model mengajar ini merupakan gambaran bahwa
tujuan pengajaran menempati posisi penting dalam bentuk
pengajaran, sebab tujuan akan menentukan materi
pelajaran, arah belajar dan tujuan menjadi ukuran
keberhasilan perubahan tingkah laku peserta didik di
setiap sekolah. Karena itu tujuan pengajaran harus
merangkum  maksud pokok/sub pokok bahasan serta
strategi yang akan digunakan.

Setiap lembaga pendidikan nasional bermuara kepada
pencapaian tujuan dan fungsi pendidikan yang dinyatakan
dalam pasal 3 UU Nomor 20 Tahun2003;

“pendidikan  nasional  berfungsi ~mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar ‘menjadi manusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.

Secara hirarki setelah tujuan pendidikan nasional,

maka dirumuskan tujuan institusional/kelembagaan setiap
jenis dan jenjang sekolah. Tujuan Sekolah Dasar berbeda

dengan tujuan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan
tujuan SMP berbeda dengan tujuan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Selanjutnya tujuan SMA berbeda dengan
tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan tujuan
Madrasah Aliyah (MA). Tegasnya tujuan institusional

dirumuskan dari tujuan pendidikan nasional, dan sesuai

dengan jenis dan jenjang lembaga pendidikannya.

Selanjutnya tujuan institusional dijabarkan ke dalam

tujuan kurikulum setiap sekolah. Di sini dikemukakan
masing-masing tujuan kurikulum setiap mata pelajaran.

Tujuan dalam pengajaran adalah deskripsi tentang

penampilan/perilaku  (performance) murid-murid yang

diharapkan setelah mereka mempelajari bahan pelajaran
yang disajikan oleh guru. Tujuan Pembelajaran Umum/

TPU adalah tujuan yang dirumuskan dari bahan pelajaran/
pokok bahasan atau sub pokok bahasan yang akan
disajikan oleh guru. Sedangkan Tujuan Pembelajaran
Khusus (TPK) adalah hasil perumusan guru sendiri dari
penjabaran TIU/TPU. Dengan kata lain hasil belajar murid
yang diharapkan setelah selesai pembelajaran.

Apa sebenarnya fungsi tujuan dalam  proses

pengajaran? Menurut Kemp (1995) paling tidak ada
tiga fungsi utama tujuan, yaitu:
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1) Hasil yang akan dikejar oleh perancang pembelajaran
dan guru sehingga dapat dijadikan pedoman dalam
merancang pengajaran yang sesuai khususnya guna
memilihh dan mengatur aktivitas pengajaran dan
sumberdaya yang akan digunakan untuk mendukung
pengajaran efektif,

2) Tujuan pengajaran memberikan kerangka kerja bagi
menentukan cara-cara dalam mengevaluasi pengajaran,

3) Pembuatan tujuan adalah untuk mengarahkan pelajar.
Alasannya adalah bahwa pelajar akan menggunakan
tujuan dalam = mengidentifikasi keterampilan,
pengetahuan yang harus mereka Kkuasal.

Menurut pendapat Bloom (1956) bahwa tujuan
pengajaran harus mengacu kepada tiga domain (kawasan
pembinaan) untuk pengembangan pribadi anak, yaitu:
Kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam penyusunan
atujuan pengajaran (instructional objectives), guru berperan
penting dalam memahami ketiga domain tersebut untuk
dikonsep dalam perencanaan pengajaran yang disiapkan.

Salah seorang pakar yaitu Urlich (1981:41)
menjelaskan bahwa “Domain kognitif merupakan tujuan
yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan
pengembangan kemampuan intelektual serta keterampilan.
Domain ini kebanyakan dalam aktivitas pengembangan
kurikulum yang dibuat secara jelas dan deskripsinya
ada pada perilaku pelajar”. '

Bloom (1956) mengembangkan taksonomi yang luas
terhadap domain kognitif, yaitu: Informasi singkat, dan
aktivitas intelektual. Kognitif ini dikelompokkan kepada
kemampuan yang paling rendah sampai yang tinggi
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kualitasnya, yaitu. Pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis dan sintesis serta evaluasi.

Lebih jauh dijelaskannya bahwa. Domain afektif ialah
hal-hal yang berkaitan dengan sikap dan sistem nilai

yang dijumpai dalam kurikulum untuk dikembangkan
pada diri anak.

Dalam bagian lain ditegaskan pula bahwa: “Domain
psikomotor merupakan perpaduan dari berbagai aspek
yang secara bersama dengan kognitif, afektif- yang
melahirkan penampilan/kinerja”. Dengan pengetahuan dan
nilai serta sikap yang terbina, anak akan mampu
melakukan perbuatan secara baik dan terampil.

Urlich menjelaskan (1981:42) bahwa elemen dari
tujuan pengajaran. (1) Pernyataan tentang perilaku yang
dapat diamati, atau penampilan dari pelajar, (2) Suatu
perpaduan kondisi perilaku yang diinginkan terjadi, (3)
Pengungkapan penampilan minimal yang dapat diterima
dari para pelajar.

Menurut Hamalik (1989:5), proses pendidikan sebﬁgai
proses untuk mengubah tingkah laku dan sikap sesuai
dengan tujuan kognitif, afektif dan psikomotor merupakan
komponen yang sangat penting dalam pola sistem
pendidikaan. Dalam garis besarmnya, proses itu terdiri
dari tiga aspek penting yaitu: (1) Tujuan pendidikan
yang telah digariskan secara ‘eksplisit dan implisit, (2)
Pengalaman-pengalaman belajar didesain untuk mencapai
tujuan-tujuan  pendidikan, dan, (3) Evaluasi yang
dilakukan untuk menentukan seberapa jauh tujuan telah
dicapai.
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Tujuan pengajaran harus menggunakan istilah-istilah
yang jelas dan operasional agar mudah untuk diukur
atau dievaluasi. Karena itu, istilah yang banyak
dipergunakan dalam Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)
di antaranya: Melakukan, menyimpulkan, membedakan,
memilih, menuliskan, menyebutkan, menjelaskan,
mendemonstrasikan, menentukan, dan menyusun. Dalam
merumuskan TPK, hendaknya hanya berisikan satu
perilaku saja agar mudah mengukur hasil belajar siswa,
sebagai contoh: “Siswa dapat mendemonstrasikan cara-
cara melakukan shalat”.

Menurut Kemp (1994) meskipun domain
pembelajaran dibagi kepada tiga bagian, para guru perlu
menyadari bahwa ketiganya memiliki hubungan yang
erat dalam konteks tujuan yang akan dicapai. Satu tujuan
utama pengajaran dapat melibatkan satu atau bahkan
semua domain pengajaran. Sebagai contoh! ‘Siswa
terampil melaksanakan shalat’. Domain kognitif,
psikomotor dan afektif tentang shalat baik bacaan shalat,
cara-cara dan rukun shalat terpadu dan sekaligus siswa
meyakini dan memiliki sikap patuh melaksanakan shalat
dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, biasanya tujuan
dalam domain kognitif terlebih dahulu dicapai yang
selanjutnya akan memungkinkan tercapainya domain
afektif dan psikomotorik.

Jadi tujuan pengajaran (instruksional) dibagi kepada
tiga bagian, yaitu: Tujuan yang bersifat kognitif, tujuan
yang bersifat afektif dan tujuan psikomotorik.

1) Kognitif
Tujuan  kognitif béforientasi kepada kemampuan
“berpikir” mencakup kemampuan intelektual yang
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lebih - sederhana, yaitu: Mengingat sampai kepada
kemampuan pemecahan masalah (problem solving).
Hal itu menuntut  murid  untuk mampu
menghubungkan dan menggabungkan gagasan, me-
tode atau prosedur yang sebelumnya dipelajai’i untuk

tujuan pada tingkat yang tinggi dapat dicapai hanya _
" apabila tujuan pada tingkat lebih rendah telah dikuasai
oleh murid. Secara skematis dikemukakan berikut:

memecahkan suatu masalah. Sebagaimana disebutkan TUJUAN KOGNITIF
sebelumnya, tujuan kognitif ini paling sering
digunakan dalam proses -instruksional.
2)  Afektif 1 Pengetahuan; ‘ - meng_it.ientifikasi
\ mampu mengingat 2 memilih
Tujuan afektif yang berhubungan dengan “perasaan”, .informasi yang telah :mEHY;butﬁalfl[ nama
< R 1] % - . - o .9 i - 1 memobuat daltar
“emosi”, “sistem nilai” dan “sikap hati” (attitude) diterima
yang menunjukkan penerimaan atau penolakan
terhadap -sesuatu. Tujuan afektif terdiri dari yang F o i S i
paling sederhana, yaitu “Memperhatikan suatu 2. Pemahaman; mampu 2 men]t’._iasksﬁc
¥ i : menjelaskn informasi < menyimpulkan
fenomena” sampai denge‘m kompleksitas masalal? ymgl e S siérisghiakan
yang merupakan faktor internal seseorang seperti 2 memperkirakan
kepribadian dan hati nurani. Dalam literatur tujuan
afektif ini disebutkan sebagai berikut. Minat, sikap 3 menghitung
hati, sikap  menghargai, sistem nilai  serta 3. Penerapan; mampu : mengemba;:gkan
kecenderungan emosi. :::ﬁm % z:;gfgﬂa:f
3) Psikomotor g =2 mentransfer

Tujuan psikomotor berorientasi kepada keterampilan
motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh,
atau tindakan (action) yang memerlukan koordinasi
antara syaraf dan otot. Dalam literatur tujuan ini
tidak banyak ditemukana penjelasannya, dan biasanya
dihubungkan  dengan  “latihan  menulis”, dan
berbicara, olah raga, serta mata pelajaran yang
berhubungan dengan keterampilan praktis. :

Tujuan kognitif, menurut Bloom dibagi kepada enam
kategori yang diasumsikan bersifat hirarkis, yang berarti
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4. Analisis; mampu
mengidentifikasi,
memisahkan,
membedakan elemen-
elemen dari konsep atau

5. Sintesis; mampu
menggabungkan clemen-
elemen ke dalam satu
lebih besar

6. Evaluasi; mampu
membuat penilaian/

keputusan atas gagasan,
benda dan produk

2 Membuat diagram

2 membedakan

2 menghubungkan

2 menjabarkan ke
bagian- bagian

4. Pengorganisasian;
mampu menentukan dan
memilih nilai.

2 Menciptakan

= Membuat desaian
2 Memformulasikan
2 Membuart prediksi

5. Membuat Karakteristik
dalam penilaian yang
kompleks.

Mampu menyusun nilai
baru dan berpegang
teguh.

2 Konseptualisasi nilai
2 Organisasi sistem nilai

2 Generalisasi sistem nilai
2 Karakteristik sistem nilai

=2 Membuat kritik
2 Membuat penilaian
2 Membandingkan
2 Membuat evaluasi

TUJUAN PSIKOMOTOR

TUJUAN AFEKTIF

1. Penerimaan; mampu
menerima apa yang
disampaikan tentang
konsep dan fakta

2. Pemberian Respon;

" mampu memberikan
respon atas informasi,
nilai yang diterima

3. Penilaian; mampu
menerima nilai yang
diyakini dan berpegang

1. Imitasi;
mampu meniru perilaku
yang dilihatnya.

< Kesadaran
2 Kesediaan menerima
2 Perhatian terkontrol

2 Kesediaan merespon
=2 Kepuasan merespon

= Persetujuan merespon

= Penerimaan nilai
2 Kesukaan nilai
2 Keterikatan nilai

2. Manipulasi;
mampu melakukan
sesuatu tanpa bantuan
visual.

. Ketepatan;
mampu melakukan
sesuatu tanpa bantuan
visual dengan tepat dan
cepat

4. Artikulasi;
mampu menunjukkan
gerakan yang tepat,

urutan benar, dan cepat

2 Membuar kritik
2 Membuat penilaian
< Membandingkan
2 Membuat evaluasi

2 Membuat kritik
2 Membuat penilaian
2 Membandingkan
2 Membuat evaluasi

2 Membuat kritik !
2 Membuat penilaian
2 Membandingkan

< Membuat evaluasi

2 Membuat kritik

2 Membuat penilaian
2 Membandingkan
2 Membuat evaluasi

Gambar 7: Kategori tujuan kognitif, afektif dan psikomotorik
(Sumber Kemp, 1994 dan Davis, 1999)

teguh
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Bagaimanapun seorang guru profesional berharap
agar murid yang menerima pelajaran dapat mengetahui
informasi tentang sesuatu dengan baik dan mampu
. mengerjakan dengan baik pula. Pendekatan di atas dapat
digunakan untuk membantu guru dan murid dalam
mengetahui tujuan yang mereka capai dengan mudah.
Ketiga domain dan pembagiannya perlu diperhatikan

dengan cermat dalam penyusunan tujuan, dan penentuan

alat evaluasi pembelajaran.

B. Pengorganisasian Pembelajaran
1. Mengorganisir Sumber Daya Pembelajaran

Mengorganisir dalam pembelajaran adalah pekerjaan
yang dilakukan seorang guru dalam mengatur dan
menggunakan sumber belajar dengan maksud mencapai
tujuan belajar dengan cara yang efektif dan efisien
(Davis, 1991).

Lebih jauh menurut Davis, proses pengorganisasian
dalam pembelajaran meliputi empat kegiatan, yaitu:
1) Memilih alat taktik yang tepat

2) Memilih alat bantu belajar atau audio-visual yang
tepat

3) Memilih besarnya kelas (jumlah murid yang tepat)

4) Memilih strategi yang tepat untuk
mengkomunikasikan peraturan-peraturan, prosedur-
prosedur serta pengajaran yang kompleks.

‘Cara dan prosedur menciptakan suasana belajar di
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kelas, menurut Block (Arikunto, 1989), yaitu:

1

Sebelum guru masuk kelas (pre-conditions)

Tahap ini adalah tahap persiapan. Tahap ini disebut
kegiatan menciptakan pra-kondisi. Pekerjaan ini
dilakukan di luar kelas, sebelum guru mengajar.
Adapun cara yang perlu ditempuh oleh guru yaitu:
(a) Merumuskan apa yang penting dan harus dimiliki
oleh siswa. Itulah sebabnya guru dapat merumuskan
tujuan instruksional khusus sebagai kriteria yang
mencakup aspek . kognitif, afektif dan psikomotorik
setiap kali guru menyiapkan satuan -pelajaran, (b)
Merancang  bantuan-bantuan yang cocok  akan
diberikan kepada siswa. Di sini  guru dituntut
memberikan pertimbangan materi yang akan diajarkan
dan keadaan siswa. Perlu dipertanyakan, apakah
pelajaran yang akan disampaikan memerlukan alat
khusus? Apakah ada siswa yang Kira-kira akan
mengalami kesulitan? Jika ada, bagian materi mana
yang sulit, dan apa kesulitannya?  Bagaimana
alternatif pemecahan masalah yang dapat diambil
oleh guru? (c) Merancang waktu yang sesuai dengan
topik/pokok bahasan pelajaran. Alokasi waktu harus
benar-benar sesuai dengan banyaknya materi yang
akan disajikan oleh guru kepada siswa.

Pada waktu guru di Kelas (Operating Procedures)
Adapun- cara yang dapat ditempuh oleh guru
mencakup kegiatan-kegiatan berikut (a) Memperhatikan
keragaman siswa sehingga guru memperlakukan
mereka dengan cara dan wakiu Yyang berbeda. Di
sini perlu dipertanyakan, yaitu. siapakah di antara
murid yang sering ketinggalan pelajaran? Berapa
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menit ketinggalannya? Dan dengan cara apakah para

murid akan lebih mudah menangkap pelajaran?
Dengan cara ini memungkinkan guru untuk
mempersiapkan program perbaikan pengajaran. Di

samping itu, siapakah di antara murid dalam satu
kelas yang akan lebih cepat menguasai bahan
pelajaran  dibandingkan dengan yang lain? Ada

berapa orang murid? Apakah mereka dapat ditunjuk

sebagai pemberi bantuan kepada kawannya? Cara

ini akan membantu guru dalam menyiapkan program

pengayaaan (enrichment). (b) Mengadakan

pengukuran terhadap berbagai pencapaian siswa seba-
gai hasil belajarnya. Dalam hal ini guru harus
menentukan standar apa yang akan digunakan standar

mutlak  atau  standar normatif. Kapan - guru |

menggunakan?  Apakah standar mutlak dalam
penilaian, sebagai  kriteria  keberhasilan adalah
mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dalam
tahap pra-kondisi?

Untuk itu diperlukan metodologi yang tepat dalam
pembelajaran. Guru yang prrofesional dan kompeten akan
dapat menjalankan pembelajaran dengan metodologi yang
tepat. Ahmad Tafsir (1992:33) berpendapat bahwa
metodologi  pengajaran  adalah  pengetahuan  yang
membicarakan berbagai metode mengajar yang‘ dapat
digunakan oleh guru dalam menyelenggarakan Kkegiatan
belajar-mengajar.

Dalam hal ini metode mengajar adalah (a)
Merupakan salah satu komponen dari proses pendidikan,
(b) Merupakan alat mencapai tujuan yang didukung
oleh alat-alat bantu mengajar, (c) Merupakan kebulatan
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dalam satu sistem pengajaran.

Dapat disimpulkan bahwa metode mengajar . adalah
taktik atau strategi yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan mata pelajaran kepada peserta didik. Salah
satu dimensi strategi itu adalah metode-metode mengajar.

Di samping hal di atas seorang guru dituntut untuk
memiliki kompetensi dalam penguasaan mata pelajaran
yang diajarkannya. Seorang guru harus mengetahui arti
dan isi mata pelajaran yang diajarkannya dan harus
dikuasainya dengan baik.

Mempelajari metodologi pengajaran jelas merupakan
keharusan mutlak bagi seorang guru yang ingin sukses
dalam tugasnya. Sebab tugas guru adalah  tugas
profesional. Paling tidak dalam melaksanakan tugas, guru
harus memiliki pengetahuan dan penguasaan teori yang
matang agar hasilnya maksimal. Sebagai sebuah profesi,
maka tugas mengajar guru tidak boleh diserahkan kepada
orang yang bukan ahli di bidang pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar (Yusuf dan Anwar, 1995:2-3).

Untuk  mengorganisir ~ materi  pelajaran, maka
penggunaan metode ‘yang tepat berdasarkan tujuan dan
situasi anak sangatlah signifikan. Oleh sebab itu, metode
sebagai suatu cara yang mengantarkan kepada tujuan
harus benar-benar diperhatikan oleh guru dalam konteks
manajemen pengajaran. Pemilihan metode mengajar tidak
mudah dan mengikutkan selera guru semaunya saja,
akan tetapi ada prosedur yang harus diperhatikan sebagai
tugas profesional. Menurut Davis (1996) bahwa dalam
memilih metode sangat tergantung pada sifat tugas,
tujuan pengajaran yang akan dicapai, kemampuan dan
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pengetahuan sebelumnya serta umur murid.

Guru sebagai manajer dapat mengorganisasikan bahan
pelajaran  untuk disampaikan = kepada murid dengan
beberapa metode, yaitu: :

1) Ceramah

Ceramah merupakan salah satu metode tradisional
dalam mengajarkan sesuatu mata pelajaran. Guru
menyampaikan apa yang diketahuinya sebagai
informasi, dan murid tidak memiliki banyak
kesempatan untuk memberikan tanggapan, baik ketika '
ceramah sedang berlangsung maupun setelah ber-
akhirnya ceramah. Murid menjadi peserta pasif dan
guru tidak banyak menerima ympan balik. Inilah
kelemahan terbesar dari metode ceramah. Bila murid
tidak  termotivasi dengan  baik dan  materi
pelajarannya rumit, maka peserta semakin -pasif.

Bagaimana supaya metode ceramah memberikan hasil
optimal, di antara upayanya adalah: (1) Ceramah
dapat dipakai dengan sukses uhtuk mencapai tujuan
kognitif tingkat rendah, dan kalau siswa berjumlah
banyak metode ceramah memang efektif, (2)
Ceramah dapat dipakai dengan sukses untuk
mencapai tujuan kognitif tingkat tinggi apabila disa-
- jikan penemuan dan organisasi pengetahuan yang
baru, (3) Ceramah dapat dipakai dengan sukses
untuk mencapai tujuan afektif (bila digunakan
dengan terampil dan  sensitif), yaitu mampu

merangsang antusiasme dan menumbuhkan imajinasi
murid (Davis, 1996).
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2) Demonstrasi

Penggunaan metode demonstrasi melalui  beberapa
langkah. Pertama, tahap pengantar, diberikan ceramah
singkat terlebih dahulu untuk menerangkan tujuan
pelajaran. Kedua, tahap pengembangan diberikan
kesempatan tanya jawab dan aktivitas lain. Ketiga,
tahap konsolidasi yaitu bahan pengajaran ditinjau
kembali, direvisi dan dites. Strategi ini dipergunakan
untuk  mencapai  tujuan  kognitif - dan  tujuan
psikomotorik.

Metode demonstrasi adalah optimal sebagai . suatu
strategi mengajar yang siswanya berkemampuan rata-
rata dan di bawah rata-rata dengan guru yang tidak
terlatih dan tidak berpengalaman. Hanya tujuan afektif
tingkat rendah dan tingkat ~menengah dalam
keterampilan tangan dapat dicapai dengan metode
demonstrasi.

3) Diskusi

Metode diskusi pada hakikatnya berpusat kepada
pelajar. Dalam pelaksanaan diskusi, kegiatannya dari
yang tidak berstruktur sampai pada bentuk  yang
sangat terstruktur di mana guru dapat bertindak
dengan tegas dan  otokratis. ~Masalah  yang
didiskusikan  berkaitan dengan  persoalan  yang
menarik sehubungan dengan mata pelajaran/pokok
bahasan. Biasanya dengan dikusi, para murid akan
bekerja keras, bekerja sama berusaha memecahkan
masalah . dengan mengajukan ~ pendapat  dan
argumentasi yang tepat.

Manfaat besar dari diskusi kelompok yaitu bagi para
murid adalah perubahan pada motivasi, emosi dan

Manajemen Pembelajaran 115



sikap. Terutama dalam hal hubungan interpersonal
dan percaya diri sangat berkembang dalam diskusi
kelompok.

4) Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab ialah proses penyampaian materi

pelajaran dengan jalan guru mengajukan pertanyaan
dan murid menjawab tentang materi pelajaran.

Metode ini dipergunakan untuk memperkenalkan

pengetahuan, fakta-fakta yang sudah diajarkan untuk
merangsang perhatian murid, yaitu dalam appersepsi,
pertanyaan selingan atau evaluasi.

5) Metode Drill/latihan siap

Metode drill/latihan siap ialah metode yang digunakan
dalam proses pengajaran dengan jalan melatih murid
terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan untuk
mencapai  keterampilan tertentu/tujuan  psikomotor.
Biasanya metode ini dipergunakan dalam hal
keterampilan motoris, menulis, membaca, kecakapan
mental atau berpikir cepat dan keterampilan fisik
lainnya. Dengan waktu yang relatif singkat, anak
akan dapat menguasai keterampilan tertentu, bersikap
disiplin  dalam mencapai tujuan dan memiliki
pengetahuan siap.

Dengan menggunakan metode ini ada kecenderungan
daya inisiatif anak kurang, kebiasaan kaku, dan
pengetahuan verbalis/mekanis.

6) Metode Resitasi /Pemberian tugas belajar

Metode resitasi disebut juga pemberian tugas belajar
di luar jam pelajaran yang ditetapkan, baik di rumah,
perpustakaan maupun. laboratorium yang selanjutnya
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dinilai oleh guru.

Metode  ini  dimaksudkan  untuk = memperluyg
penguasaan murid dalam pengetahuan tertentu karen,
dengan membaca, menyimpulkan atau merumuskap
sesuatu materi pelajaran yang sudah dipelajarinyy
Dalam kegiatan ini murid dapat ditugaskan mencay;
bahan yang masih kurang untuk dilengkapi. Metoqe
ini dapat merangsang anak untuk lebih aktif, karen,
prinsip  aktivitas yang dikandung metode  ip;
memungkinkan anak untuk melakukan hal-hal Yang
konstruktif.

Penggunaan metode ini kadang kurang dapy,
dipertanggung jawabkan, karena tidak bisa dipastikyp
apakah anak benar-benar ~mengerjakan tugasnyg
karena bisa saja orang lain yang mengerjakanny,
Cara ini kadangkala  dapat menggangg,,
keseimbangan mental anak bila pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan beberapa guru secara bersamagy
sehingga memberatkan murid.

Di samping metode mengajar yang dikemukakan g;
atas dapat dipergunakan dalam rangka mengorganis;,
sumber belajar dan murid-murid dalam mencapai tujugy
pengajaran, masih banyak metode yang dapat dipilj
sesuai dengan tujuan dan kondisi anak yang dihadap;
yaitu. metode karyawisata, metode kerja kelompoy
sosiodrama, simulasi, dll. Dalam memilih dan meng.
gunakan metode, yang penting diperhatikan guru adalyp,
tujuan pengajaran yang akan dicapai, sifat matey
pelajaran, kondisi murid, kemampuan guru dan aloksg;
waktu.
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2. Pengelolaan kelas

Guru adalah penanggung jawab pembelajaran di

dalam kelas. Sejumlah siswa yang mengikuti mata

pelajaran sama dalam waktu yang sama untuk mencapai
tujuan  pembelajaran  perlu  diatur, diarahkan dan
dipengaruhi dalam satu interaksi belajar mengajar.

Arikunto  (1992) berpendapat bahwa pengelolaan:

kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru
(penanggung jawab) dalam membantu murid sehingga
dicapai kondisi optimal pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar seperti yang diharapkan.

Pengelolaan kelas berkaitan dengan dua kegiatan
utama, yaitu. (1) Pengelolaan yang berkaitan dengan
siwa, (2) Pengelolaan yang berkaitan. dengan fisik
(ruangan, perabot, alat pelajaran). Kegiatan membuka
jendela, mengatur bangku, menyalakan lampu bila kurang

terang, menggeser papan tulis supaya lebih jelas

merupakan pengelolaan bersifat fisik kelas.

Adapun tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap
anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga
tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.

Sebuah kelas dapat dikatakan tertib, dilihat dari

indikator yaitu: (1) Setiap anak terus bekerja, tidak ada
yang berhenti karena tidak  tahu tugas belajar yang
harus dikerjakannya atau tidak dapat melakukan tugas
yang diberikan kepadanya, (2) Setiap anak terus
melakukan pekerjaan belajar tanpa membuang waktu
agar dapat menyelesaikan tugas belajar yang diberikan
kepadanya. Jangan sampai ada anak yang dapat
mengerjakan tugasnya, tetapi tidak bergairah dalam
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mengerjakan tugas yang diberikan guru, karena situasi
dan kondisi kelas tidak mendukung.

Pengelolaan kelas yang berkaitan dengan siwa adalah
mengenai besar atau kecilnya ukuran atau jumlah siswa
dalam satu kelas” Ada dua sudut pandang yang terkait
dengan menetapkan ukuran kelas yang tepat. Dia satu
sisi, bila ukuran kelas terlalu besar jumlah siswanya,
maka akan berhubungan langsung dengan perbaikan
mutu pengajaran. Akan tetapi dari segi pembiayaan,
pengurangan jumlah siswa dalam satu kelas, tentu akan
berakibat pada membesarnya pembiayaan yang harus
dikeluarkan.

Dalam prakteknya, ada kelas yang berukuran 40,
ada yang 30 dan ada yang hanya 24 orang dalam
satu kelas. Besarnya jumlah siswa dalam satu kelas
diharapkan dapat memberikan dampak, di antaranya:
(1) Produktiviats kelompok maupun pengetahuan pribadi
tentang hasil (tugas), (2) Perselisihan kelompok, rasa
harga diri individu (relasi antar anggota siswa). Davis
(1991) menyimpulkan bahwa efektivitas kelompok atau
kelas dalam mencapai tujuan belajar adalah produk dari
orienatsi tugas dan relasi.

Menurut Davis (1991) bahwa tidak ada ukuran kelas
optimal yang cocok untuk semua situasi. Ukuran kelas
optimal harus dihubungkan dengan sifat tujuan belajar
yang akan dicapai. Paling tidak ada tiga ketentuan umum
dalam menentukan ukuran kelas, yaitu:

1) Bila tujuan kognitif tingkat-rendah dan tujuan afektif
akan dicapai, kelas besar tidak lebih buruk daripada
kelas kecil.
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2) Bila tujuan kognitif tingkat tinggi dan tujuan afektif
ingin dicapai, kelas kecil ‘beranggotakan 5 atau 7.

orang siswa adalah ukuran optimal.

3) Bila yang ingin dicapai adalah tujuan kognitif tingkat

- tertinggi (evaluasi) dan tujuan afektif (karakterisasi)
maka pengajaran dengan guru satu lawan satu
bahkan lebih baik daripada kelas kecil.

Tegasnya, dalam menetapkan ukuran kelas maka
para guru hendaklah berpegang kepada tujuan yang
akan dicapai. Untuk tujuan belajar tingkat rendahan
maka ukuran kelas adalah masalah  administrasi,

sedangkan untuk tujuan belajar tingkat tinggi maka

ukuran kelas adalah masalah tantangan profesional. Dalam

konteks ini, perlu digaris bawahi bahwa, kelas besar |

paling tidak memiliki tiga efek samping, yaitu:

1) Kelas-kelas besar memberikan bahan mengajar lebih

berat bagi para guru, karena lebih banyak persiapan
yang dibutuhkan.

2) Kelas-kelas besar lebih membatasi kebebasan guru
dalam memvariasikan metode penyajiannya.

3) Di samping itu, tugas guru dalam mengontrol situasi

kelas juga semakin berat

Menurut Davis (1991) selain yang disebutkan di

atas, ada beberapa konsekuensi dari kelas besar dalam

proses pembelajaran baik terhadap guru maupun terhadap "

siswa, yaitu:

1) Makin besar tuntutan pada guru di satu pihak, dan
makin kecil tuntutan terhadap peserta didik untuk

menggunakan keterampilannya di pihak lain. -

2) Makin besar toleransi kelompok terhadap pengarahan
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dari guru sebagai pemimpin, dan semakin menonjol
dia dibandingkan dengan anggota-anggota lainnya.
Dengan kata lain, situasi akan semakin tersentralisasi
dalam kelas kelompok besar.

3) Semakin besar kecenderungan dari anggota-anggota
yang lebih aktif mendominasi interaksi dalam
kelompok.

4) Makin besar kecenderungan dari anggota-anggota
yahg kurang aktif untuk lebih sungkan dan takut
berpartisipasi dan semakin kuranglah penjelajahan
dan petualangan serta diskusi kelompok.

5). Suasana makin kurang intim, kegiatan semakin tidak
menentu dan anggota semakin kurang puas dengan
hasil-hasil diskusi kelompok.

C. Kepemimpinan dalam Pembelajaran
1. Kepemimpinan Guru

Kepemimpinan sebagai perilaku seorang pimpinan
dalam mempengaruhi individu dan kelompok orang dapat
berlangsung di mana saja. Proses kepemimpinan
berlangsung baik di rumah tangga, di sekolah, di masjid,
di berbagai organisasi yang ada di masyarakat. Kepala
sekolah adalah pimpinan bagi guru-guru, pegawai dan
murid. Sedangkan guru-guru adalah pemimpin pendi-
dikan yang mempengaruhi para murid untuk melakukan
kegiatan  belajar dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. ;

Kepemimpinan ~dalam organisasi sekolah adalah
kepemimpinan  pendidikan. =~ Adapun  kepemimpinan
pendidikan merupakan proses aktivitas  peningkatan
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pemanfaatan sumberdaya manusia dan material di sekolah

secara lebih kreatif, mengintegrasikan semua kegiatan

dalam kepemimpinan, sedangkan manajemen dan ad-

ministrasi  pendidikan ~ membuat  keputusan
kelangsungan pembelajaran secara efektif.

untuk

Menurut Sue dan Glover (2000) dalam konteks
pembelajaran, peran guru adalah menolong murid untuk
mengembangkan kapasitas pembelajaran, yang
memungkinkan aktivitas manajemen, struktur - organisasi,
sistem dan proses yang diperlukan untuk menangani
kegiatan mengajar dan peluang belajar para murid secara
maksimal.

Jadi yang menjalankan kepimpinan  dalam
pembelajaran adalah guru, karena proses mempengaruhi
murid agar mau belajar dengan sukarela dan senang
memungkinkan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
baik. Semakin senang perasaan (enjoyable) anak dalam
mengikuti pembelajaran, diharapkan tujuan pembelajaran
yaitu perubahan tingkah laku siswa tercapai secara op-
timal.

Terdapat perbedaan kepemimpinan, manajemen dan
administrasi ~ dalam  perspektif = pembelajaran  ketika
dijalankan kepala sekolah, wakil bidang pengajaran, dan
guru dapat dibedakan sebagai berikut:
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Kepala . Kordinator Guru kela?/
Sekolah Guru Mata pelajaran
Pokias Seluruh bidang Bidang Penyampaian
sekolah pengajaran kurikulum
Melalui Rencana Rencana Prosedur
Pengembangan | Pengembangan | pekerjaan
Lembaga Lembaga
| Kepemimpinan | Visi, tujuan, Deskripsi Penataan kelas,
sasaran, tujuan, target, | penetapan
strategi, pemanfaatan tujuan
membangun sumber daya, pengajaran,
tim, kebijakan | kebijakan gaya belajar
sekolah pembagian dan mengajar
mata pelajaran,
kebersamaan
Manajemen Pengawasan Alokasi sumber Pengep]bangan
semua sumber | daya, materi
daya, dan pengembangan | pelajaran,
pengembangan | staf mata penggunaan
staf pelajaran, sumber daya,
pengorganisasian | pelaksanaan
) kurikulum, kurikulum,
pemantauan penilaian
dan evaluasi, pelajar
kemajuan
pelajar.
Administrasi | Tanggung Pencatatan staf, | Pencatatan
jawab penuh penyediaan pelajar,
berbagai daftar | pendataan
sumber daya proses belajar
mengajar

Gambar 8: Aktivitas manajemen pembelajaran ( Sue dan Glover,
2000:13)
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Berdasarkan gambar di atas dapat dipahami

perbedaan antara tugas kepala sekolah, wakil
pengajaran, serta guru kelas atau guru mata pelajaran

berkaitan dengan aktivitas manajemen, administrasi serta

kepemimpinan dalam pembelajaran di sekolah,

Dalam situasi pembelajaran diperlukan manajemen
pembelajaran  untuk semua  yang terlibat dalam
memudahkan proses pembelajaran. Dengan kata lain,
jika pembelajaran ingin efektif, tentu memerlukan
manajemen. Kemudian semua guru adalah manajer (Sue
dan Glover, 2000). Dalam hal ini, guru berperan
menciptakan (to create) dan mengelola (to

manage)
peluang-peluang pembelajaran bagi murid.

Menurut Davis (1996) dalam Kkonteks peran guru,
memimpin adalah pekerjaan yang dilakukan oleh guru
untuk memberikan motivasi, mendorong dan membimbing
siswa sehingga mereka akan siap untuk mencapai tujuan
belajar yang telah disepakati”.

Guru adalah motivator untuk mempengaruhi siswa
melakukan kegiatan belajar. Untuk memberikan pengaruh
dan bimbingan dalam konteks mengajar, guru sebagai
pemimpin melakukan  dua usaha utama, yaitu: (1)
Memperkokoh motivasi siswa, (2) Memilih

strategi
mengajar yang tepat.

Di sini yang terlihat adalah menyangkut hubungan
guru dengan murid. Apa saja karekteristik hubungan
guru dan murid yang baik? Menurut Gordon (1997:23)
paling tidak ada beberapa hal yang diperhatikan, yaitu:

(1) Keterbukaan dan transparan, sehingga memungkinkan
terjadinya keterusterangan dan kejujuran satu dengan
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bidang

lainnya,

(2) Penuh perhatian, bila tiap pihak  mengetahul  bahwa
dirinya dihargai oleh pitiak lain

(3) Saling ketergantungan dari pihak yang satu kepada
pihak yang lain,

(4) Keterpisahan, untuk memungkinkan guru dan murid
menumbuhkan dan mengembangkan keunikan,
kreativitas dan individualitas masing-masing

(5) Pemenuhan kebutuhan bersama, sehingga tidak ada
satu pihak yang dikorbankan  untuk memenuhi
kebutuhan pihak lain.

Dengan terbinanya kelima karekteristik ini akan
muncul  be-tapa dinamisnya  hubungan guru-murid
sebagaimana  yang diinginkan. ~ Sejak  dari upaya
menciptakan pengalaman haruslah benar-benar otentik,
bukan hal yang dibuat-buat. Pengalaman belajar tersebut
menjadikan siswa dapat terlibat secara total baik ffsilf
maupun mentalnya. Pengalaman itu haruslah merlljad1
bahagian ~dalam hidupnya yang dengannya siswa
memperoleh pengertian dan pengetahuan baru.

Silberman (1997) berpendapat bahwa boleh dikatakan
pembelajaran akan memikat hati siswa manakala kepada
mereka diperintahkan hal-hal berikut:

1) Sampaikan informasi dalam bahasa mereka,
2) Berikan contoh tentang hal tersebut,

3) Memperkenalkannya dalam berbagai arahan dan
keadaan,

4) Melihat hubungan antara informasi dan fakta atau
gagasan lainnya,
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5) Membuat kegunaannya dalam berbagai cara,

6) Memperhatikan beberapa  konsekuensi  informasi
tersebut,

7) Menyatakan perbedaan informasi itu dengan lainnya.

Pembelajaran efektif ialah mengajar sesuai prinsip,
prosedur dan desain, sedangkan belajar aktif yang
dilakukan siswa dengan melibatkan seluruh unsur fisik
dan  psikhis untuk  mengoptimalkan  pengembangan

potensi anak. Karena itu, pembelajaran aktif yang efektif

ialah pembelajaran yang memenuhi multi tujuan, multi
metode, multi media/sumber dan pengembangan diri anak.
Penggunaan strategi dan metode pembelajaran aktif di
sekolah sebenarnya merupakan langkah positif
penghargaan terhadap hakikat anak sebagai manusia aktif
yang memerlukan bimbingan ke arah tujuan yang
disesuaikan  dengan  keperluan  psikologis,  spiritual,
intelektualitas, moralitas, sosial dan tuntutan pragmatis
kehidupan anak pada masa kini dan masa depan.

Bagaimanakah, kelangsungan proses kepemimpinan
dalam  pembelajaran  diperlukan guru yang mau
mendengar aktif terhadap siswa? Menurut Gordon (1997)
bahwa metode yang paling efektif untuk mencegah
rusaknya komunikasi adalah mau mendengar aktif. Arti
mendengar aktif ini ialah suatu cara mendengarkan
dengan sungguh-sungguh untuk mengerti apa yang
dikomunikasikan oleh murid. Mendengar aktif suatu
bentuk kegiatan interaksi yang melibatkan guru dengan
murid juga memberikan umpan balik tentang pemahaman
guru terhadap murid.

Dijelaskan oleh Gordon (1997) ada beberapa
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persyaratan mendengar aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, yaitu:

1) Guru harus mempunyai perasaan percaya yang dalam
terhadap kemampuan murid untuk ~memecahkan
masalahnya sendiri. Perlu diingat bahwa tujuan
mendengar aktif ialah untuk memudghkan
ditemukannya pemecahan masalah yang dialami
murid.

2) Guru harus dapat menerima dengan tulus perasaan-
perasaan  yang  diungkapkan  murid, betapapun
berbedanya perasaan-perasaan itu dengan perasaan-
perasaan yang harus dimiliki murid berdasarkan
pikiran guru.

3) Guru harus mengerti bahwa  perasaan-perasaan
seringkali berubah. Suatu perasaan kadangkala hanya
muncul dalam situasi tertentu saja. Mendengar aktif
membantu anak berubah dari satu perasaan dalam
satu saat kepada perasaan lain yang melegakan,
mencair dan bebas dari rasa tertekan karena ada
masalah.

4) Guru harus mempunyai keinginan  membantu
menyelesaikan masalah murid dan menyediakan
waktu untuk itu.

5) Guru harus dekat dengan setiap murid yang
mengalami masalah tetapi juga harus dapat menjaga
identitasnya, jangan sampai terlibat dengan perasaan-
perasaan murid sehingga keterpisahan itu hilang.

6) Guru harus mengerti bahwa murid jarang dapat

memulai  berbagai  masalah  yang  sebenarnya.
Mendengar aktif ~ berarti membantu murid
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menjernihkan, menggali lebih dalam, dan menjauh
dari masalah yang dikemukakan pada awalnya.

7) Guru harus menghormati kerahasiaan apa y'ang
dialami oleh murid dalam kehidupannya. Sebaiknya
guru jangan kasak-kusuk dengan guru lainnya tentang
apa yang dialami seorang murid, karena jika it
terjadi akan merusak hubungan guru dengan murid.

Dapat disimpulkan bahwa proses mendengar  aktif
adalah suatu cara khusus yang dapat mengaktifkan sikap-
sikap guru terhadap murid, terhadap masalahnya sendiri

dan terhadap guru sebagai penolong dan pembimbing
murid. i

Menurut  Sriyono, dkk (1992) dilihat dari segi
hubungan  guru  dengan murid dalam  konteks
kepemimpinan, ada beberapa gaya kepemimpinan guru,
yaitu.

1) Guru yang Oftoriter

Guru yang otoriter adalah guru yang mementingkan
kerja keras dan mengontrol kegiatan siswanya. Semua
siswa  diarahkan sesuai dengan rencana yang
dibuatnya. Siswa menerima dan bersikap pasif.
Akibat gaya . guru seperti ini ada kecenderungan
timbulnya sikap apatis dan bergantung kepada guru
serta muncul kecanggungan untuk bekerja sama atau
kerja kelompok para siswa: Kadang kala ada pula
sikap kurang sopan dan agresif kepada temannya
sendiri dalam kelas.

S. Nasution (2000) menjelaskan dengan hukuman
dan ancaman anak dipaksa untuk menguasai mata
pelajaran. Tak jarang guru menjadi otoriter dan
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2)

3)

menggunakan kekuasaannya untuk mencapai
tujuannya tanpa lebih  jauh  mempertimbangkan
akibatnya bagi anak, khususnya bagi perkembangan
anak.

Guru yang memberikan Kebebasan

Ada sementara guru yang fidak mau atau enggan
memberikan bimbingan kepada siswa. Dalam situasi
ini, siswalah yang aktif atau berinisiatif dalam
menentukan apa yang ingin mereka pelajari dan
bagaimana cara mengerjakannya. Akibat gaya guru
seperti ini, maka siswa cenderung membentuk
hubungan baik sesama temannya, ragu-ragu dalam
berbuat sehingga sering meminta bantuan guru. Para

'siswa  cenderung  kurang puas dengan gaya

kepemimpinan guru seperti ini.

Dijelaskan oleh S.Nasution (2000) sikap permissive
para guru membiarkan anak berkembang dalam
kebebasan tanpa banyak tekanan frustrasi, larangan,
perintah,  atau  paksaan.  Pelajaran  hendaknya
menyenangkan. Guru hanya berada di belakang anak
untuk memberikan bantuan bila diperlukan. Hal yang
diutamakan adalah perkembangan pribadi anak
khususnya dalam aspek emosional agar bebas dari
keguncangan jiwa dana dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Guru yang Demokratis

Peran guru sebagai pemimpin dalam proses belajar
mengajar adalah fasilitator belajar dalam kelompok.
Guru -memberikan bimbingan kepada siswa dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar. Bahkan siswa
diberikan kesempatan memberikan koreksi terhadap
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pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Untuk seleksi. Hasil dari kegiatan evaluasi hasil
belajar seringkali digunakan sebagai dasar untuk
menentukan  siswa-siswa yang paling cocok untuk
jenis jabatan atau jenis pendidikan tertentu. Hasil
dari evaluasi hasil belajar digunakan untuk seleksi.

3) Untuk kenaikan kelas. Menentukan apakah seorang
siswa dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi
atau  tidak, memerlukan informasi yang dapat
mendukung keputusan yang dibuat guru. Berdasarkan
hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar siswa
mengenai sejumlah isi pelajaran yang telah disajikan

dalam kenaikan kelas berdasarkan ketentuan yang

berlaku.

4) Untuk penempatan. Agar siswa dapat berkembang
sesuai dengan tingkat kemampuan dan potensi yang
mereka miliki maka perlu dipikirkan ketepatan
penempatan siswa pada kelompok yang sesuai. Untuk
menetapkan penempatan siswa pada kelompok, guru
dapat menggunakan hasil dari kegiatan hasil belajar
sebagai dasar pertimbangan (Arikunto, 1990).

Sebenarnya evaluasi dalam konteks pembelajaran
mengandung dua keuntungan atau manfaat, yaitu:
Evaluasi dapat menilai cara mengajar seorang guru
(dengan  mengukur  variabel-variabel  seperti  suara,
kebiasaan-kebiasaan, humor, kepribadian, penggunaan
papan tulis, teknik bertanya, aktivitas kelas, alat bantu
audiovisual, strategi mengajar dan lain-lain, dan juga
evaluasi dapat menilai hasil belajar (yakni pencapaian
tujuan), (Davis, 1991, 293).
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Tegasnya dikemukakan bahwa! "T“J“fm utama
evaluasi adalah untuk menentukan kemajuan S1SWa  dalam
belajar” (Kemp, dkk, 1993:158).

Lebih terperinci apa Yang dikemukakm? Hamalq(
(1990) berkaitan dengan tujuan dan flf“gS‘ evaluasf,
yaitu: (1) Untuk menentukan angka kemajuan ‘»ata.u hasil
belajar para  siswa. Angka-angka YaN€ diperoleh
dicantumkan sebagai laporan kepada OfN& tua untuk
kenaikan kelas atau penentuan kelulusan SIER, .(2) Un.tuk
menempatkan para siswa ke dal@ ';“‘13:1 bclalajar-
mengajar yang tepat dan  serasi ;:‘tir;l‘ tingkat
kemampuan, minat dan ‘berbagai  kaf stik  yang
dimiliki oleh setiap siswa, (3) U_ntuk‘ ml:“genal latar
belakang siswa (psikologis, fisik dan 102 U:gan) yang
berguna baik dalam hubungan menentuka:akmal‘a bel.'iqa:
mengajar yang tepat maupun menentukan ¥ r kesulltlan
belajar siswa sehingga dapat digunakan t I“{tuk mela-
kukan bimbingan konseling dalam meﬂgﬁ:‘s‘ k(?,sulltan
belajar mereka, (4) Sebagai umpan bali t?agl guru
untuk memperbaiki ~ proses belajar MeNRajar . yang
dilaksanakan oleh guru dalam kelas maupun di luar
kelas.

Pembelajaran itu menekankan pchE%Paia“ llljuan_ baik
berdimensi kognitif, afektif maupun pslkomotor‘ sehmgga
pencapai hasil belajar menjadi terpadu dari totalitas
kepribadian ~ peserta didik. Hal te]‘;gadmung- .pz?da%
profesionalitas dan pengabdian guru terhadap nilai-nilai
kepribadian peserta didik di sekolah.

Davis (1991:294) mengemukakan beberapa  manfaat

dari evaluasi belajar, yaitu:
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dan reliabilitas (pembahasannya secara khusus),

4. Instrumen Evaluasi |

Instrumen evaluasi hasil belajar disebut juga teknik
tes atau teknik non tes. Apabila menggunakan teknik
tes, maka alat penilaiannya adalah tes objektif dan tes
esai. Sedangkan teknik evaluasi non tes adalah
menggunakan macam-macam alat non tes.

Berdasarkan bentuk pertanyaan dalam tes, maka tes.
dibagi dua; yaituites objektif dan tes esai. Adapun yang
dimaksud tes objektif adalah tes yang terdiri dari butir-
butir pertanyaan yang dapat dijawab dengan memilih
salah satu alternatif yang benar dari sejumlah alternatif
yang tersedia, atau dengan mengisi jawaban yang benar
dengan  beberapa  perkataan atau simbol. Dalam
memeriksanya dapat dilakukan secara. objektif. Bentuk
tes objektif terdiri darii tes benar salah, tes pilihan
berganda, tes menjodohkan, dan tes melengkapi.

Sedangkan tes esai/subjektif merupakan bentuk tes
yamng terdiri dari suatu pertanyaan atau perintah yang
memerlukan jawaban bersifat pembahasan atauy uraian
kata-kata yang relatif panjang (Dimyati dan Mudjiono,
2000).

Evaluasi menempati posisi yang sangat stategis'
dalam proses belajar mengajar (PBM). Begitu pentingnya
kedudukan evaluasi, ‘sehingga tidak ada satupun usaha
perbaikan mutu yang dapat dilakukan
dengan baik tanpa disertai langkah-langkah evaluasi. Hasil
evaluasi akan dapat digunakan pengambilan
keputusan, dan meningkatkan proses belajar
mengajar.

pembelajaran

sebagai
kualitas
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Kedudukan evaluasi hampir sama dengan tujuan dan
memiliki hubungan yang erat dalam sistem pengajaran.
Tujuan menjadi arah bagi pengajaran, dan untuk
mengetahui tingkat pencapaian tujuan diperlukan evaluasi
sebagai bagian dari manajemen pengajaran.

Menurut Hamalik (1989:5), bahwa proses pendidikan
sebagai proses untuk merubah tingkah laku dan sikap
sesuai dengan tujuan kognitif, afektif dan psikomotor
merupakan komponen yang sangat penting dalam pola
sistem pendidikaan. Dalam garis besarnya, proses itu
terdiri dari tiga aspek penting yaitu. (1) Tujuan
pendidikan yang telah digariskan secara eksplisit dan
implisit (2) Pengalaman-pengalaman belajar didisain untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan dan (3) Evaluasi yang
dilakukan untuk menentukan seberapa jauh tujuan telah
dicapai.

Suatu hal yang penting sekali diingat oleh guru
dalam menggunakan evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif bahwa, dalam mengevaluasi ada hubungan

langsung antara tujuan pengajaran dengan alat penilaian.
Untuk mengukur pengetahuan dapat digunakan dua tes
objektif (melengkapi, pilihan berganda, benar salah,
mencocokkan) dan tes pengembangan (essay pendek,
essay panjang) dan pemecahan masalah.

Sedangkan untuk mengukur keterampilan perilaku,
dianjurkan mengukur tes penampilan, analisis terhadap
perilaku dalam berbagai peristiwa. Untuk mengukur sikap
dinilai dari pengamatan dalam pembelajaran, pengamatan
perilaku, penggunaanh skala, survey dan interview.

Hasil evaluasi formatif dan sumatif berguna dalam
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Pemberdayaan guru merupakan hal yang penting,
karena peran mereka sangat strategis dalam proses
pengajaran dan pembelajaran sebagai inti dari pendidikan.
Untuk peningkatan mutu pembelajaran, banyak sekolah
yang sudah menerapkan manajemen mutu terpadu atau
Total Quality Management (TQM) sehingga berhasil pada
beberapa dekade terdahulu. Bagaimanapun, manajemen
peningkatan mutu terpadu lebih dari sekedar mengelola
perubahan dan menangkap semua kekuatan eksternal
yang terjadi di sekolah. Tepatnya manajemen mutu
terpadu  sebagai suatu konsep komprehensif dan
transformasi budaya dan dukungan oleh filosofi organisasi
yang kuat. Perlu diterapkan sebuah manajemen yang
membuat rencana untuk inovasi dan keunggulan pada
segala sesuatu yang dilakukan secara berkelanjutan untuk
perbaikan sekolah.

Spanbauer (1993) mengemukakan
komponen dari model implementasi TQM dalam
pendidikan sebagai berikut:

komponen-

1) Kepemimpinan.

Untuk memulai TQM dalam lingkungan pendidikan

memerlukan perhatian terhadap kepemimpinan dengan

fokus atas pemberdayaan, yang dapat dan membagi

pengambilan keputusan sementara pelatihan anggota
lain untuk menjamin mereka lebih bertanggung jawab.

Hal itu diarahkan untuh lebih membantu personil

sekolah daripada memerintah.
2) Pendekatan fokus terhadap pelanggan.

Pendekatan fokus terhadap pelanggan ini adalah
proses yang khusus untuk mengidentifikasi para

pelanggan, mengumpulkan informasi dari mereka dan
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3)

1)

5)

6)

menjawab kebutuhan mereka agar supaya tercapai
harapan-harapan mereka. Berkaitan dengan hal ini,
TQM memajukan perencanaan efektif, rﬁenggunakan
gagasan dari keseluruhan organisasi seperti halnya
juga dari luar. Informasi dari dalam dan dari luar
digabungkan bersama dengan menggunakan
seperangkat alat perencanaan. Alat-alat ini membantu
pengembangan  seperangkat arah strategik  yang
konsisten dengan misi dan tujuan organisasi sekolah.
Iklim Organisasi .

Sistem TQM lebih mengutamakan pencegahan
masalah yang muncul daripada mengawasi dari hasil
akhir dengan menata proses dalam suatu jaminan
pencegahan munculnya kegagalan. {

Tim Pemecahan Masalah.

TQM memerlukan lingkungan pemecahan masalah,
dengan suatu tim yang terdiri dari sejumlah personil
terus bergerak setiap saat dalam suatu pekerjaan
dan departemen.

Tersedia Data yang bermakna

Dalam  konsepnya, proses pemecahan masalah
memerlukan seperangkat alat dan prosedur umum
untuk orientasi bidang penelitian. '

Metode ilmiah dan Alat-alat

Lingkungan ini dengan perhatian penuh
mengindentifikasi dan mengeliminasi, bekerja dengan
menggunakan metode ilmiah dan pendekatan statistik

dalam payung setiap proses manajemen.
Pendidikan dan Latihan
Sebagai sebuah paradigma baru, TQM menyentuh
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semua personil sekolah dalam semua tingkat
organisasi. Dalam pergantian paradigma ini, suatu
kelangsungan proses pendidikan dan program latihan
diperlukan untuk semua staf. Konsep dasar kualitas
harus dipikirkan alat-alat dan teknologi, serta hasil
yang diinginkan harus secara kreatif diaplikasikan
dalam keseluruhan organisasi sehingga dicapai lebih
baik kebutuhan pelanggan. Diperlukan pengembangan
strategi berkelanjutan, sebab TQM memberikan suatu

perencanaan jangka panjang, sistematik, tranformasi -

metoda bagi reformasi sekolah.

Penerapan manajemen peningkatan mutu dalam
pembelajaran dimaksudkan agar tercapai keunggulan
proses pembelajaran. Suatu pembelajaran unggul adalah
pembelajaran yang mengutamakan hasil dan memberi
peluang tinggi bagi guru dan siswa untuk aktif, inovatif,
pemanfaatan sarana dan prasaran yang banyak dan bagus.

Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran unggul,
maka harus diperhatikan faktor-faktor berikut: (1) guru,
(2) siswa, (3) metode mengajar; (4) manajemen
pembelajaran, (5) psikologi pembelajaran, (6) lingkungan
belajar,(7) sarana, prasarana, media, laboratorium, dan
(8) dana.

Jadi setiap guru sebagai manajer dalam proses
pembelajaran harus memperhatikan, upaya peningkatan
kualitas belajar secara berkelanjutan. Bagaimanapun, tanpa
adanya upaya kreatif dan inovatif dari guru terhadap
pembelajaran di setiap sekolah secara terencana dan
terarah, maka tidak mungkin akan dicapai pembelajaran
efektif. Karena itu, peningkatan kualitas pengajaran
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merupakan konsekuensi dari evaluasi, supervisi, dan
pengawasan yang dilaksanakan di sekolah. Ada beberapa
kriteria pembelajaran unggul, yaitu:

1) Tingkatkan peranan siswa,

2) Kembangkan bahan ajar,

3) Pémanfaatan sumber belajar,.

4) Tugas dan fungsi guru,

5) Metode yang tepat,

6) Keseimbangan jasmani dan rohani,
7) Mengerti bukan menghafal,

8) Sumber belajar.

F. Aplikasi TQM di Kelas

Bagaimana semua faktor di atas berhubungan dengan
pendidikan? Bagaimana ada bidang Kkhusus untuk
mengaplikasikan konsep tersebut kepada staf? Bagaimana
pemberdayaan guru dalam proses pembelajaran  di
sekolah? ;

Menurut Spanbauer (1994) TQM merupakan. payung
bagi strategi  peningkatan mutu  sekolah,  seperti
pembelajaran percepatan (accelerated learning), manajemen
berbasis lingkungan, pemberdayaan guru, pendidikan
berbasis hasil, efektivitas lembaga, pendidikan berbasis
masyarakat dan pembelajaran berpusat kepada murid,
diharapkan akan dapat memberdayakan pendidikan.

Hoy (2002) menjelaskan ada beberapa tahapan yang
akan dilalui untuk memantapkan budaya mutu dalam
menuju sekolah unggul, yaitu:
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1) Membangun komitmen menanamkan dalam diri
personil sekolah untuk mencapai tujuan,

2) Perencanaan, menggunakan keterampilan individu dan
tim untuk dikembangkan mencapai tujuan,

3) Tindakan, untuk mengembangkan dan menggunakan 3

keterampilan dalam menetapkan program
berkelanjutan,

4) Evaluasi, menilai kemajuan pencapaian tujuan, nilai
yang diucapai dan kebutuhan masa depan.

Hal yang penting dari pelaksanaan peningkatan mutu
pengajaran adalah aktivitas yang diperlukan untuk
perencanaan pengajaran mencakup hal-hal berikut:

1) Perencanaan untuk menyampaikan silabus
2) Melakukan perbaikan terhadap materi pelajaran,

3) Penataan yang efektif bagi pelaksanaan kegiatan
pengajaran dan kegiatan menulis. -

4) Efisiensi penataan dan tes untuk ujian.

5) Memberikan pelatihan yang  baik wuntuk dukuﬁgan
dan kemampuan mengakses pelajar.

Efektivitas kelas dan kemampuan personal dalam
mengajar dapat dilihat dari persiapan yang baik dan
struktur pertemuan dengan penyampaian materi pelajaran
dicapai secara baik dan tidak meragukan kemampuan
mereka menggunakan alat bantu . pelajaran yang sesuai
untuk mencapai tujuan pengajaran.

Proses pengajaran yang baik dalam semua tingkatan
memiliki beberapa elemen yang menjadi tantangan bagi
para guru untuk merancang, melaksanakan  dan
mengevaluasinya. Hal itu dapat dilihat dari rencana
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mengajar, materi pelajaran yang disiapkan, metode dan
alat bantu mengajar, sistem evaluasi dan iklim belajar
di kelas yang mendukung bagi pembelajaran yang baik.

Untuk mengefektifkan pendidikan, setiap pengalaman
pendidikan harus berganti fokus dari interaksi antara
guru dan murid yang kurang Kkepada semakin baik
terutama kepada pelajar sebagai pusat interaksi. Interaksi
ini antara pelajar dengan guru adalah pusat kepada
lingkungan TQM. Pergantian peran utama guru sebagai
pengirim informasi kepada peran baru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran tentu saja menggunakan metode dan
alat yang sangat bervariasi.

Bagaimanapun, setiap guru memiliki kekuatan dan
kelemahan dalam proses pembelajaran. Ada sebagian
guru sebagai penceramah yang baik, yang lain sebagai
pimpinan diskusi yang baik, dan sebagian lagi unggul
dalam membangun tim, dan ahli dalam menyelesaikan
konflik. Sementara ada pula guru unggul dalam
merancang  kurikulum, yang lain ahli dalam
menggunakan komputer untuk mengajar, dan sebagian
lagi yang terbaik menjalankan fungsi ~manajemen
pembelajaran. Demikian pula ada yang terbaik sebagai
peneliti, konselor, penasehat, pelatih dan fasilitator.

Dalam TQM, pembelajaran adalah berbasis kepada
lingkungan, maka bidang pengajaran disepakati sebagai
langkah pertama untuk menghabiskan waktunya dalam
menghasilkan rancangan dan proses pembelajaran yang
efektif.

Hal yang penting dalam rancangan pembelajaran
berbasis lingkungan adalah hubungan fungsional yang
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jelas antara input, proses dan output dalam pembelajaran.
Manajemen peningkatan —mutu pengajaran harus tetap -
diarahkan kepada misi, visi dan tujuan sekolah.

Menurut Hoy (2000),
di dalam kelas. = Guru
pembelajaran, serta peningkatan harus melibatkan usaha-

proses pembelajaran berakar
mengelola  pengajaran dan

usaha guru dalam proses.

Berarti upaya peningkatan kualitas pembelajaran tidak
hanya pada persiapan yang matang dan tepat, tetapi
juga ditentukan kualitas  proses  berkaitan dengan
penggunaan metode yang bervariasi, ketersediaan media.
yang tepat dan evaluasi pengajaran yang baik.
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Bab 5

Strategi Pengajaran

A. Pengertian Strategi Pengajaran i

Dilihat dari perspektif teknologi pengajaran, bidang
strategi ~ pembelajaran  termasuk dalam  kawasan
perancangan pembelajaran. Apa sebenarnya arti strategi?
Mengacu kepada pendapat Mac Donald (1968:514)
tentang definisi strategi diartikan. “The art of carrying
out a plan skillfully.” Jadi strategi adalah seni melaksa-
nakan suatu rencana secara terampil dan baik.

Di sini dapat dipahami bahwa strategi adalah suatu
seni, yaitu seni membawa pasukan ke dalam medan
pertempuran dalam posisi yang paling menguntungkan.

Strategi pada mulanya dipakai dalam dunia militer,
dan selanjutnya dalam aktivitas ~manajemen. Dalam
konteks pengajaran, strategi . pengajaran diartikan oleh
Abizar (1995) sebagai pandangan yang bersifat umum
serta arah umum dari tindakan untuk menentukan metode

. yang akan dipakai dalam proses belajar mengajar.

Dalam perkembangan selanjutnya strategi tidak hanya
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dianggap sebagai seni tetapi sebagai ilmu pengetahuan

yang dipelajari. Istilah strategi juga diterapkan dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar
mengajar  (pembelajaran). Dalam konteks ini strategi
pembelajaran  dipahami  sebagai  suatu  seni  dan
pengetahuan untuk membawakan pengajaran di kelas
sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah dlterapkan
dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Seels & Richey (1994:31) menjehakan: “Instructional
strategies are specifications for selecting and sequencing
events and activities within a lesson”. Berbagai penelitian
tentang strategi pembelajaran telah memberikan kontribusi
untuk pengetahuan - tentang komponen-komponen
pengajaran.  Seorang  perancang menggunakan  teori

strategi pembelajaran atau komponen-komponen  sebagai
prinsip pengajaran.

Gulo  (2002:3) menyimpulkan  bahwa strategi
pegajaran yaitu: |

1. Strategi belajar-mengajar adalah rencana dan cara-
cara membawakan pengajaran agar segala prinsip
dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pengajaran
dapat dicapai secara efektif.

2. Cara-cara membawa_k_an pengajaran itu merupakan
pola dan urutan umum perbuatan guru-murid dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar.

3. Pola dan urutan umum perbuatan guru-murid itu
merupz‘ikan suatu kerangka umum kegiatan belajar
mengajar  yang tersusun dalam suatu  rangkaian
bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan.
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Strategi belajar-mengajar merupakan rancangan dasar
bagi seorang guru tentang cara guru. menyampaikan
pengajaran di kelas secara bertanggung jawab. Strategi
instruksional tidak sama dengan desain instruksional.
Karena desain instruksional —merupakan blue print
pengajaran. Sedangkan blue print pengajaran itu baru
dapat disusun setelah ditetapkan model dan bentuk
pengajaran yang dikehendaki. Dengan kata lain setelah
diambil keputusan tentang strategi yang akan digunakan”
(Gulo, 2000).

Untuk  sampai  kepada  suatu  tujuan  yang
direncanakan, maka biasanya ada strategi yang dipilih ‘
oleh seseorang. Dalam aplikasinyé, strategi adalah menjadi
pola umum pengajaran yang dibuat oleh para guru.

. Menurut Hamalik (1993) komponen-komponen strategi

belajar mengajar terdiri atas. (1) Tujuan pengajaran
(tujuan instruksional khusus), (2) Materi pelajaran, (3)
Metode dan teknik mengajar, (4) Siswa, (5) Guru/tenaga
kependidikan profesional, - (6) Logistik/unsur penunjang.

Menurut Abizar (1995) dilihat dari proses belajar
dan pembelajaran (menciptakan situasi belajar) ada dua
posisi umum dalam strategi pengajaran, yaitu. Belajar
melalui penerimaan (reception learning), dan belajar
melalui penemuan (discovery learning).

Adapun belajar melalui penerimaan disebut juga
proses informasi (information processing), sedangkan
belajar melalui penemuan disebut  belajar melalui
pengalaman (experimental learning). Dari kedua sifat
pembelajaran  tersebut, strategi  penyampaian dalam
pembelajaran ada yang disebut strategi ekspositori (belajar
melalui penerimaan), biasanya menggunakan metode
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Assesment) atau PA.

Kalau di sederhanakan keempat langkah itu terdiri

dari  perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atau
penilaian. ~ Selanjutnya Rohani dan Ahmadi (1991)

menyimpulkan pola pengajaran tersebut mencakup hal-
hal berikut:

1) Perumusan tujuan umum, penjabaran topik-topik
dibarengi dengan rumusan tujuan umum pengajaran
untuk setiap topik.

2) Identifikasi ciri-ciri yang penting dari pelajaran untuk
siap  mengikuti/terlibat dalam  pelajaran  (entry
behavior).

3) Perumusan tujuan belajar atau tujuan  khusus
pengajaran

4) Kumpulan isi atau bahan pelajaran yang diperlukan
untuk mencapai tujuan.

5) Penjajakan awal latar belakang dan kemampuan
pelajar yang berkaitan dengan topik yang ditentukan
(pre test).

6) Pemilihan aktivitas pengajaran (belajar-mengajar) dan
sumber pengajaran.

7) Koordinasi layanan penunjang seperti: biaya, waktu,
alat, fasilitas, rancangan dan jadwal serta metode.

8) Evaluasi penguasaan tujuan (post fest), revisi dan
penilaian kembali atas setiap langkah dalam disain

untuk  disempur-nakan bagi  kegunaan/masukan
selanjutnya. :

Jadi strategi' pengajaran juga tidak sama dengan
metode pengajaran. Karena strategi pengajaran merupakan
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rencana kegiatan untuk mencapai tujuan, sedangkan-
metode  pengajaran adalah alat atau cara untuk
mewujudkan apa yang direncanakan dalam strategi. Untuk
melaksanakan suatu strategi diperlukan berbagai metode
pengajaran tertentu. Dalam konteks ini, metode penga-
jaran merupakan salah satu strategi, sumber pembelajaran
dan media pembelajaran.

B. Manfaat dan Fungsi Strategi Pembelajaran

Guru yang merancang kegiatan ‘mengajar dan melak-
sanakannya sebagai suatu stimulus bagi peserta didik
sehingga mereka melakukan - kegiatan belajar dengan
mendengarkan penjelasan guru, mencatat, dan memahami
materi pelajaran yang pada gilirannya akan tercipta suatu
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. :

Mengajar  sebagai  pekerjaan  profesional  harus
dilaksanakan secara bertanggung jawab. Menurut Seels
dan Richey (1994) strategi  pembelajaran  telah
memberikan kontribusi terhadap pengetahuan tentang
komponen  pembelajaran.  Secara  khusus  strategi
pembelajaran  berinteraksi ~ dengan  situasi - belajar.
Sementara situasi-situasi belajar dan isinya sering disebut
model-model pembelajaran. Adapun model pembelajaran
maupun strategi pembelajaran yang diperlukan untuk
mengaplikasikannya  berbeda-beda  tergantung situasi
belajar, sifat materi dan jenis belajar yang diinginkan.

Reigeluth menjelaskan: Adapun teori tentang strategi
pembelajaran meliputi situasi belajar seperti belajar
induktif, serta komponen dari proses belajar/mengajar,
seperti motivasi dan elaborasi (Seels dan Richey, 1994).
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yang ada dalam bagian yang lebih rendah dari
distribusi kelasnya akan ikut dan didorong untuk latithan,
untuk mempelajari ulang, mengikuti prosedur baru

bahkan bila mereka memerlukan waktu lebih banyak,

dan kemudian akan menjadi pelajar yang lebih baik.

Segera setelah Bloom membiarkan pembelajaran tuntas
membumi untuk membuka rencana induk. Kemudian
dia membuat buku yang berjudul “Human Characteristic
and School Learning” (1976). Di dalam buku ini
ditemukan pembahasan bahwa hasil  pembelajaran
ditentukan oleh dua jenis karakteristik dari pelajar atas

masukan ke dalam pengajaran- kemampuan kognit.f dan

karakteristik afektif. Sejatinya hal ini dipengaruhi oleh
pengajaran di sekolah sebelumnya, tetapi dalam hal
faktor utama oleh lingkungan ekstra sekolah- di rumah
tangga dan di masyarakat. Kemudian kita memberikan
pengaruh pengajaran pada dirinya, karena hal itu akan
menuju pembelajaran berkualitas.

Berbagai bukti yang terkumpul dan disimpulkan oleh
Bloom mengindikasikan bahwa mutu pembelajaran dalam
suatu mata pelajaran tertentu seperti halnya matematik
dan bahasa asing telah dilaksanakan dengan variabel
berikut. (a) Menyampaikan maksud kepada pelajar, (b)
Partisipasi pelajar dalam aktivitas pembelajaran, (c)
Penguatan diterima oleh pelajar, dan (d) Ketentuan
umpan balik harus berisikan perbaikan. Pendapat ini
bertolak dari  keinginan untuk  mencatat  bahwa
karakteristik masukan kognitif masuk ke dalam gambaran
juga dalam pengertian khusus dari prasyarat kepada
tugas-tugas pembelajaran.
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Pendapat di atas merupakan gagasan tentang kualitas
pembelajaran. Khususnya, bahwa perlu dipertegas kembali
rancangan pembelajaran, sebagai sebuah variabel, Bloom
merancangnya sebagai variabel alternatif. Semau hal itu
merupakan faktor yang termasuk strategi bahwa peracang

‘pembelajaran, atau para guru adalah dapat membuat

dan juga melakukan, sehingga mampu mempengaruhi
kualitas pembelajaran.

Verifikasi terbaru pengaruh dari berbagai variabel
kualitas pembelajaran telah banyak dijelaskan oleh Bloom
(1984). Menurut Bloom kemajuan belajar siswa dalam
prestasi atas kelas pembelajaran konvensional dikenali
dari berbagai variabel, yaitu (a) Peningkatan dari
prasyarat, (b) Peningkatan maksud dan partisipasi, dan
(¢) Umpan balik pembelajaran tuntas dan prosedur
perbaikan. Prosedur berikutnya adalah juga dicoba dalam
perpaduan dengan variabel lainnya, termasuk satu totalitas
perangkat yang dibuat atas kompleks yang disebut
“kegiatan tutorial”. Sedangkan bagi masing-masing
pelajar akan menerima pengaruh yang berbeda dari
variabel yang ada. Lebih jauh, berbagai variabel
terkombinasikan pengaruhnya yang . muncul terhadap
tambahan. Jadi perlu juga diperhatikan kemajuan yang

dicapai dari satu tutorial kepada tutorial lainnya yang

juga berguna bagi bentuk kualitas yang diinginkan. Jika
guru membuat pemahaman mereka bekerja juga, maka
bentuk dari peningkatan persyaratan, peningkatan maksud/
tujuan, dan partisipasi pelajar, serta pemberian penguatan

umpan balik serta pengkoreksian dapat semuanya

dilakukan dalam kelas. Jika perancang pembelajaran
memutuskan melakukan juga, maka bentuk kualitas yang
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diinginkan dapat dibangun ke dalam suatu pembelajaran
yang sesungguhnya/baik dengan media tertentu. Maka
variabel pembelajaran berkualitas ini, dan dalam kombi-
nasinya dengan prosedur dari pembelajaran tuntas, akan
dapat memunculkan prestasi dengan sejumlah dari dua
atau lebih tujuan.

Ide-ide tentang pembelajaran tuntas (mastery learning)
telah dikemukakan oleh tokoh-tokoh seperti H.C.
Morrison (1962), B.F Skinner (1954), J.I. Goodlad dan
R.H.Anderson (1959), John Carrol (1963), Jerome
Brunner (1966) P.Suppes (1966), dan R.Glassers (1968).

Sedangkan di Indonesia, ide tentang pembelajaran
tuntas ini dipopulerkan oleh Badan Pengembangan dan
Penelitian Pendidikan dan Kebudayaan (BP3K) vyang
dikaitkan dengan pembaharuan kurikulum = (kurikulum
1975, dan Proyek Perintis Sekolah Pembangunan dengan
pengajaran modulnya).

Menurut S. Nasution (2001), bahwa ada beberapa

faktor yang mempengaruhi penguasaan penuh terhadap

mata pelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu:
1) Bakat untuk mempelajari sesuatu.

Bakat, misalnya inteligensi mempengaruhi prestasi
belajar. Jadi bakat yang tinggi menyebabkan prestasi
tinggi dan bakat rendah menyebabkan prestasi rendah.
Anggapan ini menyebabkan guru - lemah dalam
menghadapi tantangan bila ternyata peserta didik
lebih banyak yang kurang berbakat dalam suatu
" mata pelajaran tertentu.

Meskipun mengakui perbedaan bakat, namun bagi |

John Carrol itu cuma masalah perbedaan waktu yang
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diperlukan untuk menguasai sesuatu. Jadi perbedaan
bakat tidak menentukan tingkat penguasaan atau jenis
bahan yang dipelajari. Jadi setiap orang dapat
mempelajari bidang studi apapun hingga batas yang
tinggi asal diberi waktu yang cukup di samping
syarat-syarat lain.

2) Mutu Pengajaran
Guru  yang baik  adalah guru ~yang  dapat
membimbing setiap anak secara individual hingga
ia menguasai bahan pelajaran sepenuhnya (S.Nasution,
2001).

3) Kesanggupan untuk memahami pengajaran,
4) Ketekunan,
5) Waktu yang tersedia untuk belajar.

2. Rancangan Sistem pembelajaran Tuntas

Persoalan utama yang mengemuka di sini adalah
bagaimana melakukan suatu analisis tugas? Bukan
bagaimana untuk mengenalkan konsep baru, tetapi
bagaimana cara-cara dalam suatu pembelajaran dapat
mempengaruhi pembelajaran dari suatu konsep. Seba-
gaimana ada dalam gagasan rancangan pengajaran, maka
hal tersebut berkaitan dengan pembelajaran tuntas,yaitu:
Ada sejumlah deretan gagasan utama pembelajaran tuntas
dan rancangan pengajaran yang sama (kecuali dalam
peristilahan), dan ada sejumlah pendapat kunci dari
rancangan sistem pengajaran yang tidak temasuk dengan
pembelajaran tuntas.

Rancangan pengz;ljaran dimulai dengan apa yang

- disebut analisis kebutuhan, tujuannya adalah untuk
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menentukan apa saja kebutuhan untuk dipelajari. Kegiatan
ini diikuti oleh analisis tugas yang menyatakan apakah
yang dipelajari sebagai seperangkat dari tujuan performa
anak. Hal ini merupakan pernyataan deskripsi dari

perilaku atau kinerja manusia yang dapat diobservasi,

Adalah diperlukan membuat banyak deskripsi dari mata
pelajaran tertentu, dan hampir dalam setiap pokok
bahasan tertentu. Sebagai contoh dalam mata pelajaran
sains, boleh dibuat. Memberikan suatu deskripsi tercetak

dari  kegagalan tubuh dari suatu berat Kkhusus,

mendemonstrasikan prinsip gravitasi dengan suatu eks-
presi di lapangan dan nilai dari kekuatan pada bumi.
Suatu perbedaan jenis tujuan, juga bagi suatu mata
pelajaran dalam sains mungkin saja menjadi: Menjelaskan
langkah suksesi dalam pengetahuan ilmiah dan logika
yang mengaréh terhadap meninggalkan konsep lainnya.

Ada asumsi bahwa suatu tujuan tertentu menjadi
eksis, atau bahwa dapat dimulai, kemudian langkahnya
- adalah mengklasifikasikan tujuan pembelajaran, secara
sederhana tujuan diklasifikasikan sebagai ~jenis hasil
pembelajaran  seperti informasi verbal, keterampilan
intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan
motorik. Adapun alasan mengklasifikasikan tujuan ada-
lah tidak hal utama, sebab tujuan tersebut dinilai (diukur)
secara berbeda. Sejatinya hal tersebut merupakan tindakan
adil. Alasan utama mengklasifikasikan hasil pembelajaran,
bagaimanapun sebab tujuan memerlukan perbedaan
aktivitas dan model pengajaran bagi  pencapaian
efektivitas yang sangat besar.
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Taktik Pengajaran

Taktik pengajaran adalah diturunkan dari dua sumber
berbeda. Hal itu dikelompokkan dari sumber yang cocok
dan saling melengkapi. ‘Suatu sumber adalah observasi
dari pengajaran yang telah dilaksanakan dan bagaimana
hal itu berlangsung dalam usaha untuk mengajar. Hal
ini tidak sepenuhnya tepat, apakah yang dilakukan
seorang seorang pengajar ? Itu suatu pandangan yang
sempit. Apakah pekerjaan guru dalam menyampaikan
pengajaran? Atau sumber buku apakah yang dipakai
guru dalam menyampaikan pengajaran?. Bagaimanapun
hal ini terbatas sebagai suatu taktik dan bersifat temporal,
hal ini sebagai suatu rangkaian langkah-langkah, suatu
prosedur dalam struktur pengajaran.

Kedua, sumber taktik adalah teori pembelajaran.
Model dari proses informasi diusulkan oleh Atkinson
dan Shiffrin (1968) beberapa tahun lalu diidentifikasi
suatu sumber dari struktur konsep tercakup dalam proses
memperoleh informasi dan mentransformasikan, sebab
itu proses ini adalah penyampaian dalam memori jangka
panjang dan belakangan disebut sebagai suatu kinerja/
penampilan manusia yang dapat diamati. Proses ini atau
seperangkat proses, bentuk dasar dari apa yang disebut
teori pembelajaran.

1) Proses Informasi dalam pembelajaran

Penerimaan dari masuknya rangsangan, maka
informasi dicatat secara singkat dalam satu atau lebih
pencatatan ingatan, kemudian berjalan analisis bentuk
atau pemilihan persepsi. Informasi yang kemudian masuk
ke dalam memori dalam waktu singkat dapat disimpan
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dalam waktu terbatas kira-kira hanya 20 jam. Di sini
informasi  didengar ulang dan juga masalahnya menuju

kepada penyusunan semantik dalam bentuk informasi

yang masuk ke dalam ingatan waktu jangka panjang.
Informasi yang tersimpan dalam memori Jangka panjang “

akan dapat diber lakukan kembali ke dalam memori

jangka pendek, yang dalam hal ini begitulah cara kerja

memori. Pekerjaan memori (ingatan  kesadaran)

merupakan kombinasi dari informasi baru dan informasi

lama yang memberikan fungsi pekerjaan sangat penting
bagi pembelajaran baru. Jadi intinya menghubungkan

informasi baru dengan informasi lama tentang sesuatu

sechingga terjadi pembelajaran. Perilaku pelajar yang
tercipta akibat rangsangan informasi dapat bertambah
dan berkembang sehingga dapat diamati.

Ada dua aspek lain dari model proses informasi
yang perlu diungkapkan. Satu hal adalah pentingnya
komponen dari kontrol eksekutif (excutive control) yakni
kontrol pembelajar atas proses pembelajaran dan memori,
Pelajar bertugas sebagai pengendali dalam menerima
informasi, sebeagai contoh; atas penempatan perhatian
atau cara masuknya informasi. Kedua tambahan bentuk
dari  proses  tersebut  yang  disebut pengayaan
(reinforcement). Bagaimanapun model ini harus bekerja
~dalam memperkaya informasi yang sudah ada. Dengan
kata lain, pengaruh dari hukum yang diasumsikan untuk
menangani dalam tindakan pembelajaran tertentu. Setelah
pengaruh dari keberhasilan dalam penampilan diketahui
pengaruhnya secara baik atas bentuk kinerja pelajar.
Adapun langkah dari model pembelajaran ini adalah
mencakup;, yakni urutan langkah, urutan transfonnasir
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informasi dari seseorang kepada orang lain. Kemudian
model di atas menempatkan bahwa pembelajaran adalah
suatu rangkaian proses. Semua dari unsurnya akan terjadi
dalam beberapa detik, tetapi unsur-unsur tersebut terdiri
dari sejumlah langkah yang harus diidentifikasi.

Pengajaran  adalah  sekumpulan  dari  peristiwa
eksternal. Sementara hal-hal yang berkaitan dengan
peristiwa internal disebut proses pembelajaran. Jadi
peristiwa eksternal tidak otomatis menciptakan proses
internal (pembelajaran). Akan tetapi proses eksternal
menampilkan pengaruh proses internal untuk mendukung
seluruh proses pembelajaran. Hal ini mengarahkan atas
gagasan bahwa pengajaran dapat didefinisikan sebagai
seperangkat perencanaan yang disengaja dalam rancangan
proses peristiwa eksternal dirancang untuk mendukung
proses pembelajaran.

2. Peristiwa Pembelajaran

Dua sumber observasi empiris terhadap prosedur
informasi, dan model proses informasi dari pembelajaran
manusia serta memori keduanya tercakup dalam bentuk
peristiwa pembelajaran. Peristiwa ini sebagaimana hal-
hal berikut, tersusun dalam suatu urutan dari pengajaran,

yaitu.

1) Menciptakan perhatian,

2) Menginformasikan kepada pelajar tentang tujuan
pembela- jaran,

3) Merangsang, dengan  mengulang  pembelajaran
terdahulu,

4) Menghadirkan rangsangan,

Manajemen Pembelajaran 193




5) Memberikan bimbingan dalam pembelajaran,

6) Menetapkan performa,

7) Memberikan umpan balik informasi,

8) Penilaian prestasi belajar,

9) Peningkatan perhatian ulang dan mentransfernya.
Mata pelajaran apapun yang dipelajari oleh siswa,

tolok ukur sesungguhnya dalam sistem pendidikan masa

depan adalah seberapa besar kemampuannya dalam

membangkitkan gairah belajar secara =menyenangkan.

Pendekatan ini akan mendorong setiap siswa untuk

membangun citra diri positif yang sangat penting bagi

pertumbuhan dan perkembangan mereka.

Dalam setiap sistem yang terbukti berhasil yang.

dipelajari di seluruh dunia yaitu citra diri ternyata lebih
penting daripada materi pelajaran. Selain itu yang penting

bagi para pelajar, harus ada empat tingkat pembelajaran

dalam kurikulum pendidikan, yaitu menekankan:

1) Citra diri dan perkembangan pribadi,

2) Pelatihan keterampilan hidup,

3) Belajar tentang cara belajar dan acara berpikir,

4) Kemampuan—kemampuan akademik, fisik dan artisitik
yang spesifik.
Dalam konteks ini tujuan belajar harus jelas dalam

diri siswa. Adapun tujuan belajar adalah,:

1) Mempelajari keterampilan dan pengetahuan tentang
materi-materi pelajaran spesifik, yang dapat dilakukan
dengan lebih cepat, lebih baik dan lebih mudah,

2) Mengembangkan kemampuan konseptual umum agar
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mampu belajar menerapkan konsep yang sama atau
yang berkaitan dengan bidang-bidang lain,

3) Mengembangkan kemampuan-kemampuan dan sikap
pribadi yang secara mudah dapat digunakan dalam
segala tindakan. (Dryden & Vos, 2001:109).

Secara umum, ‘setiap peristiwa pengajaran adalah
mampu mendukung proses internal pembelajaran. Jika
tidak ada dukungan tertentu diberikan oleh kontrol
eksekutif pelajar, yang kehadirannya sangat penting dari
setiap peristiwa tambahan menuju kemungkinan bagi
keberhasilan dalam pembelajaran atau mencapai prestasi.

Hubungan Peristiwa Pembelajaran terhadap Pembelajaran
Tuntas

1) Merangsang ingatan terhadap pembelajaran terdahulu.

Dalam konsep Bloom, kegiatan ini adalah sama
pengertiannya dengan peningkatan prasyarat kognitif.
Seperti halnya dalam penanganan pengajaran bagi
keterampilan  intelektual dalam  matematik  dan
pembelajaran  bahasa, adalah  penting sekali
mengkondisikan untuk menjamin prasyarat kete-
rampilan agar ingatan mereka muncul kembali
tentang materi pelajaran sebelumnya. Dalam perkataan
lain guru harus menghadirkan ingatan mereka ke
dalam peristiwa belajar yang akan dimulai.

2) Menghadirkan rangsangan.

Peristiwa ini berkenaan dengan kegiatan untuk
menekankan atau mencerahkan bentuk berbeda dari
apa yang akan dipelajari. Jika pembelajaran adalah
dari suatu teks cetakan, kemudian gagasan kuncinya
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adalah tulisan, cetakan dalam berbagai bentuk,
susunan  halaman atau lainnya. Di sini  perlu
ditegaskan bahwa harus dibuat peningkatan tujuan.

3) Membuat tujuan dalam pembelajaran.

Dalam  rancangan  pengajaran, tujuan  dalam
pembelajaran diwujudkan dalam sejumlah pencapaian

jenis hasil pembelajaran yang diharapkan. Bagaimana

arahan dalam mewujudkan tujuan secara cepat dan
tepat serta lebih baik. Tujuan pembelajaran bermakna
pengorganisasian dan elaborasi isi pembelajaran.

Aktivitas  ini dapat dilakukan oleh  pengajar

sebagaimana difancangnya terlebih dahulu apa yang
akan  dilakukan  pelajar. Jelasnya,  peristiwa
pembelajaran  ini  disebut menyediakan  arahan
pembelajaran yang memiliki gagasan tujuan, atau
pengorganisasian dan partisipasi pelajar.

4) Mencapai performance/kinerja pelajar.

Kegiatan ini tentu saja untuk memeriksa bahwa
segala sesuatunya sudah dipelajari. Bagaimanapun

kegiatan ini mungkin juga harus dihubungkan dengan
partispasi pelajar. Dalam pemahaman minimal, pelajar

memerlukan partispasi dengan menunjukkan apakah -

mereka benar-benar sudah belajar.

5) Memberikan informasi umpan balik. :
Memperkirakan umpan balik sesungguhnya satu dari
peristiwa penting pengajaran, Tahap ini adalah
informasi umpan balik, digunakan untuk menyatakan
temuan  penelitian  dari  Estes  (1972) yang

mendemonstrasikan kekuatan informasi versus

penghargaan sebagai bentuk penguatan. Peristiwa ini
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bersifat konsisten dengan konsep umpan balik dari
pembelajaran tuntas. Bagaimanapun, perbaikan umpan
balik sebagai pekerjaan dalam pembelajaran tuntas,
berpengaruh sebagai sesuatu prosedur yang lebih
dalam diri pelajar adalah diajarkan dalam cara-cara
memperbaiki kesalahan-kesalahan pelajar.

Jika perancang pengajaran menggunakan peristiwa‘
pembelajaran lebih baik, mereka akan bekerjasama ke
dalam pelajaran yang dirancang pada gagasan-gagasan,
yaitu. (a) Peningkatan prasyarat, (b) Memberikan
pengorganisasian isi dan mencapai tujuan, (¢) Menjamin
partisipasi pelajar, dan (d) Menggunakan informasi dan
umpan balik perbaikan.

Secara keseluruhan peristiwa pengajaran tersebut dapat
dikelompokkan kepada pengaruh minor dan pengaruh
mayor terhadap sistem pembelajaran. Adalah penting
untuk membedakan ketiga jenis hasil kognitif. Hal ini
muncul dari kemampuan belajar yang bersifat kualitatif,
struktural dan perbedaan satu dengan lainnya. Semua
itu dinamakan dengan informasi verbal, keterampilan
intelektual dan strategi kognitif. Beberapa hubungan dapat
dibangun antara ketiga hal tersebut dengan sembilan
jenis kognitif sebagaimana dikemukakan Bloom sebagai
teori kognitif ~ dalam pembelajaran mencakup,
pengetahuan, prosedur pengetahuan atau produksi dan
keterampilan manajemen pribadi atau proses pengendalian.

Bagaimanapun lima" hasil pembelajaran, yaitu,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, |
sikap dan keterampilan motorik memerlukan perbedaan
isi khusus dan konfigurasi peristiwa pembelajaran bagi
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pembelajaran efektif.

Perbedaan kondisi Pembelajaran bagi hasil belajar
yang berbeda.

Sungguh perbedaan kondisi pembelajaran  akan
menuntut hasil pembelajaran yang berbeda terlihat dalam
peristiwa pembelajaran yaitu sejak dari rangsangan
kembali dari hasil pembelajaran terdahulu, menghadirkan
rangsangan dan memberikan arahan belajar.

Bila guru merencanakan keterampilan intelektual
untuk dipelajari, maka hasil pembelajaran terdahulu yang
perlu dirangsang harus berisikan syarat-syarat
keterampilan. Tentu saja di sini diperlukan gagasan
tentang peningkatan prasyarat. Bila yang diperlukan
adalah informasi verbal, maka hasil pembelajaran
terdahulu yang harus dirangsang adalah tidak persis
berkaitan  dengan prasyarat. Bahkan merupakan
pengorganisasian pengetahuan yang sangat rumit. Menurut
Ausabel, istilah modern tentang teori kognitif adalah
Skema. Pengetahuan ini tidak persis memerlukan
prasyarat, dan lebih banyak berhubungan secara umum
dengan informasi verbal daripada persyarat keterampilan
intelektual. Manakala hal yang diinginkan keterampilan
motorik, maka hasil terhadap minat harus relevan dengan
pengetahuan terdahulu yaitu keterampilan prosedur yang
disebut juga bagian dari keterampilan dasar. Sedangkan
bila yéng diperlukan adalah sikap, maka hasil
pembelajaran terdahulu yang harus dirangsang adalah
berbeda. Hal itu mungkin mencakup pengetahuan dari

situasi dalam hal sikap yang akan diberikan. Tentu saja -

diperlukan untuk memperhatikan model kemanusiaan dan
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kualitas yang membuat penghargaan terhadap pribadi.

Sejatinya, peristiwa pembelajaran berlangsung berbeda
bergantung atas apa hasil pembelajaran yang diharapkan.
Jika tujuan pembelajaran adalah pembelajaran percakapan
bahasa Jerman, maka dorongan harus diberikan
pemahaman secara = oral prosedur berbahasa jerman
sehingga peserta didik jangan sampai membuat kesalahan
dalam mengucapkan dan menulis.

Demikian juga dalam hal memberikan arah
bimbingan pembelajaran berbeda dalam setiap jenis hasil
pembelajaran yang diharapkan. Seperti halnya
pembelajaran yang mengarah informasi verbal maka
diperlukan hanya bersifat elaborasi berbagai informasi
yang berhubungan dengan pengetahuan baru sebagaimana
dipelajari sehingga peserta didik dapat membangun
pengetahuan baru secara akrab.

Model pembelajaran tuntas merupakan satu model
pembelajaran yang menawarkan tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran yang maksimal dengan proses tertentu.
Sebagai sebuah model yang dikembangkan secara
rasional, sistematis dan praktis, maka model pembelajaran
tuntas perlu diaplikasikan guru secara terpadu dengan
model lain untuk mencapai sasaran pembelajaran secara
maksimal dalam konteks kurikulum berbasis kompetensi.

Prinsip-prinsip ~ rancangan  pembelajaran adalah
memiliki pengaruh besar terhadap prosedur yang baik
dalam pembelajaran tuntas. Hal yang penting bagi
perancang dan guru adalah menyiapkan berbagai variabel
proses pembelajaran tuntas, yaitu. peningkatan persyaratan,
memberikan organisasi rangsangan yang baik, jaminan
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partisipasi pembelajar, memberikan umpan balik dengan
koreksi. Dengan partisipasi yang tinggi setelah perbaikan,
maka diperkirakan biasanya pembelajar akan menguasai
tujuan semua domain secara tuntas.

C. Model Pembelajaran Kooperatif

Ada banyak cara dalam pembelajaran kooperatif
untuk digunakan di dalam kelas. Fakta dasar dari
pembelajaran adalah memahami konsep, alasan tingkat
tinggi, pemecahan masalah dan penerapan yang
memungkinkan  tindakan  terbaik  dalam  kelompok
pembelajaran kooperatif.

Menurut Kemp,at.al (1994:151) pembelajaran
kooperatif adalah suatu jenis khusus dari aktivitas
kelompok yang berusaha untuk memajukan pembelajaran
dan keterampilan sosial dengan kerjasama tiga konsep
ke dalam pengajaran, yaitu. (a) Penghargaan kelompok,
(b) Pertanggung jawaban pribadi, dan (c) Peluang yang
- sama untuk berhasil. Berdasarkan tiga komponen tersebut
disarankan bahwa pembelajaran kooperatif membutuhkan
perencanaan yang  hati-hati dan pelaksanaan yang
sistematik. ~ Pembelajaran  kooperatif  lebih  banyak
diarahkan kepada perencanaan pelajar untuk
mengelompokkan dan menyampaikan kepada tutor dan
anggota kelompok pelajar yang lain’ atau penyempurnaan
kegiatan.

Sungguh tugas yang lebih konseptual, pemecahan
masalah diperlukan, dan jawaban lebih kreatif diperlukan,
tentu lebih besar keuntungan pembelajaran kooperatif
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daripada kompetitif dan pembelajaran individual.

Pembelajaran kooperatif menunjukkan bahwa sasaran
pembelajaran sangat penting, tugas belajar bersifat rumit
dan konseptual, pemecahan masalah diperlukan, berpikir
divergen atau kreatif diperlukan, kualitas kinerja sangat
diharapkan, strategi berpikir tingkat tinggi dan berpikir
kritis sangat dibutuhkan, pengembangan sosial dari pelajar
adalah satu sasaran utama pembelajaran.

Ada dua bentuk utama pembelajaran kooperatif
melibatkan para pelajar dalam kerja kelompok, kepada:
(a) Membantu teman pelajar yang lain untuk menguasai
materi pelajaran, dan (b) Menyempurnakan suatu proyek
kegiatan bersama seperti laporan tulisan, presentasi,
percobaan, karya seni dan berbagai kebajikan Dalam
dua situasi pembelajaran kooperatif ini biasanya diingin-
kan petunjuk-petunjuk berikut:

1) Batas ukuran murid adalah tiga atau lima orang,

2) Susunan kelompok pelajar bersifat heterogen dalam
tingkat kemampuan, jenis kelamin dan etnis,

3) Aktivitas  perencanaan secara hati-hati  dengan
mempertimbangkan susunan kelas, materi tugas dan
kerangka wakitu,

4) Membangun sejumlah penghargaan (pengakuan atau
sesuai yang dapat dilihat, tergantung atas usia kelas
para pelajar) untuk memotivasi kelompok,

5) Menjamin bahwa setiap orang dalam kelompok
memiliki tugas Kkhusus dengan itu mereka akan
berhasil melalui usaha-usaha yang sesuai. Selain itu,
pelajar yang memiliki kemampuan rendah mungkin
diarahkan kepada yang lain dan tidak mendapat
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6)

7)

8)

keuntungan dari kegiatan ini,

Mengajarkan mata pelajaran menggunakan presentasi

pengajar atau pendekatan individu yang sesuai;
menggunakan = pembelajaran kooperatif ~ sebagai 1
pelengkap peninjauan ulang, pelaksanaan,

pengulangan dan pengayaan.

Memantau dan membantu apa yang diperlukan
kelompok, i ‘
Mengacu kepada tingkatan/kelas sebagai hal yang
banyak kemungkinan atas kontribusi anggota setiap.
individu pelajar atau prestasinya, menggunakan
penghargaan kelompok sebagai tujuan/sasaran dari
pengakuan Lerhadap keberhasilan kelompok (Kemp,
1994:152).

Dalam banyak kasus para guru mungkin sajd

memodifikasi kurikulum untuk memenuhi pembelajarani
kooperatif. Ada lima elemen dasar yang menjadi cakupan
bagi pembelajaran kooperatif, yaitu: ;

1)

202

Saling Ketergantungan Positif, yaitu pandangan bahwd
seorang adalah berkaitan dengan orang lain dalam
satu cara, seseorang tidak akan berhasil jika anggo
kelompok yang lain juga tidak berhasil. Itu artinyd
keuntungan kerja mereka adalah keuntungan bersarma
Suatu pengertian umum bahwa keberhasilan adalah
keberhasilan bersama dan sebaliknya kegagalan
adalah kegagasan bersama. Interdependensi positi_
adalah pembentukan struktur melalui sasaran umum
atau imbalan, atas setiap sumber daya orang
penentuan peran Kkhusus atas setiap orang atall
pembagian kerja.
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2)

Hubungan Timbal Balik berhadap-hadapan. Elemen
ini dimaksudkan sebagai bentuk situasi para pelajar
menjelaskan secara lisan kepada yang lain bagaimana
memecahkan masalah, mendiskusikan antara satu
pelajar dengan yang lain sifat dasar konsep yang
dipelajari, seorang pelajar mengajarkan pengetahuan
kepada teman kelasnya, dan menjelaskan kepada
yang lain tentang hubungan antara yamg dipelajari
hari ini dengan pembelajaran yang sebelumnya. Di
sini ada aktivitas kognitif dan dinamika interpersonal
yang hanya terjadi bila pelajar dapat terlibat dalam
penjelasan bagaimana (untuk menjawab) tugas-tugas
kepada yang lain. Interaksi timbal -balik ini adalah
memajukan perasaan untuk saling menolong antar
pelajar, membantu, mendorong, dan mendukung satu
dengan lainnya dalamm usaha pembelajaran.

Tanggung jawab individu, yaitu ada tanggung jawab
bila kinerja individu pelajar dinilai dan hasilnya
memberikan umpan balik terhadap kelompok dan
individu siswa yang pintar. Hal ini perting bahwa
anggota kelompok mengetahui siapa yang lebih
membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas
belajarnya. Maksud dari hal ini adalabh menjamin
bahwa setiap pelajar percaya bahwa dia atau yang
lain akan bertanggung jawab terhadap rmateri tugas
pembelajaran untuk meningkatkan pemah aman setiap
pribadi pelajar atas tanggung jawab kelosmpok dalam
kelas. Adapun cara umum yang diguraakan untuk
menyusun tanggung jawab pelajar memcakup; (a)
Memberikan suatu tes individu kepada setiap pelajar,
(b) Menseleksi secara random hasil tes pelajar untuk
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memasukkannya ke dalam kelompok.

4) Keterampilan bekerjasama, yaitu mencakup
kepemimpinan, pengambilan keputusan, membangun
kepercayaan, komunikasi dan keterampilan manajemen
konflik diperlukan bagi pelajar untuk bekerjasama
secara produktif. Kelompok tidak akan berfungsi
secara efektif jika para pelajar tidak memiliki dan
menggunakan keterampilan kerjasama yang
diperlukan. Keterampilan ini harus diajarkan hanya
sebagai bertujuan dan penuh ketepatan sebagai
keterampilan akademik.

5) Pembentukan Kelompok, akan tercipta bila kelompok
berdiskusi bagaimana mereka ~mencapai sasaran
mereka dan mempertahankan hubungan kerajsama
secara efektif di antara sesama anggota kelompok.
Kelompok perlu menjelaskan bahwa tindakan anggota
apakah menolong atau tidak menolong membuat
keputusan (tentang perilaku) mereka untuk
melanjutkan atau harus ada perubahan. Adapun
proses pembentukan kelompok yaitu: (a)
Mengusahakan kelompok belajar untuk memfokuskan
pemeliharaan kelompok, (b) Membantu memudahkan
keterampilan pembelajaran kelompok, (c) Menjamin
bahwa anggota menerima umpan balik terhadap
keterlibatan mereka, dan (d) Membiarkan pelajar
untuk mempraktekkan keterampilan belajar bersama
secara konsisten. Beberapa kunci untuk keberhasilan
proses pembentukan kelompok adalah membiarkan
kecukupan waktu dan tempat yang kondusif
membuat kelompok khusus, mempertahakan pelajar
dalam proses keterlibatan, membiatkan pelajar meng-
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gunakan keahlian belajar bersama, dan menjamin
bahwa ada harapan yang jelas sebagai tujuan dari
proses tersebut benar-benar dikomunikasikan. :

Hasil Pembelajaran Koperatif

Ada banyak penelitian sudah teruji berkaitan dengan
keuntungan pembelajaran kooperatif, seperti halnya Johson
& Johnson (1974), Johnson, Johnson & Maruyama
(1983), Johnson, Maruyama, Johnson, Nelson & Skon
(1981), disimpulkan bahwa pengalaman pembelajaran
kooperatif, terbanding dengan kompetitif dan
pembelajaran individual, memajukan prestasi belajar yang
tinggi, motivasi yang lebih besar, hubungan interpersonal
pelajar yang lebih positif, sikap yang lebih positif
terhadap bidang pelajaran dan guru, harga diri yang
lebih besar dan kesehatan psikologis, perspektif berbicara
yang lebih akurat, dan keterampilan sosial yang lebih
besar.

Dengan sejumlah bukti hasil penelitian yang
diperoleh, bahwa kehebatan kelas karena diorientasikan
ke arah pembelajaran individual dan kompetitif. Karena
itu, adalah positif bila guru mampu menerapkan
pembelajaran kooperatif sehingga tercapai pembelajaran
efektif dan secara aktual dilakukan oleh guru.

Peran Guru dalam pembelajaran Kooperatif

Dalam situasi pembelajaran kooperatif, keberadaan
guru adalah sebagai ahli pengajaran dan sekaligus
sebagai manajer kelas untuk memajukan efektivitas
fungsi kelompok. Guru membangun kelompok
pembelajaran, mengajarkan konsep pelajaran, prinsip dan
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strategi yang para pelajar menguasai dan
menggunakannya, dan mengawasi fungsi kelompok
pembelajaran dan memperlakukan hal-hal, yaitu: (a)
mengajarkan keterampilan kerjasama, dan (b) memberikap
bantuan dalam pembelajaran mata pelajaran, ketikg
diperlukan. Para pelajar mempelajari mata pelajaran
dengan teman sejawatnya untuk memberikan bantuan
umpan balik, penguatan, dan dukungan. Para pelaja;
diharapkan untuk berinteraksi dengan yang lain, membag;
gagasan dan material pelajaran, —mendukung dap
mendorong prestasi pelajar, menjelaskan secara lisan dap
mengelaborasi konsep dan strategi pembelajaran, dap
memberikan tanggung jawab kepada setiap . pelajar,
Kemudian evaluasi mengacu kepada kriteria juggy
digunakan.

7 Implementasi  pembelajaran  kooperatif ~ mencakup

pengembangan struktur tetapi prosesnya kompleks. Gury
didorong untuk memulai dari yang kecil dengan saty
kelas saja dan menggunakan prosedur pembelajaran
kooperatif sampai proses terseut dirasakan menyenangkan
bagi pelajar dan berkembang kepada siswa dalam Kkelas.
kelas lainnya. Ketika penyusunan pembelajaran kooperatif
dilakukan, maka guru harus menyempurnakan limg
rangkaian aktivitas ini, yaitu:

1) Membuat sasaran yang khusus dan jelas bag;j
pelajaran,

2) Membuat satu keputusan tentang penempatan pelajar
dalam kelompok pembelajaran sebelum pelajaran
diajarkan,

3) Memperjelas penjelasan tugas, saling ketergantungap
yang positif, dan aktivitas pembelajaran kepady
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pelajar,

4) Memantau efektivitas pembelajaran kooperatif dalam
kelompok dan  memperlakukan  mereka untuk
memberikan bantuan tugas (menjawab petanyaan dan
mengajarkan keterampilan tugas) atau meningkatkan
keterampilan komunikasi pelajar dan keterampilan
kelompok,

5) Mengevaluasi prestasi pelajar dan membantu pelajar
berdiskusi bagaimana bekerjasama yang baik antara
satu dengan yang lain (Anderson, 1989).

Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Ada dua jenis keperluan tujuan dibuat secara khusus
sebelum dimulai pembelajaran, yaitu: (1) Tujuan Khusus
pelajaran pada level yang benar bagi para pelajar dan
sesuai dengan tingkatan yang benar dalam pengajaran,
dan (2) Tujuan keterampilan kerjasama, dengan merinci
keterampilan interpersonal apa dan keterampilan kelompok
kecil yang akan ditekankan selama proses pembelajaran.
Kemungkinan kesalahan yang dibuat guru adalah hanya
membuat tujuan khusus akademik dan mengabaikan
tujuan keterampilan kerjasama yang diperlukan untuk
melatih para pelajar bekerjasama antara satu dengan
yang lain.

Keputusan Pengelompokan Pelajar

Penetapan Ukuran Kelompok.

Kelompok pembelajaran kooperatif ~ cenderung
dibentuk dalam ukuran dari dua sampai 6 orang pelajar.
Bila pelajar belum berpengalaman dafam bekerjasama,
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bila waktunya adalah pendek, dan bila material masih
langka, maka ukuran kelompoknya terdiri dari dua atau
tiga orang pelajar. Bila pelajar sudah lebih berpengalaman
dan terampil, mereka akan dapat mengelola kelompok
dari empat atau lima anggota pelajar. Kelompok pem-
belajaran  kooperatif diperlukan untuk yang kecil,
kemudian setiap pelajar akan dapat secara aktif
berpartisipasi. Kesalahan umum yang sering terjadi adalah
kelompok pelajar kepada empat, lima dan

membagi
mereka belum mampu melakukan

enam padahal
kerjasama secara sempurna.

Penugasan Pelajar Dalam Kelompok.

Guru mungkin saja ingin menugaskan pelajar kepada
kemampuan yang beragam, atau kelompoK pembelajaran
yang seragam. Ketika mereka bekerja dalam keterampilan
khusus, prosedur atau seperangkat fakta, maka kelompok
yang seragam kemampuannya mungkin akan berguna.
Bila mereka bekerja atas tugas pemecahan masalah dan
atas pembelajaran konsep dasar maka kelompok yang
beragam mungkin lebih sesuai. -

Perencanaan Bagaimana Kelompok Besar akan Bekerjasama.

Keputusan ketiga yang dibuat guru adalah berapa
lama memelihara kelompok bersama. Sebagian guru
menugaskan pelajar menjadi kelompok yang akhirnya
mengacu  kepada semester atau  bahkan
keseluruhan program satu tahun akademik. Sementara
guru yang lain hanya memadukan kelompok pem-
untuk  satu pokok bahasan mata

program

belajaran tersebut

pelajaran saja.
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Menata Ruang Kelas

Anggota dari

suatu  kelompok pembelaj
jaran
seharusn.ya duduk  berdekatan hanya  untuk dapat
membagi  materi pembelajaran  dan membicarakannya

kepada yang lain secara baik dan memelihara kontak
mata dengan semua kelompoknya.

Perencanaan materi Pelajaran

Materi pelajaran perlu didistribusikan diantara semua
anggota. kelompok sehingga  semua pelajar
berpartsipasi  dan mencapainya. Khusus  bila
%cur‘ang berpengalaman  dalam bekerjasama,
Ingin - mendistribusikan materi pembelajaran dalam cara
yang lerencana yang mana tugas tersebut diusahakan
bersama dalam situasi yang mereka ciptakan sendiri.

dapat
pelajar
maka guru

Penugasan Peran

: Saling kebergantungan - kerjasama mungkin  saja
dirancang melalui penugasan  saling melengkapi  dan
peran  saling berhubungan kepada anggota kelompok
Seseorang  berperan sebagai  yang menyimpulkar;
(memb}lat kesimpulan  jawaban masalah), ada yan
men?erlksa (yang menjamin bahwa Semua anggota dapagt'
menjelaskan  bagaimana sampai kepada suatu Jjawaban
atau .kcsimpulan), sebagai penguji  ketepatan (yang
memeriksa kemungkinan adanya kesalahan pada anggota
yang menjelaskan atau menyimpulkan) dan sebagai
penghubung (yang menanyakan anggota kelorﬁpok untuk
menghubungkan konsep baru dan strategi  untuk
mempelajari materi pelajaran terdahulu). Penugasan pelajar

dalam' peran tertentu adalah suatu metode pengajaran
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efektif bagi keterampilan bekerjasama dan mempercepat
saling ketergantungan.

Penjelasan Tugas Akademik dan Sasaran Struktur Kooperatif

Ada beberapa hal yang terkait dengan penjelasan
tugas akademik dan sasaran struktur kooperatif, yaitu:
1) Penetapan tugas akademik/pengajaran,

2) Penyusunan sasaran ketergantungan positif,
3) Penyusunan akuntabilitas individu, 7
4) Penyusunan kerjasama di dalam kelompok,
5) Penetapan Kkriteria keberhasilan,

6) Kekhususan perilaku yang diinginkan.

Pemantauan dan Perlakuan

Untuk mengetahui hasil kegiatan atau penugasan
pembelajaran kooperatif, maka ada beberapa hal yang
dilakukan yaitu:

1) Memantau perilaku siswa yang dilakukan sejak
dimulai pembelajaran kelompok. Hal itu dilakukan
dengan mengobservasi setiap anggota kelompok
sehingga dapat disempurnakan penugasan dan
kerjasama secara lebih baik.

2) Menyediakan bantuan akademik, yang dilakukan
dengan menjelaskan pengajaran, meninjau ulang
kesesuaian konsep dan strategi untuk mengajarkan
keterampilan akademik.

3) Perlakuan untuk mengajarkan keterampilan kerjasama
melalui pembentukan kelompok kecil sehingga dapat
diatasi pelajar yang merasa kurang penting
bekerjasama dalam pembelajaran.
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4) Menyediakan pengakhiran pelajaran dalam setiap
pelajaran, dengan mengarahkan pelajar harus mampu
menyimpulkan apa yang mereka pelajari.

Evaluasi dan Proses Melakukan Evaluasi

Pékerjaan pelajar harus dievaluasi. Penilaian terhadap
pembelajaran kooperatif dan memberikan umpan balik
terhadap hasil pekerjaan mereka dibandingkan dengan
kriteria dan keunggulan yang diharapkan. Aspek kualitatif
dan kuantitatif digunakan untuk melakukan evaluasi.

Selain itu dilakukan penilaian bagaimana fungsi
kelompok- berjalan dengan baik. Karena itu penilaian
kelompok yang bekerja baik dan rencana bagaimana
untuk meningkatkan efektivitas mereka di masa depan.
Ada dua pertanyaan pokok yaitu. tindakan apakah yang
membantu  kelompok bekerja secara produktif? Dan
tindakan apa yang dapat ditambahkan untuk membuat
kelompok lebih produktif di masa depan? Adapun
kesalahan ~umum dari para guru adalah dalam
menyediakan waktu singkat bagi pelajar untuk proses
kualitas kerjasama para pelajar. ‘

Pada hakikatnya dalam pembelajaran kooperatif, guru
menjelaskan apa yang akan dikerjakan murid dalam
pokok bahasan tertentu, kemudian murid-murid dalam
kelompoknya  mempelajari  dalam  lembaran  kerja
kelompok mereka, berusaha untuk membuat semua
anggotanya menguasai materi yang dipelajari. Pada
akhirnya, para pelajar diberikan quiz untuk -evaluasi
dan kelompok diberikan penghargaan dengan piagam
atau penghargaan atas hasil rata-rata atau skor yang
mereka peroleh.
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Menurut Anderson (1989) berdasarkan hasil penelitian

di sekolah dasar dan menengah bahwa ditemukan
pengaruh strategi belajar kelompok bergantung  atas
bagaiamana pembelajaran tersebut diorganisir. Efektivitas

model pembelajaran  kooperatif = memberikan  kepada 4

kelompok penghargaan berdasarkan prestasi individual
dari semua anggota kelompok. Jika pelajar ingin berhasil
sebagai suatu kelompok dalam pembelajaran kooperatif,
mereka harus memfokuskan usaha-usaha mereka untuk

menjamin  bahwa  setiap anggota kelompok telah

menguasai materi pelajaran yang dipelajari.

D. Model Pembelajaran Siswa Aktif

-Pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang
berhasil, atau yang mencapai tujuan sebagaimana
ditetapkan  dengan  mendayagunakan ~ sumber  daya

pembelajaran yang ada. Guru menggunakan kemampuan

profesionalnya  untuk  menggerakkan sumber  daya
pembelajaran sehingga tercapai tujuan pengajaran yang
ditetapkan.

Suatu pernyataan yang populer dan memberikan
inspirasi di kalangan ahli yang menggagas belajar aktif,
dikutip oleh Silberman (1996:1) pemyataan Confucius,
yaitu: What I hear, I forgot; what I see, I remember;
and what I do, I understand”. Apa yang hanya didengar
akan lupa, apa yang dilihat akan diingat, dan apa
yang dilakukan berarti paham”.

Tiga pernyataan sederhana di atas, membutuhkan

penerapan prinsip belajar aktif. Jadi kalau anak belajar
hanya dengan mendengarkan apa yang - diceramahkan
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guru, maka akan banyak yang dilupakan anak informasi
yang disampaikan oleh guru. Sedangkan kalau anak

_ belajar dengan melihat apa yang dipelajarinya, maka

anak akan  mengingatnya, karena di = samping
mendengarkan anak juga melihat sehingga rangsangan
otakanya semakin berfungsi. Demikian pula bila anak
belajar dengan melakukan pekerjaan/tugas, maka anak
akan memahaminya. Artinya, belajar sambil bekerja
menunjukkan anak memahami apa yang dipelajarinya.

Menurut Sriyono, dkk (1992) bahwa keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar adalah pada waktu guru
mengajar, guru harus mengusahakan agar murid-muridnya
aktif, jasmani maupun rohani yang meliputi; (a) Keaktifan
indera; pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain,

(b) Keaktifan akal, akal anak-anak harus aktif untuk

memecahkan masalah, (c¢) Keaktifan ingatan, yaitu aktif
menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru,
(d) Keaktifan emosi, murid senantiasa berusaha mencintai
mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Alam raya ini dengan segala isinya adalah
memberikan informasi/fakta. Informasi ini memberikan
rangsangan dan ditangkap oleh indera manusia. Sebagian
besar berlalu, sebagian kecil tinggal dan sangat sedikit
sekali yang benar-benar menetap dan tertanam dalam
kesadaran manusia. Di dalamnya ada proses sitimulus-
respon- untuk menjadi tahu. Di sekolah kegiatan belajar
adalah aktivitas menjadi “tahu” tentang sesuatu objek,
fakta, konsep dan prinsip. Karena itu prosesnya
dinamakan  perubahan kognisi, meliputi proses
penerimaan, pengorganisasian, dan juga aplikasi dari
pengétahuan.
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Menurut Anderson (1989) berdasarkan hasil penelitian

di sekolah dasar dan menengah bahwa ditemukan
pengaruh strategi belajar kelompok bergantung atas
bagaiamana pembelajaran tersebut diorganisir. Efektivitas
model pembelajaran  kooperatif = memberikan  kepada
kelompok penghargaan berdasarkan prestasi individual
dari semua anggota kelompok. Jika pelajar ingin berhasil
sebagai suatu kelompok dalam pembelajaran kooperatif,
mereka harus memfokuskan usaha-usaha mereka untuk
menjamin  bahwa setiap anggota kelompok telah
menguasai materi pelajaran yang dipelajari.

D. Model Pembelajaran Siswa Aktif

-Pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang
berhasil, atau yang mencapai tujuan sebagaimana
ditetapkan  dengan  mendayagunakan  sumber  daya
pembelajaran yang ada. Guru menggunakan'kemampuan
profesionalnya  untuk menggerakkari sumber  daya
pembelajaran sehingga tercapai tujuan pengajaran yang
ditetapkan.

Suatu pernyataan yang populer dan ~memberikan
inspirasi di kalangan ahli yang menggagas belajar aktif,
dikutip oleh Silberman (1996:1) pernyataan Confucius,
yaitu. What I hear, I forgot; what I see, I remember;
and what I do, I understand”. Apa yang hanya didengar
akan lupa, apa yang dilihat akan diingat, dan apa
yang dilakukan berarti paham”.

Tiga pernyataan sederhana di atas, membutuhkan

penerapan prinsip belajar aktif. Jadi kalau anak belajar
hanya dengan mendengarkan apa yang - diceramahkan
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guru, maka akan banyak yang dilupakan anak informasi
yang disampaikan oleh guru. Sedangkan kalau anak

_ belajar dengan melihat apa yang dipelajarinya, maka
anak akan  mengingatnya, karena  di samping

mendengarkan anak juga melihat sehingga rangsangan
otakanya semakin berfungsi. Demikian pula bila anak
belajar dengan melakukan pekerjaan/tugas, maka anak
akan memahaminya. Artinya, belajar sambil bekerja
menunjukkan anak memahami apa yang dipelajarinya.

Menurut Sriyono, dkk (1992) bahwa keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar adalah pada waktu guru
mengajar, guru harus mengusahakan agar murid-muridnya
aktif, jasmani maupun rohani yang meliputi; (a) Keaktifan
indera; pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain,
(b) Keaktifan akal, akal anak-anak harus aktif untuk
memecahkan masalah, (c¢) Keaktifan ingatan, yaitu aktif
menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru,
(d) Keaktifan emosi, murid senantiasa berusaha mencintai
mata pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Alam raya ini dengan segala isinya adalah
memberikan informasi/fakta. Informasi ini memberikan
rangsangan dan ditangkap oleh indera manusia. Sebagian
besar berlalu, sebagian kecil tinggal dan sangat sedikit
sekali yang benar-benar menetap dan tertanam dalam
kesadaran manusia. Di dalamnya ada proses sitimulus-
respon- untuk menjadi tahu. Di sekolah kegiatan belajar
adalah aktivitas menjadi “tahu” tentang sesuatu objek,
fakta, konsep dan prinsip. Karena itu prosesnya
dinamakan  perubahan kognisi, meliputi proses
penerimaan, pengorganisasian, dan juga aplikasi dari
pengétahuan.
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Salah satu strategi pembelajaran yang dikenal populer
anuk efektivitas pembelajaran adalah belajar aktif. Apa
yebenamya belajar aktif itu? Menurut Silberman (1996:1)
¢ pahwa.“ Active learning brings together in one source a
1'/,)omprehenship collection —of instructional  strategies.
/:ncfudes ways to get students active from the start

rough activities that build teamwork and immediately
f/er thinking about the subject matter” Agar siswa dapat
;&rlibat aktif dalam proses pembelajaran diperlukan adanya
# proses pembiasaan. Untuk memacu agar siswa aktif dan
f prlibat dalam pembelajaran yang bermakna, perlu
f"iidentiﬁkasi beberapa kecakapan dasar penunjang yang
Vsaris menjadi kemampuan yang melekat dalam diri
}iswa. Beberapa kemampuan dasar tersebut menurut
uparno SJ, (2001:43) antara lain:

S

N

by

). Kemampuan bertanya. Kemampuan ini tidak lain
adalah kemampuan siswa untuk mempersoalkan
(problem posing). Dimulai dengan persoalan dalam
wujud pertanyaan, maka dalam diri siswa terdapat
keinginan untuk mengetahui melalui proses belajar.

~—

f) Kemampuan pemecahan masalah (problem solving).

/ Permasalahan yang muncul di dalam pembelajaran
harus diselesaikan (dicari jawaban) oleh siswa selama
proses belajarnya. Tidak cukup kalau siswa mahir
mempersoalkan sesuatu tetapi miskin dalam pencarian
pemecahannya. Penyelesaian masalah sendiri dapat
dilakukan secara mandiri (self indepence learning)
maupun secara kelompok (group learning).

4) Kemampuan berkomunikasi. Dalam konteks

' pemahaman, kemampuan berkomunikasi baik ~verbal
maupun nonverbal merupakan sarana agar terjadi

A4 Manajemen Pembelajaran
/

pemahaman yang benar (yang baik dan punya kadar
keilmuan), dari * hasil proses berpikir dan berbuat
terhadap gagasan siswa yang ditemukan dan ingin
dikembangkan.

Aktivitas pembelajaran bersama dapat membantu
mendorong pembelajaran aktif. Meskipun belajar bebas
dan pembelajaran yang penuh kelas juga mendorong
belajar  aktif, kemampuan untuk mengajar melalui
kelompok  kecil melalui aktivitas kerjasama  akan
mengantarkan anak memajukan pembelajaran aktif dalam
cara-cara khusus. Apa yang didiskusikan pelajar dengan
temannya yang lain dan apa pula yang didiskusikan
pelajar dengan guru mengantarkannya untuk memperoleh
pengertian dan belajar tuntas/paham. Metode pembelajaran
bersama yang terbaik, yang juga disebut jigsaw—lessons
(pembelajaran gergaji), mencapai berbagai persyaratan.
Memberikan tugas-tugas berbeda kepada pelajar yang
berbeda, mempercepat pelajar tidak hanya belajar bersama
tetapi juga mengajar yang lain (Silberman, 1996:6).

Dijelaskan oleh Silberman (1996:2), bahwa. “When
learning is passive, the learner comes .to the encounter
without curiosity, without questions, and without Interest
in the outcome (except, perhaps in the grade he or
she will receive). When learning is active, the learner
is seeking something. He or she wants an answer to a
question, needs information to solve a problem, or
searching for a way to do a job”.

Berdasarkan pendapat di atas, dipahami bahwa bila
pembelajaran bersifat passif rasa ingin tahu anak kurang
muncul ke permukaan. Tidak bertanya kepada guru
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dan kurang tertarik terhadap pelajaran. Sedangkan
pembelajaran  aktif ditandai, para pelajar  berusaha
mencari, menjelajahi  sesuatu  yang ada  dalam
lingkungannya, mengajukan pertanyaan, mencari informasi
baru untuk memecahkan masalah, atau mencari cara
kerja untuk melakukan suatu pekerjaan atau tugas.

Pembelajar  aktif ~di  kalangan  siswa dapat
dikembangkan ke arah reflektif. Pengalaman belajar siswa
baik di dalam kelas maupun di luar kelas, di samping
dapat diolah untuk memperoleh pengetahuan ilmiah,
harus dapat pula dijadikan lahan refleksi kritis. Melalui
refleksi, siswa diajak untuk menyadari dampak yang
timbul dari ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap
masyarakat, mengasah  hati nurani, meningkatkan
kepedulian sosial, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab
dalam karimya kelak. Buah kesadaran sebagai hasil
refleksi dijadikan titik tolak untuk melakukan aksi (seperti
menyatakan keprihatinan dan perhatian) yang hasilnya
harus dievaluasi. Dengan cara ini maka aktivitas siswa
belajar telah mengintegrasikan pengembangan intelektual
dan nilai-nilai kemanusiaan.

Dalam mempelajari sesuatu dengan baik, para siswa
harus ditolong untuk mendengarkannya dengan baik,
melihatnya, bertanya mengenai hal yang dipelajari dan
mendiskusikan pelajaran dengan temannya. Para pelajar
membutuhkan pembelajaran dengan mempelajari sesuatu
kemudian melakukannya, menampilkan diri mereka dalam
proses tersebut, memunculkan contoh-contoh, mencobakan
keterampilannya dan melakukan tugas dengan  ke-
mampuan sendiri yang bergantung atas pengetahuan
mereka yang sudah dikuasai atau yang akan dicapai.
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Bagaimanapun, para siswa yang belajar  sambil
melakukan  pekerjaan  adalah  yang terbaik.Namun
bagaimana melakukan hal tersebut  sehingga pelajar
benar-benar melakukan belajar aktif?

Bagaimana cara  menolong murid  memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap secara aktif dengan
belajar? Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan
iklim belajar sebagai berikut:

1) Belajar dengan kelas penuh. Guru memimpin
pelajaran yang merangsang seluruh isi kelas

2) Diskusi kelas. Hal ini dilakukan dengan dialog dan
debat tentang kunci masalah

3) Kecepatan bertanya. Murid memerlukan penjelasan.

4) Belajar bersama. Tugas-tugas yang dilakukan bersama
dalam kelompok kecil pelajar.

5) Teman sebagai pengajar. Memimpin pengajaran oleh
murid. _

6) Belajar bebas. Belajar aktif dilakukan secara pribadi

7) Belajar afektif. Kegiatan yang membantu murid untuk
menguji perasaan mereka, nilai-nilai dan sikap.

8) Pengembangan keterampilan. Pembelajaran dan mem-
praktekkan keterampilan, baik teknik maupun non
teknik.

Bagaimana membuat pelajaran agar tidak lupa? Ada

beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu:

1) Meninjau ulang (review). Membicarakan ulang dan
menyimpulkan apa yang telah dipelajari.

2) Penilaian-sendiri (Self assesment). Melakukan evaluasi
perubahan mengenai pengetahuan, keterampilan dan
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sikap.

3) Mengekspresikan perasaan akhir. Mengkomunikasikan
pemikiran, perasaan dan kepedulian pelajar di akhir
pelajaran. ; -

Hanya dengan keaktifan siswa yang tinggi dalam
situasi belajar yang diciptakan  guru, pengembangan
seluruh potensi pribadi akan optimal, ~pembelajaran
tersebut harus dibarengi implementasi program pengajaran
yang -menantang, menarik dan sesuai kebutuhan serta

perkembangan siswa.
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